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KATA PENGANTAR   
 

Puji syukur ke hadirat Allah SWT 

senantiasa kita panjatkan atas limpahan 

rahmat dan karunia-Nya sehingga 

Laporan Kinerja ITS Tahun 2025 ini dapat 

terselesaikan dengan baik. Penyusunan 

laporan ini merupakan bentuk 

pertanggungjawaban institusi dalam 

memenuhi amanat sistem akuntabilitas 

kinerja instansi pemerintah, serta 

sebagai wujud komitmen ITS untuk terus 

meningkatkan transparansi, efektivitas, 

dan mutu tata kelola perguruan tinggi. 

 

Tahun 2025 menjadi periode penting 

bagi ITS dalam memperkuat perannya 

sebagai perguruan tinggi berbasis riset 

dan inovasi melalui penyelarasan 

program kerja dengan kebijakan 

Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, 

dan Teknologi Republik Indonesia. 

Regulasi terkait penyusunan laporan 

kinerja, termasuk yang mengatur 

Indikator Kinerja Utama Perguruan 

Tinggi (IKU PT), Indikator Kinerja Utama 

Riset dan Inovasi, serta indikator kinerja 

tambahan lainnya menjadi landasan 

dalam merumuskan arah capaian kinerja 

ITS selama satu tahun terakhir. 

 

 

Melalui laporan ini, ITS menyajikan  

 

Evaluasi menyeluruh terhadap 

pelaksanaan program, capaian indikator 

kinerja, serta realisasi anggaran tahun 

2025. Seluruh data yang disajikan 

dihimpun dari berbagai unit kerja di 

lingkungan ITS yaitu Direktorat, Fakultas, 

Departemen, serta pusat dan Lembaga 

yang telah memberikan kontribusi data 

dan informasi secara kolaboratif melalui 

sistem pelaporan kinerja internal. 

 

Laporan Kinerja ITS Tahun 2025 ini 

disusun sebagai instrumen akuntabilitas 

atas pelaksanaan program dan kegiatan 

yang telah ditetapkan dalam dokumen 

perencanaan kinerja, serta sebagai 

sarana evaluasi terhadap tingkat 

pencapaian sasaran strategis institusi.  

Informasi kinerja yang disajikan 

diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang objektif, terukur, dan 

dapat dipertanggungjawabkan, 

sehingga menjadi dasar dalam 

peningkatan kualitas perencanaan, 

penganggaran, dan pengendalian 

kinerja ITS pada periode selanjutnya. 

 

Kami menyampaikan apresiasi dan 

terima kasih kepada seluruh pimpinan 

dan unit kerja ITS yang telah berperan 
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aktif dalam memberikan informasi yang 

akurat dan tepat waktu. Semoga laporan 

ini dapat menjadi rujukan bagi 

peningkatan kinerja ITS di tahun-tahun 

mendatang dan mendorong tercapainya 

visi ITS sebagai perguruan tinggi 

bertaraf internasional yang unggul 

dalam sains, teknologi, dan inovasi. 

 

Dengan semangat berkelanjutan, ITS 

optimis akan terus berkontribusi dalam 

menghasilkan solusi nyata bagi bangsa 

dan kemanusiaan, sesuai dengan motto 

"Advancing Humanity", menuju 

universitas berkelas dunia yang inovatif, 

inklusif, dan berdampak bagi 

masyarakat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rektor Institut Teknologi Sepuluh Nopember 
Bambang Pramujati 

Surabaya, 26 Januari 2026 
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IKHTISAR EKSEKUTIF 

Laporan Kinerja Rektor Tahun 2025 disusun sebagai bentuk akuntabilitas publik atas tata 

kelola institusi di ITS. Evaluasi kinerja secara keseluruhan mengacu pada suatu kerangka 

kerja yang mencakup 40 indikator, yang dikategorikan menjadi Indikator Kinerja Utama 

(IKU), Indikator Kinerja Emas (IKE), dan Indikator Kinerja Tambahan (IKT). Target 11 IKU 

ditetapkan melalui Perjanjian Kinerja antara Rektor ITS dan Direktorat Jenderal 

Pendidikan Tinggi, sedangkan target IKE dan IKT mengacu pada Renstra ITS 2021–2025. 

Laporan ini secara khusus berfokus pada evaluasi periode Januari–Desember 2025, 

dengan penekanan pada pencapaian target dan realisasi anggaran terkait 11 IKU sebagai 

tolok ukur strategis nasional. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar indikator 

kinerja telah mencapai target yang ditetapkan, mencerminkan kinerja institusi yang relatif 

optimal, di mana 10 dari 11 indikator IKU telah memenuhi target yang telah ditetapkan 

(Gambar 1). 

 
Gambar 1 Ketercapaian Indikator IKU 

Gambar 2 memaparkan perbandingan antara rencana pendapatan dan realisasi aktual 

hingga akhir 2025, yang berasal dari sumber APBN dan non-APBN. Analisis atas kondisi 

pendapatan ini berperan sebagai fondasi untuk mengevaluasi kecukupan anggaran 

dalam mendukung implementasi berbagai program kerja ITS sepanjang tahun berjalan. 

11 IKU 
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Gambar 2 Rencana dan Realisasi Pendanaan ITS 2025 

Realisasi total pendapatan ITS tahun 2025 sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2 

mencapai Rp2.279.913.596.019 atau 100,32% dari pagu pendapatan dalam RKAT-P. 

Capaian ini menunjukkan kinerja pendapatan ITS yang melampaui target. Komposisi 

pendapatan didominasi oleh sumber non-APBN sebesar Rp1.678.955.872.129 atau 

73,64% dari total pendapatan, yang mencerminkan kemampuan ITS dalam mengelola 

pendanaan secara mandiri yang kuat dalam mendukung pelaksanaan program strategis 

institusi.  

Gambar 3 menyajikan perbandingan antara target dan capaian kinerja serta rencana dan 

realisasi anggaran tahun 2025 untuk setiap IKU. 
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Gambar 3 Target dan Capaian untuk Kinerja Serta Anggaran 

Gambar 3 terlihat bahwa terdapat hal yang perlu dikaji yaitu  capaian IKU 2 masih berada 

di bawah target, yaitu sebesar 13,84%, sehingga memerlukan perhatian dan evaluasi 

lebih lanjut. Ini menandakan bahwa realisasi anggaran belum sepenuhnya sejalan 

dengan hasil capaian kinerja, sehingga diperlukan evaluasi menyeluruh atas efektivitas 

belanja terhadap pencapaian sasaran strategis.  
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PERMASALAHAN UMUM 

Sebagai bagian dari upaya evaluasi, ditemui beberapa permasalahan umum yang 

menjadi tantangan dalam efektivitas implementasi program-program pendukung 

pencapaian IKU meliputi: 

1. Informasi gaji yang tergolong sensitif masih menjadi kendala dalam proses 

pengumpulan data tracer study 

2. Mekanisme konversi SKS untuk mata kuliah MBKM baik kegiatan internal kampus 

maupun dari mitra eksternal belum menunjukkan hasil yang optimal. 

3. Partisipasi dosen dalam kolaborasi industri belum merata dan menghadapi 

tantangan regenerasi dosen muda sebagai praktisi. 

4. Perluasan kolaborasi dengan dosen praktisi yang belum merata, biaya sertifikasi 

internasional yang tinggi, belum adanya sistem database terpadu untuk 

pemantauan, serta promosi kompetensi dosen yang masih minim. 

5. Proses pengindeksan Scopus yang memakan waktu lama menyebabkan publikasi 

akhir tahun baru tercatat pada tahun berikutnya. 

6. Kelengkapan bukti dukung PKS/IA ada yang belum optimal terunggah di 

Laporkerma 

7. Penarikan data mengalami keterlambatan akibat proses pengisian Rencana 

Assessment dan Evaluasi (RAE) semester gasal 2025/2026 yang berada di luar 

periode evaluasi Triwulan 4 

8. Adanya penundaan reakreditasi salah satu prodi dan masih ada prodi yang 

dievaluasi untuk empat butir skor deficiency. 

9. Perlunya adaptasi terhadap sistem dan jadwal Kemdiktisaintek serta penyesuaian 

segera dengan IKU baru ITS yang memiliki beberapa definisi dan formula berbeda. 

10. Beberapa kegiatan sempat mengalami keterlambatan pelaksanaan akibat revisi RKA 

terkait perubahan alokasi anggaran yang memerlukan penyesuaian waktu. 

11. Inkonsistensi fakultas dalam pengisian LKE dan keterbatasan fasilitas serta tenaga 

pendukung untuk pelaksanaan PEPKKK di Fakultas Vokasi. 
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Langkah-langkah antisipatif yang dirumuskan sebagai kerangka tindakan proaktif dalam 

pelaksanaan program pendukung IKU yaitu: 

1. Penyelarasan dengan fakultas dan departemen serta sosialisasi berkala diperlukan 

agar program tracer study tepat sasaran dan diisi oleh calon wisudawan dan alumni. 

2. Monitoring dan konversi SKS bersama dengan unit terkait, fakultas dan departemen. 

Selain itu, juga dilakukan pengembangan sistem informasi untuk pemantauan.  

3. Perencanaan kebijakan penyempurnaan regulasi, insentif, pelatihan, program 

outbound dosen, serta optimalisasi kelembagaan untuk mendorong partisipasi 

dosen dalam kegiatan kolaboratif di luar kampus. 

4. Mendorong peningkatan sertifikasi dosen, menyelenggarakan sosialisasi program 

Praktisi Mengajar, serta mengadakan kegiatan pendampingan untuk 

menyebarluaskan praktik terbaik dari departemen percontohan ke seluruh ITS. 

5. Perencanaan waktu publikasi lebih awal, koordinasi untuk mempercepat proses 

submit dan review, sosialisasi kebijakan HKI, serta pembangunan sistem database 

terintegrasi. 

6. Perlu dilakukan penerapan kebijakan standar MoU/IA. Selain itu perlu berkoordinasi 

berkala dengan fakultas dan unit yang mengunggah dokumen di Laporkerma 

7. Menyampaikan jadwal lengkap pengisian RAE dan tenggat waktu kepada semua 

departemen/dosen jauh hari sebelumnya serta memberikan reminder mendekati 

deadline 

8. Perlunya pendampingan dan pembenahan kurikulum berstandar internasional, serta 

pemantauan oleh program studi untuk memenuhi seluruh kriteria akreditasi, 

termasuk kelengkapan dokumen RPS dan kepatuhan standar K3L. 

9. Pelaksanaan sinkronisasi dan sosialisasi SAKIP beserta IKU terbaru perlu dijalankan 

secara menyeluruh kepada PIC dan semua unit kerja di lingkungan ITS 

10. Telah disiapkan mitigasi antisipatif untuk mengatasi potensi keterlambatan kegiatan 

terutama akibat revisi RKA dan perubahan anggaran 

11. Pendampingan serta bimbingan teknis berkala dan terfokus. Selain itu perlu sistem 

pemantauan digital untuk memastikan pembaruan evidence yang terstruktur. 
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1.1 SELAYANG PANDANG ITS 

Cikal bakal Institut Teknologi Sepuluh Nopember 

(ITS) adalah Yayasan PTTS yang berdiri tahun 1957 di 

bawah kepemimpinan dr. Angka Nitisastro (Gambar 

1.1). Visi pendiriannya adalah mewujudkan 

kontribusi bagi peningkatan kecerdasan kehidupan 

bangsa melalui pendidikan tinggi, terutama di Jawa 

Timur. Perjalanan ITS memasuki babak baru ketika 

pada 1960 menambah tiga fakultas dan resmi 

berstatus sebagai Perguruan Tinggi Negeri. Status 

otonom sebagai PTN-BH diperoleh pada 2014, yang 

memperkuat kemandiriannya dalam pengelolaan 

akademik dan non-akademik. Kini, ITS mengelola 

pendidikan melalui delapan fakultas dan satu sekolah. 

1.1.1 PERKEMBANGAN ITS 2025 

ITS mencatat kemajuan di beberapa bidang utama. Capaian ini mencakup peningkatan 

reputasi internasional, penguatan kapasitas dan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM), 

peluncuran program studi baru, serta penyempurnaan struktur Organisasi dan Tata Kelola 

(OTK). Periode ini merupakan tonggak strategis bagi ITS dalam memperluas pengakuan 

global, memperkuat fondasi SDM, serta mendiversifikasi pilihan dan kualitas pendidikan 

tinggi yang tersedia. 

    

Gambar 1.1 Dokumentasi Tonggak 
Sejarah Pendirian ITS 
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Pada tahun 2025, ITS berhasil 

mencatat pencapaian QS World University 

Rankings (WUR) 2026 yang cukup 

gemilang yaitu dengan meraih peringkat 

ke-509 dunia. Kemajuan ini 

mengindikasikan kesuksesan strategi 

penguatan daya saing global ITS, terutama 

dalam aspek reputasi akademik 

internasional dan daya tarik bagi sivitas ITS 

global (Gambar 1.2). Dengan perolehan 

total skor 31,9 menjadi tonggak strategis dalam merealisasikan visi ITS sebagai universitas 

berdaya saing global. 

  

Gambar 1.3 Peringkat ITS dalam Times Higher Education (THE) tahun 2025 

Dalam pemeringkatan Times Higher Education (THE) tahun 2025, ITS kembali 

mencatatkan performa yang signifikan dengan menduduki peringkat ke-6 di tingkat nasional 

dan berada pada posisi 201–300 di tingkat dunia. Salah satu kontribusi terkemuka adalah 

pada aspek SDGs, di mana ITS berhasil masuk dalam jajaran Top 100 dunia, sebagaimana 

divisualisasikan pada Gambar 1.3.  

Selama periode 2021-2025, ITS secara konsisten menempatkan penguatan kualitas dan 

kapasitas SDM sebagai prioritas utama yang menjadi landasan pencapaian tujuan 

institusional. Perkembangan ini ditandai oleh peningkatan signifikan dalam tiga aspek utama 

yaitu (1) terjadi pertumbuhan jumlah mahasiswa; (2) kapasitas pendukung akademik dan 

operasional juga ditingkatkan melalui penambahan jumlah dosen dan tenaga kependidikan; 

(3) peningkatan jumlah guru besar secara konsisten dari tahun ke tahun  

Perkembangan ini menunjukkan langkah nyata ITS dalam membangun sumber daya 

manusia unggul yang berdaya saing tinggi di tingkat nasional dan global. Perkembangan 

jumlah mahasiswa, dosen, tenaga kependidikan, dan profesor selama periode 2021 hingga 

2025 dapat dilihat pada Tabel 1.1.  

Gambar 1.2 Peringkat ITS QS WUR 2026 
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Tabel 1.1 Data Jumlah SDM ITS Tahun 2021 sampai  2025 
Komponen 

SDM 
Jumlah SDM 

2021 2022 2023 2024 2025 
Mahasiswa 23.173 25.686 27.662 29.217 30.961 

Dosen 1.028 1.031 1.036 1.043 1.083 
Tendik 1.014 1.086 1.084 1.119 1.112 

Profesor 116 118 167 169 202 

ITS terus mengembangkan program studi baru yang relevan dan visioner sebagai 

respons terhadap dinamika kebutuhan keilmuan dan profesional. Langkah ini memperluas 

pilihan akademik sekaligus memperkuat kesiapan lulusan dalam menghadapi tantangan 

global. Total program studi di ITS pada tahun 2025 sebanyak 107 program studi. Terdapat 2 

program studi baru yang didirikan sepanjang tahun 2025 sebagaimana tercantum pada Tabel 

1.2. 

Tabel 1.2 Prodi Baru yang Dibentuk Sepanjang Tahun 2025 

Tanggal Berdiri No. SK Nama Prodi Jenjang 

16 Juni 2025 7/IT2/T/HK.00.01/VI/2025 Teknik Pertambangan S1 

22 September 2025 33/IT2/T/HK.00.01/IX/2025 Teknik Geofisika S2 

 

1.1.2 PENGEMBANGAN FASILITAS, SARANA, PRASARANA 2025 

Fasilitas olahraga bulutangkis di ITS telah diremajakan melalui kerja sama antara ITS dengan 

PT Pertamina (Persero). Fasilitas yang kini dinamai ITS-PERTAMINA Badminton Court 

diresmikan secara langsung oleh Rektor ITS dan Direktur Sumber Daya Manusia PT Pertamina, 

Bapak Andy Arvianto pada tanggal 16 Desember 2025. Hasil dari kolaborasi ini adalah 

peningkatan kapasitas menjadi 5 lapangan berstandar terbaik dari sebelumnya hanya 

berjumlah 4 lapangan (Gambar 1.4). Fasilitas ini ditujukan untuk melayani sivitas ITS yang ingin 

berolahraga. Pengembangan fasilitas ITS pada tahun 2025 selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran 5.  

 

Gambar 1.4  Perbaikan  Gedung GOR Bulu Tangkis ITS 

 

 



 
  
 

 
6  |  BAB I PENDAHULUAN 

Penyelenggaraan Organisasi di ITS 

• Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 54 Tahun 2015 
Tentang Statuta Institut Teknologi Sepuluh Nopember. 

• Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014 
Tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan 
Tinggi. 

• SK MWA No. 2 Tahun 2017 tentang Rencana Induk Pengembangan 
(RENIP) ITS Tahun 2015- 2040. 

• SK MWA No. 3 Tahun 2017 tentang Rencana Strategis ITS Tahun 2021-
2025. 

• Peraturan Rektor Institut Teknologi Sepuluh Nopember Nomor 24 
Tahun 2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja Institut Teknologi Sepuluh 
Nopember, sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan Rektor 
Institut Teknologi Sepuluh Nopember Nomor 30 Tahun 2022 tentang 
Perubahan Atas Peraturan Rektor Institut Teknologi Sepuluh Nopember 
Nomor 24 Tahun 2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja Institut Teknologi 
Sepuluh Nopember. 

• Peraturan Rektor Institut Teknologi Sepuluh Nopember Nomor 25 
Tahun 2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja Fakultas di Lingkungan ITS 
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan Rektor Institut 
Teknologi Sepuluh Nopember Nomor 14 Tahun 2022 Tentang Perubahan 
Atas Peraturan Rektor Institut Teknologi Sepuluh Nopember Nomor 25 
Tahun 2019. 

• Peraturan Rektor Institut Teknologi Sepuluh Nopember Nomor 26 
Tahun 2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretaris Institut, 
Direktorat, Biro, Kantor, Perpustakaan, dan Unit di Lingkungan ITS 
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan Rektor Institut 
Teknologi Sepuluh Nopember Nomor 22 Tahun 2022 tentang Perubahan 
Kedua Atas Peraturan Rektor Institut Teknologi Sepuluh Nopember Nomor 
26 Tahun 2019. 

• Peraturan Rektor Institut Teknologi Sepuluh Nopember Nomor 11 
Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekolah di Lingkungan 
Institut Teknologi Sepuluh Nopember sebagaimana telah diubah terakhir 
dengan Peraturan Rektor Institut Teknologi Sepuluh Nopember Nomor 22 
Tahun 2022 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Rektor Institut 
Teknologi Sepuluh Nopember Nomor 11 Tahun 2021. 

• Peraturan Rektor No 32 Tahun 2022 tentang Pengelolaan Dana Abadi 
ITS 

• Peraturan Rektor ITS Nomor 35 Tahun 2024 tentang Organisasi dan Tata 
Kerja Sekits, Direktorat, Biro, Kantor, Perpustakaan, dan Unit 

Implementasi SAKIP di ITS 
 

• Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 8 Tahun 2006 Tentang Pelaporan 
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah. 

• Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 
29 Tahun 2014 Tentang Sistem Akuntabilitas 
Kinerja Instansi Pemerintah. 

• Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur 
Negara dan Reformasi Birokrasi Republik 
Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 Tentang 
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan 
Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja 
Instansi Pemerintah. 

• Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur 
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 88 
Tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja 
Instansi Pemerintah. 

• Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2020 
tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 
Pemerintah di Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 

• Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nomor 3/M/2021 tentang Indikator Kinerja Utama 
Perguruan Tinggi Negeri dan Lembaga Layanan 
Pendidikan Tinggi di Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 

• Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nomor 210/M/2023 Tentang Indikator Kinerja 
Utama Perguruan Tinggi dan Lembaga Layanan 
Pendidikan Tinggi di Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 

 

1.2 DASAR HUKUM ORGANISASI ITS 
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1.3 TUGAS DAN FUNGSI ORGANISASI SERTA STRUKTUR ORGANISASI 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 54 tahun 2015 tentang Statuta Institut 

Teknologi Sepuluh Nopember, dalam Pasal 1 menjelaskan tentang definisi tentang organ di 

ITS. Organ-organ ITS dapat dilihat pada Gambar 1.5.  

 
Gambar 1.5 Tiga Organ ITS 

Dalam rangka memperkuat tata kelola institusi yang adaptif dan responsif terhadap 

perubahan, ITS terus melakukan pengembangan struktur Organisasi dan Tata Kelola (OTK). 

Perubahan tersebut tercermin pada penyesuaian struktur OTK ITS sebagaimana tertuang 

pada Peraturan Rektor ITS Nomor 35 Tahun 2024 yang ditunjukkan pada   Gambar 1.6.  

 

 
  Gambar 1.6 Struktur Organisasi di Bawah Organ Rektor  
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1.4 ISU-ISU STRATEGIS DAN PERAN STRATEGIS ORGANISASI 

1.4.1 ISU-ISU STRATEGIS  

Isu-isu strategis yang diangkat mengacu pada tiga tujuan strategis yang tertuang dalam 

Renstra ITS periode 2021–2025, yaitu: 

1. Transformasi Organisasi merupakan perubahan kelembagaan pada pilar akademik, 

keuangan, dan organisasi dengan tata kelola yang akuntabel dan transparan merupakan 

langkah strategis untuk membangun kelembagaan yang responsif guna mengukuhkan 

posisinya sebagai Perguruan Tinggi Riset dan Inovasi. 

• Kemandirian finansial dan kemitraan strategis dijawab melalui penguatan 

kolaborasi dengan industri, pemerintah, dan mitra global. Penguatan tersebut 

dilakukan guna menciptakan pendanaan berkelanjutan, serta diversifikasi sumber 

pendapatan berbasis inovasi dan wirausaha seperti pengembangan usaha hasil riset 

(spin-off). 

• Optimalisasi Penggunaan Teknologi Informasi berperan sebagai fondasi kunci 

dalam transformasi organisasi ITS, yang diwujudkan melalui penerapan pengelolaan 

data terintegrasi dan digitalisasi layanan berbasis e-governance. Strategi ini diperkuat 

dengan pengembangan platform kolaborasi digital serta sistem pemantauan kinerja 

real-time untuk mendukung akuntabilitas dan pencapaian tujuan strategis secara 

efektif. 

• Peningkatan Tata Kelola untuk Mendukung Fleksibilitas Kebijakan. Transformasi 

organisasi ITS menuju entrepreneur university memerlukan kebijakan keuangan yang 

lebih fleksibel guna mendukung inovasi dan kegiatan kewirausahaan. Tantangan 

strategis utama adalah menciptakan tata kelola yang adaptif, yang selaras dengan 

regulasi pemerintah namun tetap memberikan ruang gerak operasional yang 

diperlukan untuk mendorong perubahan. 

• Penguatan Tata Kelola dan Integritas. Untuk mendukung transformasi organisasi, 

ITS berkomitmen memperkuat tata kelola melalui reformasi birokrasi yang berorientasi 

pada efisiensi dan akuntabilitas proses. Komitmen ini diwujudkan dengan menjadikan 

ITS sebagai Zona Integritas serta Wilayah Bebas Korupsi (WBK) dan Wilayah Birokrasi 

Bersih dan Melayani (WBBM) guna meningkatkan kualitas pelayanan publik. 

2. Prestasi Unggul dan Kontribusi Nasional merupakan bentuk komitmen dan kontribusi 

nyata dalam pembangunan nasional. Prestasi ini diarahkan untuk memberikan dampak 

langsung dan manfaat berkelanjutan bagi bangsa dan masyarakat. 

• Ekspansi Kapasitas dan Diversifikasi Program Studi dilakukan melalui penambahan 

program studi baru yang relevan dengan kebutuhan nasional serta peningkatan 

jumlah mahasiswa dengan diversifikasi jalur penerimaan. Strategi ini didukung pula 
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oleh peningkatan kualitas dan kompetensi sumber daya manusia, baik dosen maupun 

tenaga kependidikan. 

• Peningkatan Reputasi Melalui Prestasi dan Eksposur melalui peraihan prestasi dan 

penghargaan di tingkat nasional maupun internasional, serta eksposur media yang 

terarah untuk publikasi capaian tersebut. Upaya ini diiringi dengan penguatan 

branding melalui narasi yang konsisten guna membangun citra institusi. 

• Penguatan Kontribusi dari Kluster Inovasi ITS melalui optimalisasi empat kluster 

inovasinya untuk mencapai posisi sebagai Center of Excellence melalui hilirisasi 

produk riset yang diproduksi massal dan strategi pemasaran. 

• Inovasi Karya Terapan dan Sumbangsih Nasional meliputi upaya ITS dalam 

menciptakan inovasi terapan yang relevan dengan kebutuhan nasional dan global 

serta menghiliriskannya secara komersial diwujudkan melalui penguatan kolaborasi 

strategis, program pengabdian kepada masyarakat, dan kapasitas layanan nasional 

guna menjamin dampak sosial-ekonomi yang nyata dan berkelanjutan. 

 

3. Menuju World Class University merupakan komitmen dari ITS untuk mencapai status 

sebagai universitas bereputasi dunia yang tidak hanya diakui secara akademis, tetapi juga 

mampu memberikan dampak nyata pada tingkat global. 

• Penelitian yang Berdampak dan Bereputasi Internasional menjadi salah satu fokus 

dan upaya ITS dalam menuju World Class University. Peningkatan kualitas dan dampak 

penelitian melalui penghasilan riset unggul yang relevan secara global, publikasi di 

jurnal internasional bereputasi tinggi, serta perluasan kolaborasi riset dengan mitra 

global untuk memperluas dampak keilmuan. 

• Internasionalisasi Program Akademik di ITS perlu mengadopsi standar global 

dalam pendidikan melalui pengembangan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan 

internasional dan mengintegrasikan prinsip GEDSI, mendorong akreditasi 

internasional bagi semua program studi, serta meningkatkan program mobilitas bagi 

mahasiswa dan dosen. 

• Peningkatan Reputasi Global ITS untuk Menuju Peringkat 500 QS WUR perlu 

terus dilakukan melalui strategi branding, prestasi akademik, dan kerja sama 

internasional, serta secara khusus berfokus pada peningkatan skor kriteria penilaian 

QS dan mengoptimalkan partisipasi dalam QS Academic Reputation Survey. 
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1.4.2 PERAN STRATEGIS 

Status ITS sebagai PTNBH menuntut peran strategis dalam mendukung agenda 

pembangunan nasional dan transformasi menuju universitas kelas dunia, yang dijalankan 

lewat penerapan Tri Dharma sesuai dengan tantangan strategis yang ada seperti:  

• Pendidikan dan Pengajaran 

Melalui kurikulum berbasis kompetensi yang responsif terhadap kebutuhan industri dan 

perkembangan global, ITS berkomitmen menghasilkan lulusan yang kompeten dan 

inovatif serta mengembangkan metode pembelajaran berbasis teknologi untuk 

pengalaman belajar yang lebih efektif dan inklusif. Dengan memanfaatkan skema MBKM, 

ITS mempersiapkan mahasiswa sebagai pemimpin masa depan melalui pengalaman 

kerja nyata, sambil meraih pengakuan internasional seperti penghargaan UNESCO atas 

inovasi pendidikannya. 

• Inovasi dalam Metode Pembelajaran 

Sebagai pusat unggulan penelitian, ITS menghasilkan pengetahuan baru dan 

mengembangkan inovasi terapan seperti energi terbarukan dan kendaraan listrik, melalui 

kolaborasi dengan industri untuk memastikan dampak langsung bagi masyarakat. Selain 

itu, ITS terus memperkuat reputasi globalnya melalui publikasi internasional dan kerja 

sama riset lintas negara guna menjawab tantangan global berbasis sains dan teknologi. 

• Pengabdian kepada Masyarakat 

ITS menjawab tantangan sosial melalui solusi teknologi yang selaras dengan SDGs, 

seperti rancang bangun transportasi di wilayah tertinggal dan pemberdayaan berbasis 

pelatihan. Pada tataran global, ITS mengonsolidasikan perannya dengan mendorong 

penelitian yang berdampak lintas batas, terutama dalam mendukung transisi energi hijau 

dan efisiensi sumber daya alam. 
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FAKULTAS KEDOKTERAN DAN KESEHATAN 
(FKK)  
• Teknologi Kedokteran (S1) 
• Kedokteran (S1) 
• Pendidikan Profesi Dokter 
 

FAKULTAS SAINS DAN ANALITIKA DATA 
(FSAD) 
• Fisika (S1, S2), Ilmu Fisika (S3) 
• Matematika (S1, S2, S3) 
• Statistika (S1, S1 IUP, S2), Ilmu Statistik (S3) 
• Sains Data (S1) 
• Kimia (S1, S2), Ilmu Kimia (S3) 
• Sains Analitik dan Instrumentasi Kimia (S1)  
• Biologi (S1, S2) 
• Bioteknologi (S1) 
• Sains Aktuaria (S1) 

FAKULTAS VOKASI (FV) 
• Teknologi Rekayasa Konstruksi Bangunan Air 

(D4) 
• Terapan Rekayasa Perawatan dan Restorasi 

Bangunan Sipil (D4) 
• Rekayasan perawatan dan Restorasi 

Bangunan Sipil (S2 Terapan) 
• Teknik Mesin Industri (D4) 
• Teknologi Rekayasa Manufaktur (D4) 
• Teknologi Rekayasa Konversi Energi (D4) 
• Teknologi Rekayasa Otomasi (D4) 
• Teknologi Rekayasa Kimia Industri (D4) 
• Teknologi Rekayasa Instrumentasi (D4) 
• Statistika Bisnis (D4) 
• Analitika Logistik Terapan (D4) 
 

FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI DAN 
REKAYASA SISTEM (FT-IRS) 
1. Teknik Mesin (S1, S1 IUP, S1 Joint Degree, 

S2, S3) 
2. Rekayasa Keselamatan Proses (S1) 
3. Teknik Kimia (S1, S1 IUP, S2, S3) 
4. Teknik Pangan (S1) 
5. Teknik Fisika (S1, S1 IUP, S2, S3) 
6. Teknik Industri (S1, S1 IUP, S2, S3) 
7. Teknik Material (S1, S1 IUP), Teknik Material 

dan Metalurgi (S2, S3) 
 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL, PERENCANAAN, 
DAN KEBUMIAN (FT-SPK) 
1 Teknik Sipil (S1, S1 IUP, S2), Ilmu Teknik 

Sipil (S3) 
2 Arsitektur (S1, S1 IUP, S2), Ilmu Arsitektur 

(S3), Program Profesi Arsitek (Profesi) 
3 Teknik Lingkungan (S1, S1 IUP, S2, S3) 
4 Perencanaan Wilayah dan Kota (S1, S1 IUP, 

S2) 
5 Teknik Geomatika (S1, S1 IUP, S2, S3) 
6 Teknik Pertambangan (S1) 
7 Teknik Geofisika (S1, S1 IUP, S2) 

 

FAKULTAS TEKNOLOGI ELEKTRO DAN 
INFORMATIKA CERDAS (FT-EIC) 
• Teknik Elektro (S1, S1 IUP, S2, S3) 
• Teknik Telekomunikasi (S1) 
• Teknik Informatika (S1, S1 IUP, S2), Ilmu 

Komputer (S3) 
• Rekayasa Kecerdasan Artifisial (S1) 
• Rekayasa Perangkat Lunak (S1) 
• Sistem Informasi (S1, S1 IUP, S2, S3) 
• Inovasi Digital (S1) 
• Teknik Biomedik (S1) 
• Teknik Komputer (S1) 
• Teknologi Informasi ( S1 ) 
 FAKULTAS DESAIN KREATIF DAN BISNIS 
DIGITAL (FDKBD) 
• Desain Produk (S1) 
• Desain Interior (S1, S2) 
• Desain Komunikasi Visual (S1) 
• Manajemen Bisnis (S1, S1 IUP), Sains 

Manajemen (S2) 
• Bisnis Digital (S1) 
• Studi Pembangunan (S1) 
• Sains Komunikasi (S1) 
 

SEKOLAH INTERDISIPLIN MANAJEMEN DAN 
TEKNOLOGI (SIMT) 
Prodi 
• Manajemen Teknologi (S2, S3) 
• Inovasi Sistem dan Teknologi ( S2 ) 
• Program Profesi Insinyur 
 

 

FAKULTAS TEKNOLOGI KELAUTAN (FTK) 
• Teknik Perkapalan ( S1, S2, S3 Teknik 

Perkapalan (S1, S1 IUP, S1 Double Degree, 
S2) 

• Teknik Sistem Perkapalan (S1, S2, S3, S1 & 
S2 Double Degree) 

• Teknik Kelautan (S1, S2), Ilmu Teknik 
Kelautan (S3) 

• Teknik Lepas Pantai (S1) 
• Teknik Transportasi Laut (S1, S2, S2 Double 

Degree) 
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Kerangka perencanaan kinerja ITS yang diuraikan dalam Bab 2 dibangun secara berjenjang. 

Visi jangka panjang 25 tahun termuat dalam Rencana Induk Pengembangan (Renip) 2021-

2045. Visi ini kemudian dioperasionalkan menjadi arah strategis lima tahun melalui Rencana 

Strategis (Renstra) ITS 2021-2025. Pada level implementasi terdapat Perjanjian Kinerja dan 

RKAT 2025 yang disusun sebagai turunan langsung dari RENSTRA untuk menjamin konsistensi 

pencapaian tujuan.   

2.1 VISI dan MISI (RENIP) ITS 2021-2045 

Visi ITS 2021-2030 menempatkannya sebagai perguruan tinggi bertaraf global yang 

berkomitmen pada kemandirian bangsa serta menjadi pusat rujukan pendidikan, penelitian, 

pengabdian kepada masyarakat, dan inovasi, dengan fokus pada sektor industri dan kelautan. 

Visi jangka panjang ini tercantum dalam Rencana Induk Pengembangan (Renip) ITS 2021-

2045, yang telah memperoleh pengesahan formal melalui SK MWA No. 1 Tahun 2023 tanggal 

6 Februari 2023, dengan kerangka pengembangannya tergambar pada Gambar 2.1. Dalam 

upaya mewujudkan visi tersebut, ITS menetapkan target konkret, yaitu masuk dalam jajaran 

Top 500 QS World University Rankings pada 2025 dan Top 300 pada 2030, melalui strategi 

peningkatan daya saing global. Transformasi institusi menuju Entrepreneurial University akan 

dimulai pada 2031, menjadikan periode 2026-2030 sebagai masa transisi dari paradigma 

Research and Innovative University. Secara operasional, capaian kinerja tahun 2025 tetap 

berpedoman pada Renstra 2021-2025.  
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Gambar 2.1 RENIP ITS Tahun 2021 – 2045 

2.2 TUJUAN STRATEGIS BERDASARKAN RENSTRA ITS TAHUN 2021-2025  

Rencana Strategis (Renstra) ITS 2021–2025 disusun dengan berlandaskan pada dua dokumen 

utama: Rencana Induk Pengembangan (Renip) ITS 2021–2045 dan Statuta ITS yang diatur 

dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 54 Tahun 2015. Sebagai turunan dari 

kedua dokumen tersebut, Renstra berfungsi sebagai pedoman operasional dalam menyusun 

program kerja dan menetapkan alokasi anggaran tahunan guna mewujudkan visi, misi, serta 

sasaran strategis ITS dalam kurun lima tahun. ITS memiliki tiga tujuan strategis utama yang 

saling berkaitan untuk memandu pengembangannya: 

1. Organization Transformation (Transformasi Organisasi): 

Mewujudkan ITS sebagai organisasi yang adaptif melalui transformasi berkelanjutan di 

bidang akademik, keuangan, dan organisasi. Hal ini dicapai dengan tata kelola yang 

akuntabel, transparan, serta taat hukum, didukung oleh instrumen seperti Reformasi 

Birokrasi, SAKIP, SPIP, dan pengelolaan pengaduan publik untuk mewujudkan Zona 

Integritas (WBK/WBBM). 

2. Excellent Achievement and National Contribution (Prestasi Unggul dan Kontribusi 

Nasional): 

Menempatkan ITS sebagai kontributor utama pembangunan nasional melalui prestasi 

inovatif dan solutif dalam pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat 

yang bermanfaat bagi bangsa. 
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3. Reputable World Class University (Perguruan Tinggi Kelas Dunia Bereputasi): 

Meningkatkan reputasi ITS hingga mencapai standar kelas dunia. Pencapaian ini 

ditempuh melalui optimalisasi modal akademik, internasionalisasi program, akreditasi 

internasional, serta peningkatan kualitas dan daya saing riset secara global. 

Realisasi anggaran RKAT-P menunjukkan tren peningkatan dan melampaui target yang 

ditetapkan dalam Renstra 2021–2025. Untuk menganalisis komposisi pendanaan tersebut, 

Tabel 2.1 menyajikan pendanaan dengan membandingkan kontribusi dari sumber APBN dan 

sumber lain di luar APBN dari tahun 2021-2025.  

Tabel 2.1 Rincian Anggaran Tahunan pada Renstra dan RKAT/RKAT-P ITS Tahun 2021–2025 dalam Rupiah 

Tahun 
Rencana Anggaran Renstra 

Total 
RKAT/RKAT-P 

Total 
APBN Non-APBN APBN Non-APBN 

2021 365.698.071.062 1.119.007.265.923 1.499.705.336.985 398.043.186.140 1.105.518.299.343 1.503.561.485.483 

2022 558.151.862.766 1.046.340.463.568 1.624.492.326.334 433.495.173.809 1.382.271.908.112 1.815.767.081.921 

2023 635.306.992.875 1.038.214.102.637 1.698.521.095.513 395.634.462.591 1.550.874.858.754 1.946.509.321.345 

2024 401.082.905.940 1.068.627.221.154 1.497.210.127.094 564.012.396.376 1.590.547.356.319 2.154.559.752.695 

2025 399.618.952.571 1.142.064.325.116 1.571.933.277.687 555.311.197.504 1.717.234.726.268 2.272.545.923.772 

Catatan:  Data tahun 2025 berdasarkan RKAT ITS 2025, tahun 2021, 2022, 2023, 2024,2025 berdasarkan RKAT-P. 
 

2.3 RENCANA KERJA DAN ANGGARAN (RKA) ITS TAHUN 2025 

Target kinerja ITS Tahun 2025 telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja yang disepakati antara 

Rektor dan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, sebagaimana tercantum dalam Lampiran 1. 

Rincian anggaran dan capaian kinerja selanjutnya diatur dalam Rencana Kerja dan Anggaran 

Tahun (RKAT) 2025 yang disusun berdasarkan perjanjian kinerja tersebut, ditandatangani oleh 

Rektor serta mendapatkan pengesahan dari Majelis Wali Amanat (MWA). RKAT ITS 2025 

berfungsi sebagai dokumen perencanaan jangka pendek yang memuat program-program 

prioritas dan alokasi anggaran guna mendukung tercapainya sasaran kinerja tahun 2025. 

2.3.1 PERJANJIAN KINERJA AWAL DAN AKHIR ITS TAHUN 2025 

Empat sasaran kinerja ITS tahun 2025 yang ditetapkan Kementerian beserta indikator dan 

targetnya disajikan pada Tabel 2.2. Kolom (1) memuat sasaran, kolom (2) menjelaskan 

indikator pengukurannya, dan kolom (3) menyatakan target yang harus dicapai untuk setiap 

indikator. 

Tabel 2.2 Perjanjian Kinerja Rektor 2025 

Sasaran (S/SK) 
(1) 

Indikator (IKU/IKK) 
(2) 

Target 
Kinerja 2025 

(3) 

[1.0] Meningkatnya 
kualitas lulusan 
pendidikan tinggi  

[1.1] Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil memiliki 
pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta 

91% 

[1.2] Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menjalankan 
kegiatan pembelajaran di luar program studi atau meraih prestasi 

40% 

[2.0] Meningkatnya 
kualitas dosen pendidikan 
tinggi  

[2.1] Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di perguruan tinggi 
lain, bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau membimbing 
mahasiswa berkegiatan di luar program studi 

57% 

[2.2] Persentase dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang 
diakui oleh dunia usaha dan dunia industri atau persentase pengajar 

25% 
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Tabel 2.2 Perjanjian Kinerja Rektor 2025 

Sasaran (S/SK) 
(1) 

Indikator (IKU/IKK) 
(2) 

Target 
Kinerja 2025 

(3) 
yang berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia usaha, atau dunia 
industri 

[2.3] Jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapatkan rekognisi 
internasional atau diterapkan oleh masyarakat/industri/pemerintah per 
jumlah dosen 

2,5 

[3.0] Meningkatnya 
kualitas kurikulum dan 
pembelajaran  

[3.1] Jumlah kerja sama per program studi S1 dan D4/D3/D2/D1 2 
[3.2] Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menggunakan 
metode pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau 
pembelajaran kelompok berbasis project (team-based project) sebagai 
bagian dari bobot evaluasi 

50% 

[3.3] Persentase program studi S1 dan D4/D3 yang memiliki akreditasi 
atau sertifikasi internasional yang diakui pemerintah 

55% 

[4.0] Meningkatnya tata 
kelola Perguruan Tinggi 
Negeri  

[4.1] Predikat SAKIP A 
[4.2] Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L 85 

[4.3] Persentase Fakultas yang Membangun Zona Integritas 100% 

 

2.3.2 RENCANA ANGGARAN DAN BIAYA TAHUN 2025 

Tabel 2.3 memaparkan komposisi sumber pembiayaan yang dianggarkan untuk kegiatan ITS 

pada tahun 2025, yang terdiri atas pendanaan APBN dan Non-APBN dengan total alokasi 

sebesar Rp 2.272.545.923.772.-. 

Tabel 2.3 Rencana Alokasi Sumber Pembiayaan Tahun 2025 

No Kode Sumber Pembiayaan Rencana Alokasi Pembiayaan (Rp) 
A APBN 555.311.197.504 

7734 

Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya 
Ditjen Diktiristek 

171.987.260.000 

Alokasi BPPTNBH                              73.914.300.000  
PUAPT/PRPTNBH - 
PLN/HLN/RMP/SBSN/KPBU 137.849.075.000 
Pendanaan Lainnya dari Ditjen Diktiristek (CF. PDP/MF, IKU, 
PKKM, dsb) 

171.987.260.000  Pendanaan dari Unit Eselon I Kemendikbudristek selain Ditjen 
Diktiristek 
Pendanaan dari Kementerian/Lembaga Lainnya 

B Selain APBN  1.717.234.726.268 
  Dana Masyarakat 13.800.000.000 

Biaya Pendidikan (UKT, IPI, dan     Pendapatan     Jasa 
Pelayanan        Pendidikan Lainnya dari Seluruh Jalur 
Penerimaan) 

691.032.796.750 

Pengelolaan Dana Abadi 5.998.736.339 
Usaha PTN Badan Hukum 53.250.000.000 
Kerja sama Tridharma Perguruan Tinggi 425.000.000.000 
Pengelolaan Kekayaan PTN Badan Hukum 40.300.000.000 
APBD - 
Pinjaman - 
Saldo Kas 487.853.193.179 

Total Anggaran 2.272.545.923.772 

2.4 PROGRAM PRIORITAS 

Program-program prioritas ITS dirumuskan melalui penjabaran delapan inisiatif strategis yang 

selaras dengan sasaran yang telah ditetapkan dalam Renstra 2021-2025 yaitu: 

1. Peningkatan Kerja sama Global Mendukung Kualitas Akademik Ekselen dan Reputasi 

Internasional 

2. Pengembangan Atmosfir Akademik Internasional Berbasis Teknologi Digital untuk 

Mendukung Kebutuhan Jejaring Global 
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3. Peningkatan Kuantitas dan Kualitas Publikasi Internasional Untuk Mendukung Upaya 

menuju World Class University 

4. Pengembangan Komersialisasi Inovasi Secara Komprehensif untuk Meningkatkan 

Kontribusi Solusi Nasional sekaligus Membangkitkan Pendapatan Institusi 

5. Pengembangan Sistem Pengelolaan Riset, Pengabdian kepada Masyarakat dan Inovasi 

Terintegrasi untuk Mendukung Penciptaan Riset Berkualitas dan Bermanfaat 

6. Pengembangan Sistem dan Infrastruktur Riset dan Inovasi Untuk Mendukung Hilirisasi 

dan Komersialisasi Produk Penelitian 

7. Pengembangan Sistem Pendidikan untuk Meningkatkan Keterjangkauan Layanan dan 

Berorientasi Masa Depan 

8. Pengembangan Kualitas Pendidikan dan Kompetensi Mahasiswa Untuk Menciptakan 

Lulusan Berkarakter dan Berdaya saing Global 

9. Keberlanjutan Keuangan dan Pengembangan Infrastruktur Berwawasan Lingkungan 

10. Pengembangan Sistem Tata Kelola Keuangan Institusi yang Efisien dan Menjunjung Asas 

Kepatuhan 

11. Pengembangan Sistem Tata Kelola dan Kinerja Organisasi Berbasis Digital 

12. Pengembangan Sistem Pengelolaan SDM Dosen dan Tendik Terintegrasi 

13. Pengembangan Kompetensi dan Talenta SDM Dosen dan Tendik 

14. Pengembangan Sistem ICT Terintegrasi Berbasis Platform Tunggal didukung BigData 

Institusi 

15. Penguatan sistem keuangan yang mendukung keberlanjutan keuangan 

16. Pengembangan infrastruktur berwawasan lingkungan 

17. Penguatan organisasi yang efektif dan efisien dan berorientasi layanan prima 

18. Peningkatan citra dan daya saing institusi 

19. Penguatan tata kelola mitigasi risiko aset ITS 

20. Pembangunan zona integritas (ZI) untuk mewujudkan Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) 

dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM). 
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3.1 CAPAIAN KINERJA TAHUN 2025 

Untuk memberikan gambaran yang terukur atas kemajuan kinerja institusi, laporan ini 

menyajikan capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) Triwulan 4 Tahun 2025 dalam Tabel 

3.1. Penyajian data ini dimaksudkan untuk memfasilitasi proses evaluasi kinerja secara 

transparan dan akuntabel, serta sebagai bahan rujukan dalam pembahasan lebih lanjut 

pada bagian analisis dan rekomendasi.  

Tabel 3.1 Capaian Indikator Kinerja Utama pada Tahun 2025 

SASARAN 
Sasaran 

Kegiatan Indikator Kinerja (IK) 
Capaian 

2024 

Target & Capaian Tahun 2025 

Target  
Capaian 

2025 
%Capaian 

Kinerja 

1 

Meningkatnya 
kualitas lulusan 
pendidikan 
tinggi 

IKU 1 

Persentase lulusan S1 
dan D4/D3/D2 yang 
berhasil mendapat 
pekerjaan; melanjutkan 
studi; atau menjadi 
wiraswasta 

91,56% 91% 94,18% 103,50% 

IKU 2 

Persentase mahasiswa S1 
dan D4/D3/D2/D1 yang 
menjalankan kegiatan 
pembelajaran di luar 
program studi atau 
meraih prestasi 

5,71% 40% 13,84% 34,60% 

2 

Meningkatnya 
kualitas dosen 
pendidikan 
tinggi 

IKU 3 

Persentase dosen yang 
berkegiatan tridharma di 
perguruan tinggi lain, 
bekerja sebagai praktisi 
di dunia industri, atau 
membimbing mahasiswa 
berkegiatan di luar 
program studi 

71,21% 57% 95,34% 167,26% 

IKU 4 

Persentase dosen yang 
memiliki sertifikat 
kompetensi/profesi yang 
diakui oleh dunia usaha 
dan dunia industri atau 
persentase pengajar 
yang berasal dari 
kalangan praktisi 
profesional, dunia usaha, 
atau dunia industri 

34,71% 25% 28,03% 112,12% 

IKU 5 

Jumlah keluaran 
penelitian dan 
pengabdian kepada 
masyarakat yang berhasil 
mendapat rekognisi 
internasional atau 

2,61 2,5 2,72 108,99% 
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Tabel 3.1 Capaian Indikator Kinerja Utama pada Tahun 2025 

SASARAN Sasaran 
Kegiatan Indikator Kinerja (IK) 

Capaian 
2024 

Target & Capaian Tahun 2025 

Target  
Capaian 

2025 
%Capaian 

Kinerja 

diterapkan oleh 
masyarakat per jumlah 
dosen 

3 

Meningkatnya 
kualitas 
kurikulum dan 
pembelajaran 

IKU 6 
Jumlah kerja sama per 
program studi S1 dan 
D4/D3/D2/D1 

3,19 2 2,59 129,42% 

IKU 7 

Persentase mata kuliah 
S1 dan D4/D3/D2 yang 
menggunakan metode 
pembelajaran 
pemecahan kasus (case 
method) atau 
pembelajaran kelompok 
berbasis projek (team-
based project) sebagai 
sebagian bobot evaluasi 

60,28% 50% 67,74% 135,482% 

IKU 8    

Persentase program studi 
S1 dan D4/D3/D2 yang 
memiliki akreditasi atau 
sertifikat internasional 
yang diakui pemerintah 

60% 55% 69,05% 125,54% 

4 

Meningkatnya 
tata kelola 
Satuan Kerja di 
lingkungan 
Ditjen 
Pendidikan 
Tinggi 

IKU 9 Predikat SAKIP A A A 100% 

IKU 10 
Nilai Kinerja Anggaran 
atas Pelaksanaan RKA-
K/L 

87,5 85 87,50 102,94% 

IKU 11 
Persentase Fakultas yang 
Membangun Zona 
Integritas 

100% 100% 100% 100,00% 

Kerangka kinerja ITS mencakup Indikator Kinerja Utama (IKU), Indikator Kinerja Emas (IKE), 

dan Indikator Kinerja Tambahan (IKT). Sebagai bagian dari pelaporan ini, analisis pencapaian 

IKE dan IKT disajikan secara terpisah untuk kejelasan. Pembahasan mengenai IKE dapat diikuti 

pada Lampiran 9, sementara tinjauan atas IKT tersedia pada Lampiran 10. 

3.2  ANALISIS CAPAIAN KINERJA TAHUN 2025 PER SASARAN 

Analisis terhadap capaian setiap indikator, yang dikelompokkan berdasarkan sasaran strategis 

yang telah ditetapkan, akan dibahas secara rinci dalam subbab-subbab berikutnya. 

3.2.1 SASARAN 1: MENINGKATNYA KUALITAS LULUSAN PENDIDIKAN TINGGI 
Sasaran pertama, yang berfokus pada aspek kemahasiswaan, diukur melalui dua 

Indikator Kinerja Utama (IKU). Kedua indikator tersebut secara spesifik dirancang untuk 

menangkap dinamika dan keluaran utama bidang kemahasiswaan, seperti perkembangan 

jumlah mahasiswa aktif, tingkat kelulusan, serta partisipasi dan keterlibatan mahasiswa dalam 

beragam kegiatan, baik di dalam maupun di luar ruang kuliah. 
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3.2.1.1 IKU 1: Kesiapan Kerja Lulusan 

IKU1 terkait dengan “kesiapan kerja lulusan” yang diukur dari data lulusan yang mendapat 

pekerjaan, studi lanjut dan berwirausaha. Jumlah lulusan tahun 2024 sebanyak 3.350 lulusan. 

Target IKU 1 tahun 2025 sebesar 91% dari jumlah responden tahun 2024 yang memenuhi 

kriteria IKU 1. Total responden yang memenuhi kriteria IKU 1 dengan rincian sebagai berikut: 

1. Lulusan Mendapatkan Pekerjaan = 2.971 lulusan 

• Gaji ≥ 1.2 UMP, masa tunggu ≤ 6 bulan   : 2.649 lulusan 

• Gaji ≥ 1.2 UMP, masa tunggu 6 < masa tunggu ≤ 12 bulan : 71 lulusan  

• Gaji < 1.2, masa tunggu ≤ 6 bulan    : 231 lulusan 

• Gaji < 1.2, masa tunggu 6 < masa tunggu ≤ 12 bulan : 20 lulusan 

2. Lulusan Melanjutkan Studi = 228 lulusan  

3. Lulusan Wiraswasta = 42 lulusan   

• Gaji ≥ 1.2 UMP, masa tunggu ≤ 6 bulan  : 38 orang  

• Gaji < 1.2, masa tunggu ≤ 6 bulan   : 4 orang  

Indikator yang memiliki kontribusi paling besar dalam capaian IKU 1 yaitu mendapatkan 

pekerjaan dengan kriteria gaji ≥ 1.2 UMP dengan masa tunggu ≤ 6 bulan sebanyak 2.649 

lulusan. Target PK IKU 1 tahun 2025 sebesar 91% lulusan. Perbandingan Capaian IKU 1 2021-

2025 dapat dilihat pada Gambar 3.1. 

 
Gambar 3.1  Perbandingan Capaian IKU 1 2021-2025 

Berdasarkan rumusan IKU 1 dalam Lampiran 4, capaian ITS untuk tahun 2025 tercatat sebesar 

94,18%. Angka ini tidak hanya memenuhi kriteria keberhasilan IKU 1, tetapi juga melampaui 

target yang ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja (PK) 2025, dengan realisasi mencapai 

103,50% dari target tersebut. Dibandingkan dengan kinerja tahun sebelumnya, capaian 2025 

menunjukkan peningkatan sebesar 2,86% (atau 102,86% dari capaian 2024), yang 

mengindikasikan tren positif dan perkembangan yang konsisten. Namun, capaian ini tidak 

dapat dibandingkan secara langsung dengan target yang tertuang dalam Rencana Strategis 
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(Renstra) 2025 karena adanya perbedaan formula perhitungan yang digunakan. Demikian 

pula, perbandingan capaian 2021-2022 dengan capaian 2023-2025 tidak dimungkinkan 

akibat perubahan definisi dan metode perhitungan IKU yang berlaku. 

 
Gambar 3.2 Sebaran Lulusan ITS yang Memenuhi Kriteria IKU 1 pada Tiap Fakultas 

Gambar 3.2 merepresentasikan distribusi lulusan yang memenuhi kriteria IKU 1 yang 

bervariasi antar fakultas. Kontributor utama dalam kategori lulusan yang telah bekerja (baik 

penuh waktu maupun paruh waktu adalah FV dengan 575 lulusan, menandakan dominasi dan 

kesiapan lulusannya memasuki dunia kerja. Sementara itu, FSAD menjadi penggerak utama 

dalam kewirausahaan dengan 10 lulusan yang berwirausaha, serta sekaligus unggul dalam 

melanjutkan studi yaitu 66 lulusan. Di sisi lain, FKK belum dapat menyumbangkan capaian 

pada periode ini karena belum menghasilkan lulusan. 

Program dan Kegiatan, yang Mendukung Realisasi Target Kinerja Indikator Kinerja 

Kegiatan yang sudah dilaksanakan ITS untuk kesiapan kerja lulusan adalah: 

• Melaksanakan tracer study terhadap lulusan tahun 2024 guna menganalisis capaian 

pendidikan, menilai dampak kurikulum, dan mengevaluasi kontribusi program studi 

terhadap kesiapan serta perkembangan karier alumni. 

• Pelaksanaan Career Development Programme (CDP) Mini Fair 2025 yang bertujuan untuk 

mendampingi mahasiswa ITS dalam mentransformasikan hasil inovasi dari proses 

akademik menjadi fondasi serta nilai tambah (value-added) untuk kesiapan dan 

perjalanan karier profesional. 

• Peluncuran Job Portal ITS yang merupakan platform rekrutmen terintegrasi yang 

dikembangkan secara resmi oleh ITS untuk menghubungkan tiga pemangku 

kepentingan utama yaitu alumni, mahasiswa, dan mitra industri. Portal ini menawarkan 

berbagai fitur andalan seperti lowongan pekerjaan, manajemen data pelamar, verifikasi 

kualifikasi akademik, serta dukungan sistem yang terpadu guna menunjang proses seleksi 

yang efisien dan kredibel. 
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• Bursa Karir yang diselenggarakan khusus bagi alumni ITS untuk mendukung proses 

transisi karier, mengoptimalkan penyerapan lulusan di pasar kerja, dan memperkuat 

hubungan antara ITS dengan dunia profesi. 

Faktor Penyebab Keberhasilan atau Kegagalan Pencapaian Target Indikator Kinerja 

Sinergi dari beberapa aspek yang menciptakan siklus berkelanjutan adalah (1) data yang valid 

memandu pengembangan layanan (tracer study); (2) platform (Job Portal ITS) dan acara karir 

(bursa karir) memperluas akses peluang, sehingga secara bersama-sama mendorong 

peningkatan persentase lulusan yang terserap di dunia kerja, pendidikan lanjut, maupun 

usaha mandiri.  

Hambatan atau Permasalahan yang Dihadapi Dalam Mencapai Indikator Kinerja 

Belum ada kendala berarti dalam pencapaian kinerja IKU 1, namun informasi gaji yang 

tergolong sensitif masih menjadi kendala dalam proses pengumpulan data tracer study.  

Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan dan 

permasalahan yang dihadapi dalam Realisasi target kinerja 

Langkah antisipasi yang dapat dilakukan adalah peningkatan transparansi dan edukasi 

responden tentang tujuan pengisian gaji adalah hanya untuk tujuan analisis statistik agregat 

(tidak untuk identifikasi individu) guna mendukung pengembangan kebijakan pendidikan dan 

layanan karier. Selain itu juga memberikan opsi pengisian dengan rentang kategori/skala gaji.  

Strategi yang Dilakukan Dalam Rangka Pencapaian Target Kinerja 

Penyelarasan perencanaan dengan fakultas dan departemen diperlukan guna mendesain 

program sosialisasi tracer study yang tepat sasaran bagi calon wisudawan. Serta perlunya 

sosialisasi secara berkala kepada calon wisudawan dan alumni untuk tujuan pengisian tracer 

study 

3.2.1.2 IKU 2: Mahasiswa di Luar Kampus 

IKU 2 memiliki definisi sebagai persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang 

menjalankan kegiatan pembelajaran diluar program studi atau meraih prestasi.  Rincian data 

mahasiswa berkegiatan di luar kampus yang memenuhi kriteria IKU 2 sebagai berikut: 

• Mahasiswa inbound : 351 mahasiswa 

• MBKM    : 1.959 mahasiswa 

• Prestasi mahasiswa : 1.318 mahasiswa 

Capaian IKU 2, paling banyak berasal dari mahasiswa MBKM sebanyak 1.959 mahasiswa. 

Sebagai pembagi adalah mahasiswa semester 5 keatas sebanyak 12.527 mahasiswa dari total 

25.800 orang S1/D4. Perbandingan capaian IKU 2 tahun 2021-2025 dapat dilihat pada 

Gambar 3.3. 



 

28  |  BAB III AKUNTABILITAS KINERJA 
 

 
Gambar 3.3 Perbandingan Capaian IKU 2 2021-2025 

Capaian IKU 2 tahun 2025 sebesar 13,84% belum memenuhi target yang ditetapkan sebesar 

40% dalam PK ITS. Realisasi ini hanya mencapai 34,60% dari target yang diharapkan.  

Meskipun belum mencapai target tahunan, kinerja tahun 2025 menunjukkan kemajuan yang 

sangat signifikan dengan peningkatan mencapai 242,55% dibandingkan capaian tahun 2024. 

Capaian tahun 2025 tidak dapat dibandingkan secara langsung dengan target Renstra 2025 

karena perbedaan formula. Perbandingan juga tidak dapat dilakukan pada data tahun 2021-

2022 dengan data 2023-2025, karena telah terjadi perubahan definisi dan metode 

perhitungan.  

 

Gambar 3.4 Jumlah Mahasiswa yang Memenuhi Kriteria IKU 2 

Kontribusi terhadap capaian IKU 2 didominasi oleh FV. Fakultas ini memberikan sumbangan 

terbesar melalui partisipasi mahasiswa dalam program MBKM, dengan jumlah mencapai 1073 

mahasiswa. Sementara itu, dalam kategori mahasiswa berprestasi, kontributor utama adalah 

FT-EIC yang menyumbang 770 mahasiswa. Distribusi capaian ini mengindikasikan masing-

masing fakultas yaitu FV berperan penting dalam memperluas pengalaman belajar dan 

relevansi kurikuler melalui program MBKM, sedangkan FT-EIC menunjukkan keunggulan 

dalam membina prestasi akademik maupun non-akademik mahasiswa (Gambar 3.4).   
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Program dan kegiatan, yang mendukung Realisasi target kinerja Indikator Kinerja 

Program-program yang telah dilaksanakan untuk mendukung mahasiswa berkegiatan di luar 

kampus adalah:  

• Mengembangkan potensi mahasiswa dengan memberikan pendampingan sertifikasi. 

• Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

penelitian dosen dan program pengabdian kepada masyarakat. 

• Memperbarui pedoman baku mutu dan pedoman alih kredit untuk mendukung kegiatan 

di luar kampus. 

• Menggiatkan, mendukung dan mempromosikan program perlombaan mahasiswa 

melalui berbagai media (webinar, website, media sosial, dan lain-lain) serta memberikan 

reward bagi pemenang lomba. 

• Menjalankan program penguatan tata kelola pengembangan program pendidikan jarak 

jauh (PJJ) dan pembelajaran fleksibel 

Faktor Penyebab Keberhasilan atau Kegagalan Pencapaian Target Indikator Kinerja 

Guna mengatasi kendala dalam proses konversi SKS mata kuliah, kolaborasi dan koordinasi 

antara Bidang Akademik dan Kemahasiswaan dengan unit kerja di tingkat fakultas hingga 

program studi merupakan sebuah keharusan untuk mencapai solusi yang efektif. Fakultas dan 

departemen perlu secara aktif memfasilitasi dan mendampingi para mahasiswa melalui 

serangkaian program promosi serta dukungan. Tujuannya untuk mendorong dan 

memberdayakan mereka meraih keberhasilan dalam berbagai kompetisi serta pencapaian 

prestasi yang lebih tinggi. 

Hambatan atau Permasalahan yang Dihadapi Dalam Mencapai Indikator Kinerja 

Tantangan yang masih ditemukan dalam pelaksanaan program pendukung IKU 2 yaitu 

mekanisme konversi SKS untuk mata kuliah MBKM baik kegiatan internal kampus maupun dari 

mitra eksternal belum menunjukkan hasil yang optimal. 

Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan dan 

permasalahan yang dihadapi dalam Realisasi target kinerja 

Sebagai upaya antisipasi adalah telah diimplementasikan strategi meliputi penguatan regulasi 

untuk mendorong partisipasi aktif mahasiswa dalam MBKM dan kompetisi. Selain itu, 

dilakukan monitoring dan evaluasi berkala serta kebijakan konversi SKS yang memisahkan 

rekognisi kegiatan eksternal dari mata kuliah internal bersama dengan unit terkait, fakultas 

dan departemen. Lebih lanjut, dirumuskan pula kebutuhan akan kebijakan terpusat terkait 

periode pelaksanaan MBKM guna mengoptimalkan dan menyelaraskan capaian di semua 

unit. 

 



 

30  |  BAB III AKUNTABILITAS KINERJA 
 

Strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja 

Strategi ITS mencakup pengembangan sistem informasi difokuskan pada optimalisasi 

platform myITS studentconnect untuk fungsi pemantauan. Dalam rangka optimalisasi 

kolaborasi dengan industri dan peningkatan kualitas pembelajaran, dilakukan 

pengembangan sistem informasi penilaian untuk magang dan PjBL yang mengintegrasikan 

peran pembimbing industri, penyelenggaraan forum kemitraan industri yang berkelanjutan 

untuk memfinalisasi kerja sama formal, serta penyebarluasan regulasi terbaru. Seluruh 

program mobilitas akademik, termasuk joint/double degree, magang, dan pertukaran 

mahasiswa juga terus dilaksanakan. 

3.2.2 SASARAN 2: MENINGKATNYA KUALITAS DOSEN PENDIDIKAN TINGGI 

Sasaran kedua, yang berfokus pada pengembangan dan kinerja dosen, diukur melalui tiga 

IKU. Ketiga indikator ini secara spesifik dirancang untuk memantau aspek-aspek kualitatif dan 

kuantitatif dari sumber daya dosen, mencakup parameter seperti komposisi dan kecukupan 

jumlah dosen, produktivitas serta dampak publikasi ilmiah, serta tingkat keterlibatan dosen 

dalam berbagai aktivitas tridharma dan pengembangan profesional. 

3.2.2.1 IKU 3: Dosen di luar Kampus 

IKU 3 yang dijabarkan dalam Persentase dosen aktif  yang berkegiatan tridharma di perguruan 

tinggi lain, bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau membimbing mahasiswa 

berkegiatan di luar program studi.  Jumlah dosen yang digunakan dalam menghitung capaian 

IKU 3 adalah 1.083 dosen dengan kriteria dosen aktif (PNS, 

Non-PNS, PKF Ahli, NIDK penuh waktu).  Jumlah dosen yang 

memenuhi kriteria IKU 3 sebanyak 1033 dosen (data distinct) 

dengan rincian data sebagai berikut:   

• Dosen berkegiatan tridharma di kampus lain selama 5 

tahun sebanyak 25 dosen 

• Dosen bekerja sebagai praktisi di dunia industri selama 5 

tahun sebanyak 423 dosen 

• Dosen membina mahasiswa dengan prestasi minimal 

Nasional pada tahun berjalan sebanyak 2 dosen 

Jika terdapat dosen yang mengikuti dua kegiatan maka dosen tersebut dihitung 1. Jumlah 

dosen dalam jenis-jenis kegiatan pada IKU 3 dapat dilihat pada Gambar 3.5. Capaian IKU 3 

paling banyak berasal dari Dosen bekerja sebagai praktisi di dunia industri selama 5 tahun 

sebanyak 423 dosen. Perbandingan Capaian IKU 3 tahun 2021-2025 dapat dilihat pada 

Gambar 3.6. 

Gambar 3.5 Jumlah Dosen pada 

Kegiatan Indikator Penyusun IKU 3 

Dosen Berkegiatan di 
Tridharma Kampus Lain
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2
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Gambar 3.6  Perbandingan Capaian IKU 3 2021-2025 

Dari data yang dihimpun, capaian IKU 3 tahun 2025 mencapai 95,34% dari total dosen aktif 

(PNS, Non-PNS, PKF Ahli, dan NIDK penuh waktu). Hasil ini secara signifikan melampaui target 

Perjanjian Kinerja (PK) 2025 sebesar 57%, dengan realisasi mencapai 167,26% dari target yang 

ditetapkan. Dibandingkan dengan capaian tahun 2024, terjadi peningkatan kinerja sebesar 

33,88% (atau 133,88% dari capaian 2024), yang mengindikasikan tren positif dalam 

penguatan keaktifan dosen. Namun, capaian ini tidak dapat dibandingkan secara langsung 

dengan target Renstra 2025 karena perbedaan formula perhitungan yang digunakan. Selain 

itu, data tahun 2021-2022 juga tidak dapat disejajarkan dengan data 2023-2025 akibat 

perubahan definisi dan metodologi pengukuran. Distribusi jumlah dosen yang memenuhi 

kriteria IKU 3 di tingkat fakultas dapat dilihat lebih rinci pada Gambar 3.7. 

 
Gambar 3.7 Jumlah Dosen pada Kegiatan Indikator Penyusun IKU 3 per Fakultas 

Gambar 3.7 menunjukkan FT-EIC menonjol dalam dua aspek kunci yaitu sebagai 

penyumbang terbesar dosen dengan pengalaman praktisi di industri (178 dosen) dan dalam 

hal pembinaan prestasi mahasiswa tingkat nasional (43 dosen), yang mengindikasikan 

komitmen tinggi terhadap pengembangan talenta. Di sisi lain, FT-IRS memimpin dalam 

kategori mobilitas dan kolaborasi akademik, dengan jumlah tertinggi dosen yang berkegiatan 

tridharma di kampus lain (88 dosen) menunjukkan peran aktif dalam perluasan jejaring dan 

diseminasi keilmuan. 
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Program dan kegiatan, yang mendukung Realisasi target kinerja Indikator Kinerja 

Kegiatan yang mendukung pencapaian IKU 3 mencakup:  

• Mengoptimalkan program pengembangan dosen dan mobilitas akademik melalui 

implementasi skema Post Doc, ORM, serta program pendukung seperti visiting 

professor, teaching mobility, dan kolaborasi riset bersama dengan mitra global. 

• Sejumlah dosen telah menunjukkan keterlibatan aktif dalam membangun dan 

menjalankan kerja sama dengan berbagai pihak, baik dari sektor industri maupun 

pemerintahan. 

Faktor penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target Indikator Kinerja 

Keberhasilan pencapaian IKU 3 ditopang oleh strategi penguatan internasionalisasi, antara 

lain melalui program ORM bagi dosen, joint research, guest lecture, dan pengembangan 

kemitraan strategis dengan institusi global serta industri. Selain itu, guna meningkatkan 

kualitas pembinaan mahasiswa, dibutuhkan sinergi dan kontribusi aktif dari seluruh elemen 

pendukung, baik di lingkup Departemen maupun unit teknis lainnya. 

Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai Indikator Kinerja 

Belum ada hambatan berarti yang dihadapi, namun partisipasi dosen dalam kegiatan 

kolaborasi dengan industri belum tersebar secara merata di seluruh unit dan masih 

menghadapi tantangan dalam hal regenerasi dosen muda menjadi praktisi.  

Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan dan 

permasalahan yang dihadapi dalam Realisasi target kinerja 

Sebagai langkah antisipasi untuk mengatasi hambatan dalam pencapaian target kinerja dosen 

di luar kampus, telah dirumuskan dan diimplementasikan serangkaian kebijakan. Upaya ini 

meliputi penyempurnaan regulasi dan pengembangan skema insentif yang lebih jelas bagi 

dosen yang terlibat dalam kegiatan penelitian kolaboratif, pengabdian kepada masyarakat, 

pertukaran akademik, serta program mobilitas internasional. 

Strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja 

Strategi yang dapat dilakukan adalah: 

• Penyediaan skema pelatihan berbasis daring dan hybrid dengan penyusunan jadwal yang 

adaptif dengan tujuan untuk memudahkan dosen mengikuti pengembangan kompetensi 

tanpa mengganggu tugas pokok dan produktivitas akademik. 

• Mengembangkan dan meningkatkan kualitas program Outbound Researcher Mobility 

(ORM) serta kegiatan guest lecture dalam rangka memperdalam dan memperluas jejaring 

kerja sama dengan Perguruan Tinggi Top 200 dan mendukung program WCU.  
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• Mengoptimalkan fungsi fakultas, Direktorat Kemitraan Global (DKG), dan Direktorat Kerja 

sama dan Pengelolaan Usaha (DKPU) sebagai narahubung dalam membangun dan 

mengelola jejaring kemitraan eksternal. 

3.2.2.2 IKU 4: Kualifikasi Dosen 

IKU 4 yaitu persentase dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh 

dunia usaha/industri dan pengajar yang berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia 

usaha/industri. capaian IKU 4 tahun 2025 menunjukkan bahwa sebanyak 535 dosen telah 

memenuhi kriteria dari total 1.083 dosen aktif (termasuk PNS, Non-PNS, PKF Ahli, NIDK penuh 

waktu, dan dosen luar biasa). Rincian Jumlah dosen yang memenuhi kriteria adalah sebagai 

berikut: 

• Dosen memiliki sertifikasi sebanyak 458 dosen 

• Pengajar yang berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia industri, atau dunia kerja 

(Luar Biasa) sebanyak 77 dosen. 

Dalam perhitungan ini, setiap dosen hanya dihitung satu kali meskipun memenuhi lebih dari 

satu kriteria kegiatan, sehingga memastikan keunikan data. Perbandingan Capaian IKU 4 

tahun 2021-2025 dapat dilihat pada Gambar 3.8  

 
Gambar 3.8 Perbandingan Capaian IKU 4 2021-2025 

Realisasi tahun ini mencapai 28,03% dan angka tersebut telah melampaui target PK sebesar 

25% dengan tingkat ketercapaian 112,12%. Meskipun demikian, capaian tahun 2025 

mengalami penurunan sebesar 19,25% dibandingkan dengan capaian tahun 2024 (Gambar 

3.8). Perbandingan langsung dengan target Renstra 2025 tidak dapat dilakukan karena 

perbedaan formula perhitungan yang digunakan. Demikian pula, data capaian tahun 2021-

2022 tidak dapat disejajarkan dengan tahun 2023-2025 karena adanya perubahan dalam 

definisi operasional dan metode perhitungan indikator ini. Untuk konteks yang lebih luas, 

distribusi dosen yang memenuhi elemen terkait pada tingkat fakultas dapat ditelaah lebih 

lanjut melalui Gambar 3.9. 
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Gambar 3.9 Jumlah Dosen yang Memenuhi IKU 4 per-Fakultas  

Distribusi dosen yang memenuhi kriteria IKU 4 menunjukkan pola kontribusi yang berbeda di 

tingkat fakultas. FT-SPK memimpin dalam aspek kepemilikan sertifikasi kompetensi atau 

profesi, dengan jumlah mencapai 100 dosen. Sementara itu SIMT unggul dalam menyediakan 

dosen dari kalangan praktisi profesional yaitu sebanyak 19 dosen.  

Program dan kegiatan, yang mendukung Realisasi target kinerja Indikator Kinerja 

Program dan kegiatan yang sudah dilakukan adalah sebagai berikut:  

• Peningkatan capacity building dosen telah dilakukan melalui keikutsertaan aktif dalam 

berbagai program pengembangan kompetensi, termasuk pelatihan dan uji sertifikasi 

yang diakui secara nasional maupun internasional. Upaya ini diwujudkan dengan 

memfasilitasi dosen untuk memperoleh Sertifikat Insinyur Profesional (SIP) atau Surat 

Tanda Registrasi Insinyur (STRI) dan sertifikasi lainnya. 

• Telah dilakukan verifikasi dosen yang memiliki sertifikasi kompetensi 

• Pemberian insentif kinerja bagi dosen yang telah berhasil memperoleh sertifikasi 

kompetensi dari lembaga sertifikasi yang berwenang dan diakui.. 

• Inisiasi program pengadaan dosen adjunct dan dosen luar biasa yang direkrut dari 

kalangan dunia usaha dan industri. Kehadiran para praktisi ahli ini bertujuan untuk 

memperkaya materi pembelajaran serta menjembatani kesenjangan antara teori 

akademis dan tuntutan kompetensi di dunia profesi. 

Faktor penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target Indikator Kinerja 

Keberhasilan ini ditopang oleh tiga pilar utama: (1) tata kelola kolaboratif internal yang efektif; 

(2) kepemimpinan fakultas dan departemen dalam mendorong profesionalisme dosen 

melalui sertifikasi, dan (3) perluasan jaringan industri untuk meningkatkan pengalaman belajar 

dan link-and-match kurikulum dengan kebutuhan pasar kerja. 

Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai Indikator Kinerja 
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Walaupun IKU 4 telah tercapai masih ada beberapa tantangan yang perlu menjadi perhatian 

yaitu (1) perluasan jangkauan kolaborasi dengan dosen praktisi ke seluruh departemen masih 

belum optimal; (2) tingginya biaya sertifikasi internasional; (3) belum adanya sistem database 

terpadu untuk memantau keikutsertaan dosen praktisi; (4) minimnya promosi atas kompetensi 

dosen sehingga mengurangi pengakuan dan daya jangkauan kolaborasi di tingkat industri. 

Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan dan 

permasalahan yang dihadapi dalam Realisasi target kinerja 

Sebagai langkah antisipatif, terus didorong upaya peningkatan sertifikasi kompetensi dosen 

di semua departemen serta diselenggarakannya sosialisasi berkelanjutan mengenai program 

Praktisi Mengajar. Perlu diselenggarakan kegiatan pendampingan untuk membagikan praktik 

terbaik dan langkah teknis pelaksanaan program perekrutan praktisi mengajar dari 

departemen/Fakultas/Sekolah percontohan (misal SIMT) kepada seluruh departemen di ITS. 

Strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja 

Strategi yang dilakukan untuk mendukung IKU 4 adalah:  

• Perlu dirumuskan kebijakan dan mekanisme pendukung yang bersifat proaktif untuk 

menjamin cakupan kehadiran dosen praktisi atau adjunct yang merata di semua 

departemen. 

• Menginisiasi kemitraan dengan Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) guna mendukung 

pengembangan kompetensi dosen melalui program pelatihan dan sertifikasi yang 

terakreditasi. 

• Membangun sistem database terintegrasi untuk mengelola data dosen yang telah 

memiliki sertifikasi dan praktisi industri, serta menyinergikannya dengan platform 

informasi akademik dan kepegawaian. 

• Mengoptimalkan peran dosen bersertifikasi sebagai mentor dalam program 

pembimbingan terstruktur untuk meningkatkan kapasitas dan kesiapan dosen baru 

dalam mengikuti proses sertifikasi  

• Meningkatkan upaya branding dan promosi untuk mengangkat profil serta peran dosen 

praktisi di ITS. 

3.2.2.3 IKU 5: Penerapan Riset Dosen 

Indikator Kinerja Utama (IKU) 5 mencerminkan produktivitas dan dampak karya dosen dalam 

memperoleh rekognisi internasional serta penerapan oleh masyarakat, industri, dan 

pemerintah. Selama periode 2025, tercatat sebanyak 3.867 luaran yang dihasilkan oleh 

seluruh populasi 1.083 dosen aktif (PNS, Non-PNS, PKF Ahli, dan NIDK penuh waktu).  Karya 

luaran tahun 2025 yang dihasilkan oleh dosen-dosen di ITS meliputi:  
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• Karya tulis sebanyak 1.874 karya 

• Karya terapan sebanyak 1.993 karya 

Perbandingan Capaian IKU 5 2021-2025 dapat dilihat pada Gambar 3.10 dan Jumlah luaran 

per Fakultas dapat dilihat pada Gambar 3.11. 

 
Gambar 3.10 Perbandingan Capaian IKU 5 Tahun 2021-2025 

Gambar 3.10 menunjukkan rasio capaian IKU 5 sebesar 2,72 yang berarti setiap dosen 

secara rata-rata menghasilkan rata-rata 2-3 karya yang memperoleh rekognisi internasional 

atau diterapkan oleh pemangku kepentingan. Capaian ini telah melampaui target Perjanjian 

Kinerja ITS tahun 2025 sebesar 108,99% dari rasio target 2,5. Dibandingkan dengan kinerja 

tahun 2024, terjadi peningkatan sebesar 4,42% yang mengindikasikan tren produktivitas yang 

terus membaik. Namun, capaian tahun 2025 tidak dapat dibandingkan secara langsung 

dengan target dalam Renstra 2025 karena adanya perbedaan formula dan metodologi 

pengukuran. Demikian pula perbandingan tahun 2021-2022 dan 2023-2025 yang tidak 

dimungkinkan akibat perubahan definisi operasional dan mekanisme penghitungan indikator. 

 
Gambar 3.11 Jumlah Karya Setiap Fakultas 

Distribusi luaran dosen pada tahun 2025 menggambarkan kontribusi yang berbeda antar 

fakultas. FT-EIC muncul sebagai penghasil luaran terbanyak dengan 2.043 karya dimana 1.680 

karya di antaranya berupa karya tulis (Gambar 3.11). Sementara itu, dalam kategori karya 
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terapan yang langsung diterapkan oleh FDKBD bersama FT-EIC secara bersama-sama 

menghasilkan kontribusi terbesar yaitu masing-masing sebanyak 363 karya.  

Program dan kegiatan, yang mendukung Realisasi target kinerja Indikator Kinerja 

Program-program yang telah dilaksanakan pada Tahun 2025 meliputi: 

• Sosialisasi dan pendampingan skema pendanaan riset dan inovasi (PHC-Nusantara, RIIM 

kompetisi, Seni Nusantara, PTTI, PT. Perkebunan Nusantara, GAPKI, RIKUP, dan lain-lain) 

• Menyelenggarakan webinar/workshop pendukung riset (TRINKA AI, Editage Plus, AI 

Publication, dan lain-lain) 

• Mengimbau pemuktahiran data SINTA kepada para dosen 

• Menjadi tuan rumah FORWAREK 2025 yang menekankan kolaborasi riset dan industri 

khususnya di ketahanan pangan 

• Mengadakan coaching clinic khususnya bagi dosen muda 

• Mendorong untuk pengembangan Alsintan (alat dan mesin pertanian) untuk mendukung 

pertanian modern 

• Mendukung Satgas kemanusiaan sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat yang 

terdampak banjir Aceh-Sumatra 

Faktor penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target Indikator Kinerja 

Keberhasilan indikator ini didukung oleh peningkatan hilirisasi hasil penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat (abmas), yang tercermin dalam capaian publikasi serta Hak 

Kekayaan Intelektual (HKI). Dukungan kelembagaan dari DRPM dan departemen turut 

berperan dalam memberikan informasi serta memfasilitasi proses publikasi serta 

mengakselerasi perolehan dana hibah dari berbagai sumber 

Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai Indikator Kinerja 

Proses pengindeksan publikasi pada database Scopus memerlukan durasi yang cukup lama. 

Oleh karena itu, publikasi yang terbit pada akhir tahun berpotensi tercatat dalam indeks 

Scopus pada tahun berikutnya.   

Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan dan 

permasalahan yang dihadapi dalam Realisasi target kinerja 

Sebagai langkah antisipasi perlu dilakukan perencanaan dan pengaturan waktu publikasi 

yang lebih awal, terutama untuk target publikasi di jurnal Scopus. Koordinasi dengan para 

peneliti dan pengelola jurnal internal juga diperlukan agar proses submit dan review dapat 

dipercepat, sehingga publikasi dapat terindeks dalam periode pelaporan yang ditargetkan. 

Upaya lainnya adalah sosialisasi dan pelatihan kebijakan HKI kepada sivitas akademika untuk 

meningkatkan literasi, serta pembangunan sistem database terintegrasi untuk 

menginventarisasi dan mengelola karya-karya yang telah memiliki perlindungan HKI. 
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Strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja 

Strategi yang dapat diambil antara lain: 

• Peningkatan pemahaman seluruh sivitas akademika mengenai Hak Kekayaan Intelektual 

(HKI) dan implikasinya melalui program pelatihan dan sosialisasi kebijakan HKI secara 

berkala. 

• Mensosialisasikan pentingnya menyelesaikan dan mengirimkan jurnal/HKI lebih awal 

kepada para peneliti. 

• Membuat timeline internal yang mempertimbangkan waktu indeksasi, sehingga publikasi 

dapat direncanakan untuk terbit pada pertengahan tahun atau lebih awal. 

3.2.3 SASARAN 3: MENINGKATNYA KUALITAS KURIKULUM DAN PEMBELAJARAN 

Sasaran ketiga berfokus pada pengembangan dan pemantapan kurikulum yang dievaluasi 

melalui tiga IKU. Ketiga indikator tersebut berfungsi sebagai alat ukur untuk memantau 

kemajuan dalam aspek-aspek kunci kurikulum meliputi perluasan dan kualitas kerja sama 

dengan mitra eksternal, pencapaian serta peringkat akreditasi program studi, dan 

peningkatan peringkat institusi secara keseluruhan dalam pemeringkatan nasional maupun 

global.  

3.2.3.1 IKU 6: Kemitraan Program Studi  

Indikator Kinerja Utama (IKU) 6 mengukur jumlah kerja sama yang dijalankan oleh setiap 

program studi (mulai dari D1 hingga S1/D4) selama tahun anggaran 2025 dalam rangka 

pelaksanaan tridharma perguruan tinggi. Keberadaan kerja sama ini harus dibuktikan dengan 

dokumen resmi berupa Memorandum of Agreement (MoA) atau Implementing Arrangement 

(IA). Perhitungan jumlah kerja sama dilakukan dengan sistem pembobotan yang 

mempertimbangkan kriteria tertentu dari mitra yang terlibat. Tahun 2025, dari isian unit di 

sistem kinerja ITS terdapat 206 kerja sama yang sesuai dengan kriteria IKU  6 dari 56 prodi 

S1/D4. Perbandingan capaian IKU 6 2021-2025 dapat dilihat pada Gambar 3.12. 

 
Gambar 3.12 Perbandingan Capaian IKU 6 Tahun 2021-2025 
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Berdasarkan hasil perhitungan dengan koefisien masing-masing mitra, capaian IKU 6 pada 

tahun 2025 mencapai rasio 2,59 (Gambar 3.12). Nilai ini telah melampaui target yang 

ditetapkan sebesar 2 kerja sama per program studi, dengan tingkat ketercapaian sebesar 

129,42%. Capaian tahun 2025 tidak dapat dibandingkan dengan target Renstra 2025 karena 

adanya perbedaan formula perhitungan. Capaian 2025 menurun jika dibandingkan dengan 

capaian tahun 2024 dengan persentase capaian 2025 terhadap capaian tahun 2024 sebesar 

81,23%. Capaian IKU 6 pada tahun 2021-2022 tidak bisa dibandingkan dengan capaian 2023-

2025 karena adanya perubahan hitungan untuk target IKU 6. 

 
Gambar 3.13 Jumlah Kerja sama yang Sesuai dengan Kriteria IKU 6 

Jumlah kerja sama setiap fakultas ditunjukkan pada Gambar 3.13 mengungkapkan kualitas 

dan orientasi strategis dari jejaring kolaborasi yang dibangun. Sebanyak 52 kerja sama 

berhasil terjalin dengan universitas yang berada dalam peringkat QS Top 200 dunia, 

menjadikannya sebagai jenis mitra yang paling dominan. 

 

Program dan Kegiatan, yang Mendukung Realisasi Target Kinerja Indikator Kinerja 

Kegiatan yang dilaksanakan untuk mendukung IKU 6 adalah sebagai berikut: 

• Implementasi kerja sama internasional pada tingkat program studi dilaksanakan dalam 

berbagai bentuk seperti program pertukaran Erasmus, GLS, program pendanaan jangka 

pendek, magang berskala internasional, dan inisiatif kolaboratif sejenis. 

• Telah diselenggarakan sosialisasi bagi pimpinan ITS terkait platform internal pelaporan 

kerja sama dan integrasi data kerja sama program studi ke dalam Laporkerma 

Kementerian. 

• Proses penginputan data kerja sama di sistem Laporkerma dilakukan secara periodik oleh 

unit terkait, di antaranya DKPU, DirPAIP dan DKG. Sebagai prasyarat validasi dari Dikti, 

setiap kerja sama wajib dilampiri dengan dokumen MoA/IA beserta laporan kegiatan 

yang relevan. 

• Pelaksanaan program Outbound Researcher Mobility (ORM) sebagai upaya untuk 

memfasilitasi mobilitas akademik peneliti ke institusi mitra di luar negeri. 
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Faktor penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target Indikator Kinerja 

Keberhasilan pencapaian IKU 6 didukung oleh (1) peran aktif dari fakultas dan departemen 

dalam menjalin relasi khususnya tridharma serta mengalokasikan sumber daya pendukung. 

(2) kualitas dan daya tarik kerja sama, (3) regulasi dan kemudahan birokrasi yang tetap 

disesuaikan dengan bukti dukung yang diakui.  

Hambatan atau Permasalahan yang Dihadapi Dalam Mencapai Indikator Kinerja 

Saat ini tidak ditemui hambatan yang signifikan dalam capaian IKU 6. Namun, diperlukan 

optimalisasi kelengkapan bukti dukung pada Laporkerma seperti laporan kegiatan, perjanjian 

kerja sama (PKS/IA), dan dokumen pendukung lainnya, guna memastikan akuntabilitas dan 

kualitas pelaporan. Evaluasi terhadap efektivitas perbaikan strategi tahun lalu perlu dilakukan, 

termasuk mengidentifikasi faktor penyebab masih adanya dokumen yang belum terunggah 

pada tahun 2025. 

Langkah Antisipasi yang Dilakukan dalam Rangka Mengatasi Hambatan dan 

Permasalahan yang Dihadapi Dalam Realisasi Target Kinerja 

Dalam upaya mengatasi hambatan dalam Realisasi target kinerja, diterapkan kebijakan 

standar penyusunan Nota Kesepahaman beserta laporannya untuk memastikan kesiapan dan 

kejelasan setiap kerja sama. Secara paralel, dilakukan koordinasi berkala dengan fakultas, 

pengembangan program kolaboratif seperti GLS dan hibah, serta pemantapan program 

Outbound Researcher Mobility untuk menjaga keselarasan strategi dan keberlangsungan 

inisiatif internasionalisasi. 

Strategi yang Dilakukan Dalam Rangka Pencapaian Target Kinerja 

Strategi yang dilakukan untuk meningkatkan capaian kinerja adalah: 

• Penerapan kebijakan standar untuk menyusun Nota Kesepahaman (MoU/IA) beserta 

laporan pendukungnya dalam setiap kerja sama, baik dengan institusi dalam/luar negeri, 

industri, maupun pemerintah. 

• Berkoordinasi secara berkala dengan pihak fakultas untuk menyelaraskan strategi 

pendampingan untuk kerja sama. 

• Menginisiasi dan mengembangkan program kolaboratif yang melibatkan partisipasi aktif 

dari berbagai departemen, antara lain melalui penyelenggaraan GLS dan pemberian 

Hibah Short Program. 

• Memastikan keberlangsungan pelaksanaan program Outbound Researcher Mobility 

(ORM) sebagai bagian dari strategi internasionalisasi institusi. 
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3.2.3.2 IKU 7: Pembelajaran dalam Kelas 

Indikator Kinerja Utama (IKU) 7 mengukur persentase mata kuliah pada program studi S1 dan 

D4/D3/D2 yang mengintegrasikan metode case method atau team-based project sebagai 

komponen evaluasi. Target yang ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja untuk tahun 2025 adalah 

sebesar 50% dari total mata kuliah. Perbandingan Capaian IKU 7 tahun 2021-2025 dapat 

dilihat pada Gambar 3.14 

    
Gambar 3.14 Jumlah Kerja sama yang Sesuai dengan Kriteria IKU 7 

Pada tahun 2025, sebanyak 2.165 dari total 3.197 mata kuliah jenjang S1 dan Diploma di ITS telah 

mengintegrasikan metode pembelajaran aktif berbasis kasus (case method) atau proyek 

berkelompok (team-based project) ke dalam evaluasi pembelajarannya. Gambar 3.14 

mengilustrasikan bahwa IKU 7 tahun 2025 telah tercapai, dengan realisasi sebesar 67,74% dari 

total mata kuliah S1/Diploma. Capaian tahun 2025 sudah memenuhi target Renstra 2025 

sebesar 60% dengan realisasi capaian sebesar 112,90%. Capaian 2025 naik jika dibandingkan 

dengan capaian tahun 2024 dengan persentase capaian 2025 terhadap capaian tahun 2024 

sebesar 112,38%.  

Program dan Kegiatan, yang Mendukung Realisasi Target Kinerja Indikator Kinerja 

Sebagai bagian dari upaya standarisasi dan peningkatan kualitas sistem evaluasi 

pembelajaran, telah dilakukan koordinasi intensif antara Direktorat Pengembangan Akademik 

dan Inovasi Pembelajaran (DirPAIP), Direktorat Pendidikan Sarjana dan Pascasarjana (DirPSP), 

serta Direktorat Pengembangan Teknologi dan Sistem Informasi (DPTSI). Fokus koordinasi ini 

adalah membahas sinkronisasi, penjadwalan dan pengisian rencana asesmen serta evaluasi 

kelas untuk setiap mata kuliah secara konsisten ke dalam sistem informasi akademik terpadu. 

Upaya ini ditujukan untuk memastikan bahwa seluruh rencana evaluasi dari dosen telah 

terintegrasi dan terdokumentasi dalam sistem sesuai dengan jadwal yang berlaku. 

Faktor penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target Indikator Kinerja 

Keberhasilan indikator ini didukung oleh dua faktor utama. Pertama, adanya mekanisme revisi 

dan evaluasi rencana pembelajaran secara berkala agar selaras dengan tuntutan lapangan 

serta kurikulum yang bersifat kolaboratif dan partisipatif. Kedua, peningkatan pemahaman 
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dosen terhadap metode case-based dan team-based project, serta adanya integrasi antara 

desain kurikulum dan rencana pembelajaran dengan SIAKAD yang mempermudah proses 

pendataan dan monitoring. 

Hambatan atau Permasalahan yang Dihadapi Dalam Mencapai Indikator Kinerja 

Penarikan data mengalami sedikit keterlambatan karena proses pengisian Rencana 

Assessment dan Evaluasi (RAE) untuk mata kuliah semester gasal 2025/2026, dimana 

pengisian RAE semester gasal biasanya baru diselesaikan pada Januari 2026 dan berada di 

luar cakupan periode evaluasi TW 4. 

Langkah Antisipasi yang Dilakukan dalam Rangka Mengatasi Hambatan dan 

Permasalahan yang Dihadapi Dalam Realisasi Target Kinerja 

Langkah antisipasi yang dilakukan adalah menyampaikan jadwal lengkap pengisian RAE dan 

tenggat waktu kepada semua departemen/dosen jauh hari sebelumnya serta memberikan 

reminder mendekati deadline.  

Strategi yang Dilakukan Dalam Rangka Pencapaian Target Kinerja 

Strategi untuk meningkatkan capaian kinerja mencakup pelaksanaan sosialisasi sebagai upaya 

memperkuat pemahaman dan keterlibatan seluruh fakultas dan departemen. Selain itu, 

sedang dikaji pemberian insentif atau hibah sebagai skema akseleratif pencapaian IKU 7. 

Perbaikan sistem dan penyesuaian kebijakan terkait komposisi penilaian pada mata kuliah 

paralel juga menjadi bagian dari langkah strategis yang tengah diupayakan. Untuk 

meningkatkan persentase mata kuliah yang menggunakan metode pembelajaran inovatif, ITS 

akan memastikan kelengkapan material dan evaluasi di myITS Classroom untuk semua mata 

kuliah hingga akhir tahun ini. Dalam rangka mengoptimalkan proses administrasi akademik 

dan mengantisipasi potensi keterlambatan, dilakukan langkah proaktif berupa penyelesaian 

pengisian Rencana Assessment dan Evaluasi (RAE) kelas secara lebih awal dari jadwal yang 

ditetapkan. Upaya ini bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh data evaluasi pembelajaran 

telah terinput ke dalam sistem informasi akademik sebelum akhir tahun berjalan, sehingga 

proses penarikan data, pelaporan, dan analisis capaian pembelajaran dapat berjalan lancar 

tepat pada waktunya. 

3.2.3.3 IKU 8: Akreditasi Internasional 

Indikator Kinerja Utama (IKU) 8 memfokuskan pada pengakuan internasional program studi 

melalui akreditasi atau sertifikasi. Berdasarkan data terkini, sebanyak 29 program studi S1 dan 

D4 dari total 42 prodi S1 dan D4 telah berhasil meraih pengakuan tersebut sehingga 

persentase capaiannya sebesar 69%. Dengan capaian ini, ITS telah memenuhi dan melampaui 

target kinerja tahun 2025 yang ditetapkan sebesar 55%. Perbandingan persentase capaian 

dengan target IKU 8 sebesar 125,54%. Rincian pencapaian ini adalah sebagai berikut: 
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Program Studi yang Telah Memperoleh Akreditasi/Sertifikasi Internasional:  

• Terdapat 29 program studi S1: FSAD (5 prodi), FT-IRS (5 prodi), FT-SPK (6 prodi), FTK (3 

prodi), FT-EIC (5 prodi), dan FDKBD (5 prodi). 

Program Studi S1 dan D4 yang Telah Meluluskan Mahasiswa:  

• Secara keseluruhan berjumlah 42 program studi: FSAD (6 prodi), FT-IRS (6 prodi), FT-SPK 

(6 prodi), FTK (5 prodi), FT-EIC (6 prodi), FDKBD (5 prodi), dan FV (8 prodi).  

Perbandingan Capaian IKU 8 2021-2025 dapat dilihat pada Gambar 3.15. 

 
Gambar 3.15 Perbandingan Capaian IKU 8 2021-2025 

Gambar 3.15 memvisualisasikan tren positif kinerja, di mana capaian tahun 2025 

menunjukkan kenaikan sebesar 115,08% jika dibandingkan dengan capaian tahun 2024. 

Apabila dibandingkan dengan target Renstra 2025 (85%), capaian 2025 masih dibawah 

target Renstra dengan persentase perbandingan capaian 2025 terhadap target Renstra 

sebesar 81,23%. 

 
Gambar 3.16 Jumlah Prodi yang Sesuai dengan Kriteria IKU 8 per Fakultas 

Analisis sebaran per fakultas pada Gambar 3.16 mengungkapkan tiga kondisi utama. Fakultas 

FT-SPK dan FDKBD telah mencapai kinerja optimal dengan seluruh program studinya 

memperoleh pengakuan internasional. Sebaliknya, belum ada program studi di Fakultas 

Vokasi (FV) yang berhasil mendapatkan akreditasi atau sertifikasi internasional. Sementara itu, 
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seluruh program studi di FKK belum masuk dalam perhitungan IKU hingga 2025 karena 

statusnya sebagai program baru yang belum meluluskan mahasiswa. 

Program dan Kegiatan, yang Mendukung Realisasi Target Kinerja Indikator Kinerja 

Berikut adalah program dan kegiatan yang didukung sepenuhnya oleh Kantor Penjaminan 

Mutu (KPM) ITS: 

• Telah dilakukan onsite visit IABEE untuk 4 Prodi yaitu S1 Teknik Geomatika, S1 Teknik 

Sipil, S1 Teknik Lingkungan dan S1 Teknik Mesin.  

• Telah dilakukan koordinasi dengan Direktorat Pendidikan Sarjana dan Pascasarjana dan 

DPTSI untuk memenuhi permintaan dari FIBAA terkait Diploma Supplement (SKPI)  tabel 

distribusi nilai sesuai dengan ECTS User’s Guide 2015 dan penetapan kriteria dan 

distribusi persentase penilaian tugas-tugas praktikum prodi. 

Faktor penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target Indikator Kinerja 

Pencapaian IKU 8 yang memenuhi target 2025 didorong oleh komitmen dalam proses 

akreditasi internasional (misalnya melalui onsite visit IABEE), kolaborasi internal yang solid 

antar unit, serta standardisasi dokumen akademik sesuai panduan global. Namun, capaian ini 

berpotensi gagal jika komitmen tidak dalam pelaksanaan akreditasi tidak kuat, koordinasi 

internal terhambat, atau standardisasi tidak didukung perluasan cakupan dan sumber daya 

yang memadai ke lebih banyak program studi. Program studi baru yang belum terakreditasi 

harus menjadi prioritas dalam roadmap pencapaian IKU 8 untuk memastikan peningkatan 

cakupan dan kesinambungan capaian institusi. 

Hambatan atau Permasalahan yang Dihadapi Dalam Mencapai Indikator Kinerja 

Beberapa kendala yang dihadapi meliputi: 

• Prodi S1 Geofisika menunda pendaftaran reakreditasi IABEE ke tahun 2026 

• Terdapat 4 butir skor D (Deficiency) pada progres evaluasi tanggapan ke dua IABEE Prodi 

S1 Teknik  Mesin yang jika tidak ditanggapi dengan baik akan mengakibatkan prodi tidak 

terakreditasi.  

Langkah Antisipasi yang Dilakukan dalam Rangka Mengatasi Hambatan dan 

Permasalahan yang Dihadapi Dalam Realisasi Target Kinerja 

Sebagai langkah antisipatif, diperlukan pendampingan dan pembenahan kurikulum 

berstandar internasional yang selaras dengan kompetensi global. Hal ini diikuti dengan 

optimalisasi peran KPM serta pemantauan berkelanjutan oleh setiap program studi untuk 

memenuhi seluruh kriteria akreditasi internasional, termasuk kelengkapan dokumen RPS 

dalam sistem dan kepatuhan terhadap standar K3L di semua fasilitas pembelajaran. 
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Strategi yang Dilakukan Dalam Rangka Pencapaian Target Kinerja 

Strategi yang perlu dilakukan di masa mendatang adalah melakukan koordinasi dengan prodi 

S1 Teknik Mesin, DirPAIP dan BUK4L untuk memberikan tanggapan dan bukti dukung 

terhadap 4 butir skor D pada progres evaluasi tanggapan ke dua akreditasi IABEE prodi S1 

Teknik Mesin.  

3.2.4 SASARAN 4: MENINGKATNYA TATA KELOLA SATUAN KERJA DI LINGKUNGAN 

DITJEN PENDIDIKAN TINGGI  

Sasaran 4 (Tata kelola satuan kerja) didukung oleh 2 (dua) IKU yang terkait dengan indikator-

indikator sasaran tata kelola satuan kerja seperti peringkat SAKIP dan Nilai Anggaran Kinerja.  

3.2.4.1 IKU 9: Rata – Rata Predikat SAKIP  

IKU ini mengukur tingkat akuntabilitas kinerja instansi pemerintah melalui predikat SAKIP yang 

diberikan oleh Kementerian PANRB. Nilai ini menunjukkan sejauh mana instansi mampu 

merencanakan, melaksanakan, mengukur, dan melaporkan kinerjanya secara akuntabel. 

Target PK untuk IKU 9 pada tahun 2025 sebesar A. Perbandingan Capaian IKU 9 tahun 2021-

2025 dapat dilihat pada Gambar 3.17. 

 
Gambar 3.17 Perbandingan Capaian IKU 9 2021-2025 

Nilai Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) ITS berhasil memperoleh 

predikat A, seperti tertuang dalam Gambar 3.17. Capaian ini telah memenuhi target yang 

ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja IKU 9, dengan tingkat realisasi mencapai 100%. Capaian 

tahun 2025 sudah memenuhi target Renstra 2025 yaitu peringkat A dengan realisasi capaian 

sebesar 100%. Capaian 2025 sama dengan capaian tahun 2024 dengan persentase capaian 

2025 terhadap capaian tahun 2024 sebesar 100%. 

Program dan Kegiatan, yang Mendukung Realisasi Target Kinerja Indikator Kinerja 

Dalam rangka mendukung pencapaian kinerja organisasi, telah dilaksanakan beberapa 

kegiatan strategis, antara lain  

• Berkoordinasi dan menyusun Perjanjian Kinerja (PK) awal dan Revisi 2025 

• Melakukan pengukuran TW 1,TW 2, TW 3 dan TW 4 

• Membuat dan menyusun Laporan Kinerja 
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• Mengisi kelengkapan sakip di spekta (LHE dan LKE) 

• Menentukan target PK 2026 

Faktor penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target Indikator Kinerja 

Keberhasilan pencapaian nilai SAKIP pada tahun 2025, yang telah memenuhi target yang 

ditetapkan didorong oleh beberapa faktor yaitu (1) komitmen kuat pimpinan dan seluruh unit 

kerja dalam menerapkan tata kelola yang akuntabel dan berorientasi hasil, ditunjukkan 

dengan konsistensi dalam perencanaan, penganggaran, serta pelaporan yang tertib; (2) 

koordinasi dan sosialisasi berkelanjutan mengenai indikator kinerja utama (IKU) dan 

mekanisme SAKIP terkini, yang memastikan penyamaan persepsi dan kolaborasi optimal antar  

unit/pimpinan dan (3)  inovasi dalam sistem monitoring evaluasi (monev) berbasis data yang 

real-time. 

Hambatan atau Permasalahan yang Dihadapi Dalam Mencapai Indikator Kinerja 

Pelaksanaan SAKIP di ITS belum menemui kendala yang berarti, hanya perlu beradaptasi 

kembali dengan sistem dan jadwal yang ditentukan oleh Kemdiktisaintek. Selain itu perlu 

segera melakukan penyesuaian dengan IKU baru ITS yang beberapa diantaranya memiliki 

definisi dan formula berbeda dengan yang sebelumnya.  

Langkah Antisipasi yang Dilakukan dalam Rangka Mengatasi Hambatan dan 

Permasalahan yang Dihadapi Dalam Realisasi Target Kinerja 

Langkah antisipatif adalah dengan inisiasi menetapkan PIC masing-masing IKU yang bertugas 

dalam mempelajari, menerjemahkan, dan mengomunikasikan dinamika kebijakan pusat. 

Upaya ini diperkuat melalui penyelenggaraan sosialisasi/workshop untuk membedah 

perbedaan sistem, jadwal, serta IKU baru, dilanjutkan dengan pemetaan dan penyelarasan 

kinerja. 

Strategi yang Dilakukan Dalam Rangka Pencapaian Target Kinerja 

Langkah strategis berikutnya adalah melakukan sinkronisasi dan sosialisasi terkait 

implementasi SAKIP serta indikator kinerja utama (IKU) terbaru kepada seluruh unit kerja di 

lingkungan ITS.  

3.2.4.2 IKU 10: Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L 

Indikator ini mendukung sasaran Good University Governance dengan mewujudkan sistem 

pengelolaan keuangan yang akuntabel dan transparan. Secara operasional, IKU 10 diukur 

berdasarkan rata-rata nilai Kinerja Anggaran atas pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran 

Kementerian/Lembaga (RKA-K/L) Satuan Kerja. Target PK IKU 10 sesuai dengan perjanjian 

kinerja ITS dengan Kemdiktisaintek sebesar 85. Capaian IKU 10 tahun 2021-2025 dibanding 

dengan target setiap tahun ditunjukkan pada  Gambar 3.18. 
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Gambar 3.18 Perbandingan Capaian IKU 10 2021-2025 

 
Gambar 3.19  Perhitungan Nilai Kinerja Anggaran 

Nilai kinerja anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L pada tahun 2025 sama seperti tahun 2024 

yaitu sebesar 87,5 (Gambar 3.18 dan Gambar 3.19). Capaian IKU 10 sudah memenuhi target 

2025 dengan persentase capaian sebesar 102,94%. Capaian tahun 2025 belum dapat 

dibandingkan dengan Renstra 2025 dikarenakan adanya perbedaan perhitungan untuk 

PTNBH mulai tahun 2024 hingga tahun 2025.   

Program dan Kegiatan, yang Mendukung Realisasi Target Kinerja Indikator Kinerja 

Seluruh rangkaian kegiatan operasional dan pengembangan yang tertuang dalam RKA-K/L 

telah terselenggara dengan baik dan konsisten sepanjang tahun untuk mendukung 

pencapaian target Indikator Kinerja Utama (IKU). 

Faktor penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target Indikator Kinerja 

Keberhasilan dan konsistensi seluruh rangkaian kegiatan operasional dan pengembangan 

sesuai RKA-K/L dalam mendukung pencapaian target IKU dipicu oleh perencanaan yang baik 

dan realistis dengan mengintegrasikan anggaran secara ketat pada sasaran strategis, diikuti 

alokasi dan penyerapan anggaran yang tepat waktu dan efektif. 

Hambatan atau Permasalahan yang Dihadapi Dalam Mencapai Indikator Kinerja 

Beberapa kegiatan sempat mengalami keterlambatan pelaksanaan akibat revisi RKA terkait 

perubahan alokasi anggaran yang memerlukan penyesuaian waktu. 
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Langkah Antisipasi yang Dilakukan dalam Rangka Mengatasi Hambatan dan 

Permasalahan yang Dihadapi Dalam Realisasi Target Kinerja 

Sebagai langkah antisipatif terhadap hambatan, telah disiapkan mitigasi untuk mengatasi 

potensi keterlambatan kegiatan. Utamanya yang bersumber dari revisi RKA dan perubahan 

alokasi anggaran agar penyesuaian waktu dapat dilakukan secara lebih responsif dan terukur. 

Strategi yang Dilakukan Dalam Rangka Pencapaian Target Kinerja 

Pelaksanaan kegiatan telah dilakukan secara optimal termasuk penyelesaian kegiatan yang 

sempat tertunda melalui penjadwalan ulang, optimalisasi realisasi anggaran melalui 

penyesuaian prioritas kegiatan pada TW 4, serta koordinasi lintas unit untuk sinkronisasi data 

capaian kinerja dan pelaporan anggaran, sehingga target penyerapan anggaran dan capaian 

IKU dapat tercapai.  

3.2.4.3 IKU 11: Persentase Fakultas yang Membangun Zona Integritas 

Indikator Kinerja Utama (IKU) 11 mengukur persentase fakultas yang telah membangun Zona 

Integritas terhadap total fakultas di perguruan tinggi. Berdasarkan Perjanjian Kinerja ITS 

dengan Kemdiktisaintek, target capaian IKU 11 untuk tahun 2025 ditetapkan sebesar 100%. 

Capaian tahun 2025 untuk IKU 11 sebesar 100% dan telah memenuhi target yang ditetapkan. 

Kinerja pada tahun 2025 menunjukkan hasil yang stabil, dengan capaian yang tidak 

mengalami perubahan dibandingkan realisasi tahun 2024. IKU 11 merupakan indikator baru 

yang diperkenalkan pada tahun 2024, sehingga data historis untuk melakukan perbandingan 

dengan target Renstra 2025 belum tersedia. Perbandingan Capaian IKU 11 2024-2025 dapat 

dilihat pada Gambar 3.20. 

 
Gambar 3.20 Perbandingan Capaian IKU 11 2024-2025 

Program dan Kegiatan, yang Mendukung Realisasi Target Kinerja Indikator Kinerja 

Implementasi untuk mendukung pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU) 11 meliputi 

program dan kegiatan berikut: 

• Pendampingan dan Evaluasi Pengisian LKE seluruh Fakultas dengan menghadirkan 

narasumber Kementerian 

• Pemenuhan  evidence untuk 6 area perubahan 
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• Fakultas Vokasi menjadi pilot project/role model Kegiatan Pemantauan dan Evaluasi 

Kinerja Penyelenggara Pelayanan Publik) Mandiri Tahun 2025 

Faktor penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target Indikator Kinerja 

Keberhasilan fakultas dalam membangun Zona Integritas disebabkan oleh kombinasi 

strategis dari pendampingan berstandar kementerian, fokus pada pemenuhan bukti riil di 

enam area perubahan, penetapan fakultas percontohan sebagai role model, dan integrasinya 

dengan evaluasi kinerja pelayanan publik mandiri. 

Hambatan atau Permasalahan yang Dihadapi Dalam Mencapai Indikator Kinerja 

Tantangan yang dihadapi untuk IKU 11 antara lain: 

• Pendampingan pengisian LKE tahun 2025 masih seputar kurang konsistennya fakultas 

dalam mengisikan, mendeskripsikan serta updating eviden yang dibutuhkan.   

• Dalam pelaksanaan Pendampingan PEPKKK pada Fakultas Vokasi : Belum tersedianya 

tempat bermain, tempat menyusui, tempat penitipan anak, belum  tersedianya tendik 

yang mengelola PLT Fakultas  sehingga sangat dibutuhkan kebijakan yang komprehensif 

dari seluruh pemangku kebijakan bila akan diterapkan ke seluruh fakultas di tahun 2026 

Langkah Antisipasi yang Dilakukan dalam Rangka Mengatasi Hambatan dan 

Permasalahan yang Dihadapi Dalam Realisasi Target Kinerja 

Langkah antisipatif untuk mengatasi inkonsistensi pengisian LKE adalah dengan memperkuat 

pendampingan secara berkala dan menyediakan bimbingan teknis yang terfokus, sekaligus 

membangun sistem pemantauan digital untuk memastikan pembaruan evidence berjalan 

lebih terstruktur.  

Strategi yang Dilakukan Dalam Rangka Pencapaian Target Kinerja 

Strategi yang akan dilaksanakan adalah: 

• Dibuatkan road map perencanaan tahun 2026  

• Membuat template strategi pemenuhan untuk semua fakultas agar bisa memudahkan 

dalam kontrol pemenuhan eviden 

• Memastikan ketercapaian dari setiap area perubahan dengan strategi pemenuhan yang 

termonitoring dan evaluasi secara berkala                

• Konsistensi seluruh tim yang mendukung  

 

3.3 REALISASI ANGGARAN 

3.3.1 CAPAIAN ANGGARAN 

Rencana anggaran Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) yang tercatat di RKAT-P dan 

Perjanjian Kinerja sebesar Rp. 2.272.545.923.772,-. Adapun dalam sistem dan Biro Keuangan 

per Desember 2025, diketahui bahwa realisasi pendapatan sebesar Rp. 2.279.913.596.019,-. 



 

50  |  BAB III AKUNTABILITAS KINERJA 
 

Perbandingan realisasi terhadap rencana anggaran selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 

3.2. 

Tabel 3.2 Rencana dan Realisasi Alokasi Sumber Pendapatan Tahun 2025  
No Kode Sumber Pendapatan Rencana Alokasi 

Pendapatan (Rp) Realisasi Pendapatan  % Realisasi  

A APBN 555.311.197.504 600.957.723.890 108,22% 
7734 Dukungan Manajemen dan 

Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya 
Ditjen Diktiristek 

171.987.260.000 171.366.438.112 99,64% 

Alokasi BPPTNBH                              73.914.300.000  73.913.318.876 100,00% 
PUAPT/PRPTNBH    
PLN/HLN/RMP/SBSN/KPBU 137.849.075.000 120.205.315.968 87,20% 
Pendanaan Lainnya dari Ditjen 
Diktiristek (CF. PDP/MF. IKU. PKKM. 
dsb) 

171.987.260.000 235.472.650.934 137,25% 
Pendanaan dari Unit Eselon I 
Kemendikbudristek selain Ditjen 
Diktiristek 
Pendanaan dari 
Kementerian/Lembaga Lainnya 

B Selain APBN  1.717.234.726.268 1.678.955.872.129 97,77% 
  Dana Masyarakat 13.800.000.000 11.881.659.896 86,10% 

Biaya Pendidikan (UKT. IPI. dan     
Pendapatan     Jasa Pelayanan        
Pendidikan Lainnya dari Seluruh 
Jalur Penerimaan) 

691.032.796.750 635.557.305.830 91,97% 

Pengelolaan Dana Abadi 5.998.736.339 6.000.968.110 100,04% 
Usaha PTN Badan Hukum 53.250.000.000 23.649.207.522 44,41% 
Kerja sama Tridharma Perguruan 
Tinggi 

425.000.000.000 472.387.384.424 111,15% 

Pengelolaan Kekayaan PTN Badan 
Hukum 

40.300.000.000 41.626.153.168 103,29% 

APBD - - - 
Pinjaman - - - 
Saldo Kas 487.853.193.179 487.853.193.179 100,00% 

Total Anggaran 2.272.545.923.772 2.279.913.596.019 100,32% 
(*) Realisasi pendapatan hingga tahun 2025 terhadap rencana alokasi pendapatan pada setiap jenis sumber pendapatan 

Anggaran telah dipetakan secara sistematis di SIM Keuangan ke dalam Indikator Kinerja 

Utama (IKU) seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3.3. Pemetaan tersebut mencakup 

keseluruhan tahapan mulai dari perencanaan biaya hingga realisasi belanja guna memastikan 

keterpaduan antara perencanaan strategis dan implementasi anggaran. Hingga tahun 2025, 

realisasi belanja sebanyak Rp.1.585.868.720.872,- dan masih ada kewajiban yang perlu 

dibayarkan sebesar Rp.382.851.603.570.-. Kewajiban yang masih perlu dibayarkan antara lain 

kontrak lintas tahun Pengadaan Barang dan Jasa, insentif kinerja (IKITS), listrik serta air, carry 

over APBN, SAL Departemen dan carry over kerja sama lintas tahun.   

Tabel 3.3 Rencana dan Realisasi Kinerja dan Pembiayaan Tahun 2025 Per IKU 

IKU Sasaran Indikator Kinerja Utama Rencana Alokasi 
Pembiayaan (Rp) Realisasi Pembiayaan % Realisasi 

Pembiayaan 

1 
Meningkatnya 
kualitas lulusan 

pendidikan tinggi 

Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 
yang berhasil memiliki pekerjaan; 
melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta 

448.795.923.848 336.049.641.898 74,88% 

2 
Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 
yang menjalankan kegiatan pembelajaran di 
luar program studi atau meraih prestasi 

24.502.959.096 19.262.046.502 78,61% 

3 

Meningkatnya 
kualitas dosen 

pendidikan tinggi 

Persentase dosen yang berkegiatan 
tridharma di perguruan tinggi lain, bekerja 
sebagai praktisi di dunia industri, atau 
membimbing mahasiswa berkegiatan di luar 
program studi 

374.326.191.616 284.190.043.270 75,92% 

4 

Persentase dosen yang memiliki sertifikat 
kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia 
usaha dan dunia industri atau persentase 
pengajar yang berasal dari kalangan praktisi 
profesional, dunia usaha, atau dunia industri 

31.515.085.464 19.450.901.337 61,72% 

5 

Jumlah keluaran dosen yang berhasil 
mendapatkan rekognisi internasional atau 
diterapkan oleh 
masyarakat/industri/pemerintah per jumlah 
dosen 

578.741.666.008 193.545.857.901 33,44% 

6 
Meningkatnya 

kualitas 
Jumlah kerja sama per program studi S1 dan 
D4/D3/D2/D1 

14.925.661.214 11.018.532.668 73,82% 
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Tabel 3.3 Rencana dan Realisasi Kinerja dan Pembiayaan Tahun 2025 Per IKU 

IKU Sasaran Indikator Kinerja Utama Rencana Alokasi 
Pembiayaan (Rp) 

Realisasi Pembiayaan % Realisasi 
Pembiayaan 

7 

kurikulum dan 
pembelajaran 

Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 
yang menggunakan metode pembelajaran 
pemecahan kasus (case method) atau 
pembelajaran kelompok berbasis project 
(team-based project) sebagai bagian dari 
bobot evaluasi 

128.510.478.369 103.303.445.722 80,39% 

8 
Persentase program studi S1 dan D4/D3 yang 
memiliki akreditasi atau sertifikasi 
internasional yang diakui pemerintah 

355.809.333.891 86.265.674.333 24,24% 

9 Meningkatnya 
tata kelola Satuan 

Kerja di 
lingkungan Ditjen 

Pendidikan 
Tinggi 

Predikat SAKIP 1.586.043.557 1.342.783.235 84,66% 

10 
Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-
K/L 

313.607.580.709 223.932.058.052 71,41% 

11 
Persentase Fakultas yang Membangun Zona 
Integritas 

225.000.000 20.511.144  9,12% 

TOTAL 2.272.545.923.772 1.585.868.720.872 69,78% 

 

3.3.2 EFISIENSI ANGGARAN 

Keberhasilan ITS dalam memenuhi 10 IKU dengan capaian sangat baik merupakan bukti dari 

kontribusi efisiensi anggaran terhadap pencapaian 11 IKU. Hal ini menegaskan bahwa 

efisiensi dalam pengelolaan keuangan merupakan faktor pendukung yang krusial bagi 

implementasi program kerja yang strategis. Lebih jauh, pencapaian ini mencerminkan 

komitmen terhadap pengelolaan berorientasi hasil, dengan memfokuskan pemanfaatan 

anggaran pada program-program prioritas yang memiliki kaitan langsung dengan target 

kinerja yang telah ditetapkan. IKU yang menunjukkan capaian kinerja yang baik, sekaligus 

mengindikasikan efisiensi dan efektivitas program yang tinggi dapat dilihat pada Tabel 3.4. 

Tabel 3.4 Efisiensi Tahun 2025 Per IKU 

IKU Sasaran Indikator Kinerja Utama Selisih  
Rencana - Realisasi (Rp) 

1 Meningkatnya 
kualitas lulusan 

pendidikan tinggi 

Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil memiliki pekerjaan; melanjutkan studi; 
atau menjadi wiraswasta 

 50.511.623.125  

2 
Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menjalankan kegiatan pembelajaran di luar 
program studi atau meraih prestasi 

*) 

3 

Meningkatnya 
kualitas dosen 

pendidikan tinggi 

Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di perguruan tinggi lain, bekerja sebagai 
praktisi di dunia industri, atau membimbing mahasiswa berkegiatan di luar program studi 

 90.136.148.346  

4 
Persentase dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia usaha 
dan dunia industri atau persentase pengajar yang berasal dari kalangan praktisi profesional, 
dunia usaha, atau dunia industri 

 5.743.647.327  

5 
Jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapatkan rekognisi internasional atau diterapkan 
oleh masyarakat/industri/pemerintah per jumlah dosen 

 146.263.778.9220  

6 

Meningkatnya 
kualitas kurikulum 
dan pembelajaran 

Jumlah kerja sama per program studi S1 dan D4/D3/D2/D1  3.907.128.546  

7 
Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menggunakan metode pembelajaran 
pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis project (team-based 
project) sebagai bagian dari bobot evaluasi 

 25.207.032.647  

8 
Persentase program studi S1 dan D4/D3 yang memiliki akreditasi atau sertifikasi internasional 
yang diakui pemerintah 

 269.543.659.558  

9 Meningkatnya tata 
kelola Satuan Kerja di 

lingkungan Ditjen 
Pendidikan Tinggi 

Predikat SAKIP  243.260.322  
10 Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L  89.675.522.657 

11 Persentase Fakultas yang Membangun Zona Integritas 204.488.856 

TOTAL 681.231.801.450 

Catatan: *) kinerja belum tercapai 

Dari data yang tersaji pada Tabel 3.4 selisih antara rencana anggaran dan realisasi anggaran 

pada IKU yang telah tercapai tercatat sebesar Rp681.231.801.450. Nilai tersebut tidak 

seluruhnya merupakan efisiensi anggaran, karena sebagian telah dialokasikan untuk 

mendukung pelaksanaan program strategis yang belum terealisasi pada tahun berjalan. Dari 

jumlah tersebut, sebesar Rp256.217.518.700 dialokasikan untuk pembiayaan pembangunan 
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infrastruktur kampus, termasuk pembangunan asrama dan Tower 4 sebagai investasi fisik 

prioritas institusi. Selain itu, terdapat tanggungan kewajiban yang harus dibayarkan pada 

Tahun Anggaran berikutnya sebesar Rp382.851.603.570.  

Setelah memperhitungkan seluruh alokasi dan kewajiban tersebut, maka efisiensi riil yang 

dapat dikategorikan sebagai penghematan anggaran adalah sebesar Rp42.367.168.036. 

Efisiensi ini dicapai melalui penerapan kebijakan pengelolaan anggaran yang lebih efektif dan 

akuntabel, antara lain melalui pengendalian belanja operasional, optimalisasi pelaksanaan 

kegiatan, serta peningkatan efisiensi dalam proses pengadaan barang dan jasa. Dengan 

demikian, efisiensi yang dicapai tidak hanya mencerminkan kehati-hatian dalam pengelolaan 

keuangan, tetapi juga tetap mendukung keberlanjutan pelaksanaan program strategis ITS 

pada tahun berikutnya.  
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3.4 INOVASI, PENGHARGAAN, DAN PROGRAM CROSSCUTTING/COLLABORATIVE 

3.4.1 INOVASI 
.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inovasi selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 6.  
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Sapuangin ITS juarai urban concept ice sem 2025 

Sasaran 1: meningkatnya kualitas lulusan 
perguruan tinggi 

3.4.2 PENGHARGAAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Prestasi selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 7. 
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Sasaran 2: meningkatnya kualitas dosen 
perguruan tinggi 
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Prestasi selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 7 
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Sasaran 3: meningkatnya 
kualitas kurikulum dan 
pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Prestasi selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 7 
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Prestasi ITS selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 7 

 

 

 

 



 

58  |  BAB III AKUNTABILITAS KINERJA 
 

Sasaran 4: meningkatnya tata Kelola satuan kerja di 
lingkungan Ditjen Pendidikan tinggi 

 

 

 

3.4.3 PROGRAM CROSSCUTTING/COLLABORATIVE 

3.4.3.1 Kerja sama Nasional 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kerja sama ITS selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 8  

 

ITS Resmikan Dua RSUD di Mojokerto sebagai RS 
Pendidikan Dokter 
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ITS Beifang Automotive Education Group 

 

 

 

3.4.3.2 Kerja sama Internasional 
 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kerja sama ITS selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 8. 
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4.1 KESIMPULAN 

Laporan Kinerja Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) Tahun 2025 disusun sebagai 

bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas, fungsi, dan mandat institusi dalam 

kerangka Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP). Laporan ini sekaligus 

menjadi instrumen evaluasi kinerja yang menggambarkan capaian strategis ITS selama 

periode Januari–Desember 2025 berdasarkan Indikator Kinerja Utama (IKU), Indikator Kinerja 

Emas (IKE), serta indikator kinerja tambahan lainnya. 

Secara umum, kinerja ITS pada tahun 2025 menunjukkan capaian yang sangat baik. Dari 11 

Indikator Kinerja Utama (IKU) yang ditetapkan, 10 indikator berhasil mencapai target, atau 

sebesar 90,91%, yang mencerminkan efektivitas perencanaan, pelaksanaan program, serta 

tata kelola institusi yang semakin matang. Capaian ini menunjukkan konsistensi ITS dalam 

mewujudkan transformasi kelembagaan menuju perguruan tinggi berkelas dunia. 

Dari aspek tata kelola keuangan, realisasi pendapatan ITS tahun 2025 mencapai Rp2,279 

triliun (100,32%), dengan kontribusi terbesar berasal dari sumber non-APBN. Hal ini 

menegaskan meningkatnya kemandirian finansial ITS sebagai PTNBH serta keberhasilan 

strategi diversifikasi pendanaan melalui kerja sama, pengelolaan aset, dan penguatan usaha 

institusi. 

Pada aspek tridharma perguruan tinggi, ITS menunjukkan kemajuan signifikan melalui: 

 peningkatan kualitas lulusan dan daya serap alumni, 

 peningkatan produktivitas dan rekognisi dosen, 

 penguatan kerja sama nasional dan internasional, 

 peningkatan kualitas riset, inovasi, dan hilirisasi, 

 penguatan tata kelola berbasis digital dan akuntabilitas kinerja. 

Namun demikian, evaluasi kinerja juga menunjukkan adanya indikator yang belum mencapai 

target, khususnya pada IKU 2, yang berkaitan dengan partisipasi mahasiswa dalam kegiatan 

pembelajaran di luar program studi. Hal ini menjadi catatan penting bagi ITS untuk melakukan 

penguatan kebijakan, koordinasi lintas unit, serta optimalisasi program MBKM dan kerja sama 

mitra industri pada periode berikutnya. 
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4.2 REKOMENDASI DAN TINDAK LANJUT 

Berdasarkan hasil evaluasi kinerja tahun 2025, beberapa rekomendasi strategis yang dapat 

dijadikan acuan perbaikan ke depan antara lain: 

1. Penguatan Implementasi MBKM dan Aktivitas Mahasiswa di Luar Kampus 

ITS perlu meningkatkan sinergi antara fakultas, mitra industri, dan lembaga eksternal guna 

memperluas kesempatan mahasiswa mengikuti program MBKM, magang, riset terapan, 

serta kewirausahaan. 

2. Penguatan Transformasi Digital dan Tata Kelola 

Pengembangan sistem informasi terintegrasi, pemanfaatan Big Data, serta penguatan 

budaya kinerja berbasis indikator menjadi kunci dalam meningkatkan akuntabilitas dan 

efisiensi organisasi. 

3. Penguatan Internasionalisasi dan Reputasi Global 

ITS perlu terus memperluas kolaborasi internasional, meningkatkan kualitas publikasi 

bereputasi, serta memperkuat branding institusi guna mendukung target peringkat dunia 

dan visi World Class University. 

 

4.3 PENUTUP 

Laporan Kinerja ITS Tahun 2025 merupakan refleksi atas komitmen institusi dalam 

mewujudkan tata kelola yang akuntabel, transparan, dan berorientasi hasil. Capaian yang 

telah diraih menjadi bukti nyata bahwa ITS berada pada jalur yang tepat dalam mewujudkan 

visi sebagai perguruan tinggi unggul, berdaya saing global, dan berdampak bagi masyarakat. 

Ke depan, ITS akan terus melakukan perbaikan berkelanjutan melalui penguatan kebijakan 

strategis, inovasi berkelanjutan, serta sinergi seluruh sivitas ITS dan pemangku kepentingan. 

Dengan semangat Advancing Humanity, ITS optimis mampu memberikan kontribusi yang 

lebih besar bagi pembangunan nasional dan peradaban global. 
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Lampiran 1 Perjanjian Kinerja Awal dengan Kemdiktisaintek Tahun 2025  
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Lampiran 1 Perjanjian Kinerja Awal dengan Kemdiktisaintek Tahun 2025 (Lanjutan) 
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Lampiran 1 Perjanjian Kinerja Awal dengan Kemdiktisaintek Tahun 2025 (Lanjutan) 
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Perjanjian Kinerja Revisi dengan Kemdiktisaintek Tahun 2025 
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Perjanjian Kinerja Revisi dengan Kemdiktisaintek Tahun 2025 (lanjutan) 
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Perjanjian Kinerja Revisi dengan Kemdiktisaintek Tahun 2025 (lanjutan) 
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Lampiran 2 Reviu LAKIN 
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Lampiran 2 Reviu LAKIN  
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Lampiran 2 Reviu LAKIN  
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Lampiran 3 Sasaran Kegiatan IKU 
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Lampiran 4 Perhitungan IKU terbaru berdasarkan Kemendikbud 
             

IKU 1 

  

IKU 2 

  

IKU 3    

  
 

 

 

Konstanta bobot (k) Pembobotan untuk kriteria IKU 1  
Konstanta Bobot (k) IKU 1 Kriteria Bekerja 

Gaji/Masa Tunggu ≤ 6 bulan 6 < Waktu Tunggu ≤ 
12 bulan 

Gaji ≥ 1,2 x UMP 1 0,8 
Gaji ≤ 1,2 x UMP 0,7 0,5 

- Pembobotan untuk kriteria Wirausaha 
Konstanta Bobot (k) IKU 1 Kriteria Wirausaha 

Gaji/Masa Tunggu ≤ 6 bulan 6 < Waktu Tunggu 
≤ 12 bulan 

Pendapatan  ≥ 1,2 x 
UMP 

1,2 1 

Pendapatan ≤ 1,2 x 
UMP 

1 0,8 

- Pembobotan untuk Melanjutkan studi adalah 1 

Konstanta bobot (k) Pembobotan untuk kriteria IKU 2 
Konstanta Bobot (k) IKU 2 SKS 

Jumlah SKS Bobot 
10 sks 10/20 

---  
20 sks 20/20 

...  
n sks n/20 

1. Pembobotan Prestasi 
Konstanta Bobot (k) IKU 2 Prestasi 

 Juara I Juara II Juara 
III 

Peserta 

Internasional 1 0,9 0,8 0,7 
Nasional 0,7 0,6 0,5 - 
Provinsi 0,4 0,3 0,2 - 

 

Konstanta bobot (k) dari berbagai kriteria 

IKU 3  
Konstanta Bobot (k) IKU 3 

Kriteria Bobot 
Tridharma (di PT lain) 1 
Praktisi (Pengalaman Praktisi) 1 
Membimbing Mahasiswa 
berkegiatan di luar prodi 

0,75 
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Lampiran 4 Perhitungan IKU terbaru berdasarkan Kemendikbud 

IKU 4 

  

IKU 5 

  

Konstanta bobot (k) dari berbagai kriteria IKU 5 

1. Pembobotan Karya Tulis Ilmiah 
Konstanta Bobot (k) IKU 5 Karya Tulis Ilmiah 

Bobot Kriteria 

0,8 

Karya tulis ilmiah dipublikasikan dalam bentuk: 
1. Buku Referensi 
2. Jurnal internasional bereputasi 
3. Buku nasional/internasional yang mempunyai ISBN 

0,6 

Karya tulis ilmiah yang dipublikasikan dalam bentuk: 
1. Book chapter internasional, 
2. Jurnal nasional berbahasa inggris atau bahasa resmi PBB terindeks pada DOAJ 
3. Prosiding internasional dalam seminar internasional 
4. Dalam bentuk monograf, atau 
5. Hasil penelitian kerja sama industri termasuk penugasan dari kementerian atau LPNK 

yang tidak dipublikasikan 
0,4 Untuk Karya Tulis Ilmiah yang tidak masuk dalam kriteria diatas 

2. Pembobotan Karya Terapan 
Konstanta Bobot (k) IKU 5 Karya Terapan 

Bobot Kriteria 

1 
1. Karya Terapan yang diterapkan/ digunakan/diaplikasikan pada Dunia Usaha dan 

Dunia Industri atau Masyarakat pada tingkat Internasional atau Nasional; atau 
2. Hasil rancangan teknologi/seni yang dipatenkan secara internasional 

0,8 

1. Karya Terapan yang belum diterapkan tetapi sudah mendapatkan ijin edar atau 
sudah terstandarisasi; 

2. Hasil rancangan teknologi/seni yang dipatenkan secara Nasional;atau 
3. Melaksanakan pengembangan hasil pendidikan dan penelitian 

3.    Pembobotan Karya Seni 
Konstanta Bobot (k) IKU 5 Karya Seni 

Bobot Kriteria 
0,9 1. Melakukan dan/atau menghasilkan karya seni atau kegiatan seni pada tingkat internasional 

0,7 
1. Melaksanakan dan/atau menghasilkan karya seni atau kegiatan seni pada tingkat Nasional 
2. Membuat rancangan karya seni atau kegiatan seni tingkat internasional; atau 
3. Melaksanakan penelitian di bidang seni yang dipatenkan atau dipublikasikan dalam seminar nasional 

0,5 
1. Melaksanakan dan/atau menghasilkan karya seni atau kegiatan seni pada tingkat lokal 
2. Membuat rancangan karya seni atau kegiatan seni tingkat nasional; atau 
3. Melaksanakan penelitian di bidang seni yang tidak dipatenkan atau dipublikasikan 
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IKU 6 

 

 

 

 

IKU 7 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Beberapa konstanta bobot (k) dari berbagai kriteria IKU 6 

Konstanta Bobot (k) IKU 6 
Kriteria Mitra Bobot 

Perusahaan Multinasional 0,75 
Perusahaan Nasional berstandar tinggi, BUMN, 
dan/atau BUMD 

0,5 

Perusahaan Teknologi Global 1 
Perusahaan rintisan (startup company) teknologi 0,5 
Organisasi nirlaba kelas dunia 0,75 
Institusi/organisasi multilateral 1 
Perguruan tinggi yang masuk dalam daftar QS200 
berdasarkan bidang ilmu (QS200 by subject) 
perguruan tinggi luar negeri 

1 

Perguruan tinggi yang masuk dalam daftar QS200 
berdasarkan bidang ilmu (QS200 by subject) 
perguruan tinggi dalam negeri 

0,5 

Instansi pemerintah 0,3 
Rumah sakit 0,3 
Lembaga riset pemerintah, swasta, nasional, maupun 
internasional 

0,3 

Lembaga kebudayaan berskala nasional/bereputasi 0,3 
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Lampiran 4 Perhitungan IKU terbaru berdasarkan Kemendikbud 

IKU 8  

 

IKU 9,10,11 
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Lampiran 5 Pembangunan ITS Tahun 2025 
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Lampiran 5 Pembangunan ITS Tahun 2025 
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Lampiran 6 Inovasi ITS  
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Lampiran 6 Inovasi ITS  
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Lampiran 6 Inovasi ITS  
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Lampiran 7 Prestasi ITS 

Sasaran 1 
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Lampiran 7 Prestasi ITS 

Sasaran 2 
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Lampiran 7 Prestasi ITS 

Sasaran 2 
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Lampiran 7 Prestasi ITS 

Sasaran 3 
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Lampiran 7 Prestasi ITS 

Sasaran 3 
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Lampiran 7 Prestasi ITS 

Sasaran 3 
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Lampiran 7 Prestasi ITS 

Sasaran 3 
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Lampiran 7 Prestasi ITS 

Sasaran 4 
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Lampiran 8 Kerja Sama ITS 

Kerja Sama Nasional 
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Lampiran 8 Kerja Sama ITS 

Kerja Sama Nasional 
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Lampiran 8 Kerja Sama ITS 

Kerja Sama Nasional 
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Lampiran 8 Kerja Sama ITS 

Kerja Sama Internasional 
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Lampiran 8 Kerja Sama ITS 

Kerja Sama Internasional 
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Lampiran 9 Indikator Kinerja Emas 

Capaian Indeks EMAS ITS tahun 2025 dibangun atas empat aspek strategis Renstra 2021-

2025 yakni Ekselensi, Mendunia, Amanah, dan Sumbangsih. Dari total 23 Indikator Kinerja 

Emas (IKE), sebanyak 16 indikator (sekitar 69,6%) telah berhasil memenuhi target tahun 2025. 

Di sisi lain, masih terdapat 7 indikator (sekitar 30,4%) yang belum mencapai target yang 

ditetapkan. Komposisi ini mengindikasikan bahwa sebagian besar agenda strategis institusi 

telah berjalan sesuai rencana, sementara beberapa aspek tertentu memerlukan evaluasi dan 

intervensi yang lebih mendalam. Rincian lengkap per indikator dapat dipelajari lebih lanjut 

pada Tabel Lampiran  1. 

 
Gambar Lampiran 1 Capaian Kinerja ITS Tahun 2025 Berdasarkan Indikator Kinerja Emas ITS 

 

Tabel Lampiran  1 Capaian Indeks EMAS ITS Tahun 2025 
 

Sasaran Strategis Kode Indikator Kinerja (IKE) 
Capaian 

2024 

Tahun 2025 

Target Capaian %Capaian 
Kinerja 

EKSELENSI 

Terciptanya publikasi 
berkualitas tinggi dan 
inovasi yang 
berkontribusi nasional 

IKE 1 

Rasio Jumlah Publikasi 
Internasional Terindeks 
Scopus Akumulatif / Jumlah 
Dosen 

14,81  10,50  17,43 165,97% 

IKE 2 

Rasio Jumlah Publikasi 
Bersama (Co-authorship) 
Internasional Akumulatif / 
Jumlah Dosen 

3,96  2,60  5,46 209,96% 

IKE 3 
Rasio Jumlah Sitasi dari 
Publikasi Internasional 
Akumulatif / Jumlah Dosen 

108,83  94  138,36 147,19% 

 IKE 4 
Rasio Total Nilai H-Index 
Scopus Dosen / Jumlah 
Dosen 

5  6 5,46 90,98% 
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Tabel Lampiran  1 Capaian Indeks EMAS ITS Tahun 2025 
 

Sasaran Strategis Kode Indikator Kinerja (IKE) 
Capaian 

2024 

Tahun 2025 

Target Capaian %Capaian 
Kinerja 

Terbentuknya produk-
produk riset dan 
pengabdian masyarakat 
yang berkualitas 

IKE 5 
Rasio Jumlah Judul 
Penelitian / Jumlah Dosen 

1,41  1,90  2,43  127,67% 

Terbentuknya sistem 
Pendidikan yang 
terjangkau dengan 
ekosistem yang 
berorientasi masa 
depan 

IKE 6 
Rasio Jumlah Mahasiswa 
Pascasarjana / Jumlah 
Mahasiswa 

0,17  0,15  0,17  114,10% 

Terbentuknya sistem 
pembinaan 
kemahasiswaan yang 
efektif dan prestatif 

IKE 7 

Jumlah Kejuaraan Ranking 1 
di Lomba Tingkat Nasional 
yang diraih Mahasiswa atau 
Tim Mahasiswa 

151  80  187  233,75% 

MENDUNIA 

Terciptanya institusi 
bereputasi global yang 
mendukung 
kemakmuran bangsa 

IKE 8 
Jumlah Program Studi 
Terakreditasi Internasional 

                        
39  

                   
42  

45  107,14% 

Terbentuknya sistem 
pembinaan 
kemahasiswaan yang 
efektif dan prestatif 

IKE 9 
Jumlah Kejuaraan di Lomba 
Tingkat Internasional yang 
Dijuarai Mahasiswa 

                                 
74  

                   
30  

98  326,67% 

Terciptanya institusi 
bereputasi global yang 
mendukung 
kemakmuran bangsa 

IKE 10 
Rasio Jumlah Mahasiswa 
Internasional / Jumlah 
Mahasiswa 

                             
0,08  0,055  0,06  126,03% 

Terciptanya institusi 
bereputasi global yang 
mendukung 
kemakmuran bangsa 

IKE 11 
Rasio Jumlah Dosen 
Internasional / Jumlah Dosen 

0,28 0,20 0,26  130,66% 

  AMANAH 

Terbentuknya sistem 
Pendidikan yang 
terjangkau dengan 
ekosistem yang 
berorientasi masa 
depan 

IKE 12 
Rasio Jumlah Dosen / 
Jumlah Mahasiswa 

0,04 0,05 0,04  82,10% 

Terwujudnya SDM 
dosen dan tendik yang 
berkompetensi dan 
Amanah 

IKE 13 
Rasio Jumlah Dosen 
Bergelar S3 / Jumlah Dosen 

0,55  0,52  0,58  111,34% 

Terbentuknya sistem 
pembinaan 
kemahasiswaan yang 
efektif dan prestatif 

IKE 14 

Rasio Jumlah Mahasiswa 
yang mendapatkan Layanan 
Keberpihakan / Jumlah 
Mahasiswa 

0,30  0,20  0,21  104,13% 

Terbentuknya produk-
produk riset dan 
pengabdian masyarakat 
yang berkualitas 

IKE 15 
Rasio Jumlah Anggaran Riset 
/ Jumlah Anggaran Total 0,17 0,10  0,15  153,98% 

IKE 16 
Rasio Jumlah Anggaran Riset 
/ Jumlah Dosen 351,63  87,5  323,10  369,26% 

Terbentuknya 
perencanaan program, 

IKE 17 
Rasio Jumlah Pendapatan 
(dari kerja sama industri, 
pemanfaatan aset, dll) (dalam 

0,217  0,3  0,24  81,47% 
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Tabel Lampiran  1 Capaian Indeks EMAS ITS Tahun 2025 
 

Sasaran Strategis Kode Indikator Kinerja (IKE) 
Capaian 

2024 

Tahun 2025 

Target Capaian %Capaian 
Kinerja 

yang mendukung 
keberlanjutan keuangan 

Miliar) / Jumlah Anggaran 
total (dalam Miliar) 

Terbentuknya 
perencanaan program, 
yang mendukung 
keberlanjutan keuangan 

IKE 18 
Jumlah Nilai Endowment 
Fund Kumulatif (dalam Rp. 
Miliar) 

103,82  121  127,29  105,20% 

Terbentuknya sistem 
Pendidikan yang 
terjangkau dengan 
ekosistem yang 
berorientasi masa 
depan 

IKE 19 

Rasio Jumlah Program Studi 
Terakreditasi A atau Unggul 
atau Internasional / Jumlah 
Total Program Studi 

0,73  0,91  0,80  87,50% 

IKE 20 
Rasio Jumlah Program Studi 
S3 / Jumlah Program Studi 
S1 

0,37  0,65  0,36  54,95% 

Terbangun dan 
terpeliharanya 
infrastruktur 
berwawasan lingkungan 

IKE 21 Kapasitas Bandwidth (Gbps) 7  15  8  53,33% 

SUMBANGSIH 

Terbentuknya 
perencanaan program, 
yang mendukung 
keberlanjutan keuangan 

IKE22 
Nilai Pendapatan Kerja sama 
Industri (Rp. Miliar) 

430,66 520 510,78  98,23% 

Terbangun dan 
terpeliharanya 
infrastruktur 
berwawasan lingkungan 

IKE23 
Kapasitas energi terbarukan 
yang terpasang (kW) 

437,26 120 437,26 364,38% 

 

A. IKE 1 (Ekselensi 1): Rasio Jumlah Publikasi Internasional Terindeks Scopus 

Akumulatif / Jumlah Dosen 

IKE 1 memiliki definisi jumlah publikasi internasional terindeks scopus yang dihitung secara 

kumulatif per jumlah dosen aktif ITS (PNS, Non-PNS, PKF Ahli, NIDK penuh waktu). Target IKE 

1 pada Renstra tahun 2025 sebesar 10,5 atau setiap dosen minimal memiliki 11 publikasi 

internasional terindeks scopus akumulatif. Perbandingan Capaian IKE 1 tahun 2021-2025 

dapat dilihat pada Gambar Lampiran 2. 
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Gambar Lampiran 2 Perbandingan Capaian IKE 1 2021-2025 

Capaian kumulatif publikasi internasional terindeks Scopus pada tahun 2025 berjumlah 

18.873 publikasi yang dihasilkan oleh 1.083 dosen aktif, menghasilkan rasio produktivitas 

sebesar 17,43 publikasi per dosen. Realisasi ini telah melampaui target yang ditetapkan 

dalam Renstra 2025, dengan tingkat pencapaian sebesar 165,97%. Selain itu, terdapat 

peningkatan kinerja dibandingkan capaian tahun 2024, di mana realisasi tahun 2025 tumbuh 

sebesar 117,64% dari tahun sebelumnya. 

 
Gambar Lampiran 3 Jumlah Publikasi Internasional Terindeks Scopus Akumulatif Setiap Fakultas 

Dari segi kontribusi per fakultas, FT-EIC serta FT-IRS menempati posisi terbanyak 

menghasilkan publikasi internasional terindeks scopus. FT-EIC menjadi fakultas dengan 

produktivitas tertinggi, menghasilkan 5.869 publikasi. Disusul oleh FT-IRS yang berkontribusi 

sebanyak 4.523 publikasi. Pencapaian ini mencerminkan tingginya produktivitas riset dan 

kontribusi ITS dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan riset.   

Analisis program/kegiatan, faktor penyebab, hambatan, langkah antisipasi dan strategi telah 

dibahas secara umum pada subbab 3.2.2.3. mengenai IKU 5. 

B. IKE 2 (Ekselensi 2): Rasio Jumlah Publikasi Bersama (Co-authorship) Internasional 

Akumulatif / Jumlah Dosen 

IKE 2 (Indikator Emas Ekselensi 2) memiliki definisi jumlah publikasi yang ditulis bersama 

dengan penulis yang berafiliasi dengan institusi luar negeri. Target IKE 2 pada Renstra tahun 

2025 sebesar 2,6 atau minimal setiap dosen memiliki 2-3 publikasi bersama (co-authorship) 

internasional secara akumulatif. Capaian IKE 2 tahun 2021-2025 dapat dilihat pada Gambar 

Lampiran 4 
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Gambar Lampiran 4 Perbandingan Capaian IKE 2 2021-2025 

Tahun 2025 jumlah publikasi (co-authorship) internasional di lingkungan ITS mencapai 5.912 

publikasi dari 1.083 dosen aktif (PNS, Non-PNS, PKF Ahli, serta NIDK penuh waktu), sehingga 

rasio yang didapatkan sebesar mencapai 5,46 publikasi per dosen. Capaian tersebut telah 

melebihi target Renstra 2025 dengan realisasi capaian sebesar 209,96%. Capaian tahun 2025 

meningkat dibandingkan tahun 2024 dengan persentase capaian 2025 terhadap capaian 

tahun 2024 sebesar 137,76%. 

 
Gambar Lampiran 5 Jumlah Publikasi Bersama (Co-authorship) 

Gambar Lampiran 5 menunjukkan Jumlah publikasi (Co-authorship) internasional akumulatif 

paling terbanyak dihasilkan oleh adalah FT-IRS sebanyak 1.601 publikasi Bersama dan 

peringkat kedua yaitu FSAD sebanyak 1.478 publikasi bersama. Berdasarkan data tersebut 

menunjukkan bahwa fokus keilmuan pada bidang teknologi, rekayasa, sains, dan data 

memiliki daya integrasi dan daya tampung yang tinggi dalam ekosistem penelitian dunia. 

Analisis program/kegiatan, faktor penyebab, hambatan, langkah antisipasi dan strategi telah 

dibahas secara umum pada subbab 3.2.2.3. mengenai IKU 5.  
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C. IKE 3 (Ekselensi 3): Rasio Jumlah Sitasi dari Publikasi Internasional Akumulatif / 

Jumlah Dosen 

Rasio Jumlah Sitasi Dari Publikasi Internasional Akumulatif / Jumlah Dosen aktif atau IKE 3 

(Ekselensi 3) merupakan indikator kinerja emas yang datanya berasal dari jumlah sitasi dari 

publikasi internasional yang dihitung secara kumulatif. Target Renstra tahun 2025 untuk IKE 

3 sebesar 94 sitasi setiap dosen secara akumulatif. Perbandingan Capaian IKE 3 tahun 2021-

2025 dapat dilihat pada Gambar Lampiran 6.  

 
Gambar Lampiran 6 Perbandingan Capaian IKE 3 2021-2025  

Jumlah sitasi dari publikasi internasional akumulatif pada 2025 mencapai 149.839 sitasi 

secara kumulatif yang berasal dari total 1.083 dosen aktif atau setiap dosen sehingga rasio 

yang didapatkan sebesar 138,356. Capaian tersebut telah melebihi target Renstra 2025 

dengan realisasi capaian sebesar 147,19%. Capaian tahun 2025 meningkat dibandingkan 

tahun 2024 dengan persentase capaian 2025 terhadap capaian tahun 2024 sebesar 

127,13%. 

 
Gambar Lampiran 7 Jumlah Sitasi Publikasi Internasional Kumulatif per Fakultas 

Gambar Lampiran 7 menunjukkan Fakultas yang memiliki jumlah sitasi publikasi internasional 

paling banyak yaitu FT-IRS yaitu 42.168 sitasi publikasi internasional dan diikuti oleh FT-EIC 

sebanyak 40.189 sitasi publikasi internasional.  
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Analisis program/kegiatan, faktor penyebab, hambatan, langkah antisipasi dan strategi telah 

dibahas secara umum pada subbab 3.2.2.3. mengenai IKU 5. 

D. IKE 4 (Ekselensi 4): Rasio Total Nilai H-Index Scopus Dosen / Jumlah Dosen 

Rasio Total Nilai H-Index Scopus Dosen / Jumlah Dosen (IKE4) mengacu pada total nilai H-

Index Scopus dari dosen aktif ITS (PNS, Non-PNS, PKF Ahli, NIDK penuh waktu). Target 

Renstra tahun 2025 untuk IKE 4 sebesar 6 nilai H-Index Scopus. Perbandingan Capaian IKE 4 

tahun 2021-2025 dapat dilihat pada Gambar Lampiran 8.  

 
Gambar Lampiran 8 Perbandingan Capaian IKE 4 2021-2025  

Capaian IKE 4 pada Gambar Lampiran 8 menunjukkan tahun 2025, total nilai H-Index Scopus 

dosen sebesar 5.912 sehingga nilai H-Index Scopus setiap dosen sebesar 5,46 dan tidak 

memenuhi target Renstra 2025 nilai H-Index Scopus dengan realisasi capaian terhadap target 

sebesar 90,98%. Capaian tahun 2025 meningkat dibandingkan tahun 2024 dengan 

persentase capaian 2025 terhadap capaian tahun 2024 sebesar 109,09%. 

 
Gambar Lampiran 9 Total Nilai H-Index Scopus Dosen per Fakultas 

Gambar Lampiran 9 menunjukkan nilai total H-Index Scopus setiap Fakultas, Total nilai H-

Index Scopus paling besar didapatkan dari FT-EIC sebesar 1.409 dan diikuti oleh FT-IRS 
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dengan total Nilai H-Index Scopus Dosen 1.388. Analisis program/kegiatan, faktor penyebab, 

hambatan, langkah antisipasi dan strategi telah dibahas secara umum pada subbab 3.2.2.3. 

mengenai IKU 5. 

E. IKE 5 (Ekselensi 5): Rasio Jumlah Judul Penelitian / Jumlah Dosen 

Indikator Kinerja Emas 5 merupakan jumlah judul penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat pada tahun berjalan dibanding jumlah dosen. Target IKE 5 pada Renstra tahun 

2025 sebesar 1,9 atau setiap dosen minimal memiliki 2 judul penelitian. Perbandingan 

Capaian IKE 5 tahun 2021-2025 dapat dilihat pada Gambar Lampiran 10.  

 
Gambar Lampiran 10 Perbandingan Capaian IKE 5 2021-2025 

Jumlah judul penelitian tahun 2025 berdasarkan Gambar Lampiran 10 sebanyak 2.627 judul 

penelitian dari 1083 dosen aktif sehingga rasio judul penelitian per dosen sebesar 2,43.  

Capaian tersebut telah melebihi target Renstra 2025 dengan realisasi capaian sebesar 

127,667%. Capaian tahun 2025 meningkat dibandingkan tahun 2024, dengan persentase 

capaian 2025 terhadap tahun sebelumnya sebesar 171,99%. 

 

Gambar Lampiran 11 Jumlah Judul Penelitian Per Fakultas 
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Kontribusi jumlah judul penelitian terbesar berasal dari FSAD sebanyak 567 judul dan diikuti 

oleh FTSPK sebanyak 522 judul penelitian seperti yang dapat dilihat pada (Gambar Lampiran 

11). Analisis program/kegiatan, faktor penyebab, hambatan, langkah antisipasi dan strategi 

telah dibahas secara umum pada subbab 3.2.2.3. mengenai IKU 5. 

F. IKE 6 (Ekselensi 6) Rasio Jumlah Mahasiswa Pascasarjana / Jumlah Mahasiswa 

IKE 6 “Rasio Jumlah Mahasiswa Pascasarjana / Jumlah Mahasiswa” didefinisikan sebagai 

jumlah mahasiswa pascasarjana hingga tahun berjalan. Target Renstra untuk IKE 6 tahun 

2025 sebesar 0,1461. Perbandingan Capaian IKE 6 tahun 2021-2025 dapat dilihat pada 

Gambar Lampiran 12. 

 
Gambar Lampiran 12 Perbandingan Capaian IKE 6 2021-2025  

Pada tahun 2025, jumlah mahasiswa pascasarjana tercatat sebanyak 5.161 mahasiswa 

pascasarjana dari 30.961 total mahasiswa. Rasio mahasiswa pascasarjana per mahasiswa total 

sebesar 0,17 sehingga capaian IKE 6 tahun 2025 telah memenuhi target Renstra 2025 

dengan realisasi capaian terhadap target sebesar 114,1%. Namun, kinerja ini mengalami 

sedikit penurunan dibandingkan tahun 2024, dengan persentase capaian tahun 2025 

sebesar 98,71% dari capaian tahun sebelumnya. 

 
Gambar Lampiran 13 Jumlah Mahasiswa Pascasarjana setiap Fakultas 

Jumlah pascasarjana paling banyak pada SIMT sebanyak 1.648 mahasiswa pascasarjana dan 

disusul dengan FT-EIC sebanyak 989 mahasiswa pascasarjana. Jumlah mahasiswa S2 paling 
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banyak ada di SIMT sebanyak 1.266 mahasiswa dan jumlah mahasiswa S3 paling banyak ada 

di FT-EIC sebanyak 330 mahasiswa (Gambar Lampiran 13). 

Program dan Kegiatan, yang Mendukung Realisasi Target Kinerja Indikator Kinerja 

Program-program yang telah dilaksanakan guna mendukung IKE 6 adalah: 

• Pendampingan pengusulan program studi melalui sistem pendidikan jarak jauh (PJJ) 

Magister Manajemen Teknologi untuk meningkatkan jumlah mahasiswa pascasarjana 

• Penyiapan skema Beasiswa Angka Nitisastro berbasis pendanaan program Equity untuk 

meningkatkan kuantitas dan kualitas mahasiswa Pascasarjana 

Faktor Penyebab Keberhasilan atau Kegagalan Pencapaian Target Indikator Kinerja 

Keberhasilan pencapaian target IKE 6 secara keseluruhan didukung secara signifikan oleh 

penguatan dan optimalisasi PJJ. Fleksibilitas akses belajar yang ditawarkan PJJ telah 

membuka peluang lebih luas bagi profesional dan calon mahasiswa dari berbagai geografis 

untuk melanjutkan studi. Peluang tersebut secara langsung berkontribusi pada peningkatan 

jumlah dan proporsi mahasiswa pascasarjana. Inovasi dalam model pembelajaran daring, 

dukungan infrastruktur teknologi yang andal, serta penjaminan mutu yang setara dengan 

program reguler menjadi faktor pendorong utama yang menjadikan PJJ tidak hanya sebagai 

alternatif, melainkan sebagai pilihan dalam memperluas daya tampung dan meningkatkan 

angka partisipasi pendidikan tingkat lanjut. 

Hambatan atau Permasalahan yang Dihadapi Dalam Mencapai Indikator Kinerja 

Tantangan yang dihadapi untuk menghadapi IKE 6 adalah: 

• Penyiapan infrastruktur pembelajaran (e-learning) dari materi pembelajaran untuk Prodi 

PJJ. 

• Program beasiswa baru sehingga perlu dibuatkan Peraturan Rektor dan mekanisme 

pelaksanaan yang jelas dan terstruktur. 

Langkah Antisipasi yang Dilakukan dalam Rangka Mengatasi Hambatan dan 

Permasalahan yang Dihadapi Dalam Realisasi Target Kinerja 

Langkah antisipasi yang dilakukan adalah (1) mempercepat penyusunan Peraturan Rektor 

sebagai payung hukum program beasiswa baru; (2) menyusun mekanisme pelaksanaan yang 

terperinci dan transparan, serta mengoptimalkan platform e-learning dan sistem PJJ dan (3) 

menciptakan sinergi antara dukungan finansial, regulasi yang jelas, dan infrastruktur digital 

guna mengurangi hambatan administratif, memperluas jangkauan, dan mendorong 

peningkatan rasio mahasiswa pascasarjana. 
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Strategi yang Dilakukan Dalam Rangka Pencapaian Target Kinerja 

Pengembangan program-program inovatif di tingkat pascasarjana terus didorong seperti: 

• Koordinasi dengan Dosen untuk mengembangkan materi pembelajaran pada 

platform pembelajaran jarak jauh 

• Koordinasi dengan unit lain untuk persiapan penerapan program beasiswa baru 

seperti DIRMAWA, DRPM, dan ULH. 

G. IKE 7 (Ekselensi 7): Jumlah Kejuaraan Ranking 1 di Lomba Tingkat Nasional yang 
diraih Mahasiswa atau Tim Mahasiswa 

Definisi dari IKE 7 adalah jumlah kejuaraan ranking 1 di lomba tingkat nasional yang diraih 

mahasiswa atau tim mahasiswa pada tahun berjalan. Target Renstra untuk IKE 7 tahun 2025 

sebesar 50 kejuaraan tingkat nasional yang dijuarai. Perbandingan Capaian IKE 7 tahun 2021-

2025 dapat dilihat pada Gambar Lampiran 14. 

 
Gambar Lampiran 14 Perbandingan Capaian IKE 7 2021-2025 

 

Sepanjang tahun 2025, ITS kembali mencatatkan prestasi yang baik dengan meraih 187 

kejuaraan peringkat pertama di tingkat nasional. Capaian ini tidak hanya melampaui target 

yang telah ditetapkan dalam Renstra 2025, tetapi juga mencatat realisasi sebesar 233,75% 

dari target. Capaian tahun 2025 tumbuh sebesar 123,84% dibandingkan dengan realisasi 

pada tahun 2024. 
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Gambar Lampiran 15 Jumlah Kejuaraan Yang Sesuai dengan IKE 7 

FV berhasil menyumbang jumlah kejuaraan yang meraih ranking 1 pada tingkat nasional 

terbanyak  sebanyak 54 kejuaraan dan disusul dengan FSAD sebanyak 43 kejuaraan. Jumlah 

kumulatif kejuaraan di Fakultas berbeda dengan capaian ITS karena jika beberapa Fakultas 

mengikuti kejuaraan yang sama maka dihitung 1 kejuaraan pada capaian ITS. 

Adapun analisis program/kegiatan yang mendukung realisasi target, faktor penyebab, 

langkah antisipasi, serta strategi untuk merealisasikan target kinerja telah didiskusikan pada 

bagian subbab 3.2.1.2 dalam pembahasan IKU 2. 

H. IKE 8 (Mendunia 1): Jumlah Program Studi Terakreditasi Internasional 

IKE 8 mengukur jumlah program studi yang telah meraih pengakuan internasional, baik 

melalui akreditasi maupun sertifikasi, dan status tersebut masih berlaku aktif dalam periode 

tahun berjalan. Target Renstra untuk IKE 8 tahun 2025 sebesar 42 program studi terakreditasi 

internasional. Perbandingan Capaian IKE 8 tahun 2021-2025 dapat dilihat pada Gambar 

Lampiran 16. 

 
Gambar Lampiran 16 Perbandingan Capaian IKE 8 2021-2025 

 

Jumlah program studi yang terakreditasi internasional tahun 2025 sebesar 45 program studi 

dan telah melebihi target Renstra 2025 dengan realisasi capaian terhadap target sebesar 
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107,14%. Jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya, capaian 2025 lebih banyak 6 prodi 

yang terakreditasi internasional dengan persentase capaian 115,38% dibanding tahun 

sebelumnya. Kontribusi terbesar terhadap capaian akreditasi internasional berasal dari FSAD 

dengan 10 program studi, sementara FT-IRS dan FT-EIC mengikutinya masing-masing 

dengan 9 dan 8 program studi. 

 
Gambar Lampiran 17 Jumlah Program Studi Terakreditasi Internasional per Fakultas 

 Analisis program/kegiatan, faktor penyebab keberhasilan atau kegagalan, langkah 

antisipasi, hambatan dan strategi telah dibahas pada IKU 8 subbab 3.2.3.3. 

I. IKE 9 (Mendunia 2): Jumlah Kejuaraan di Lomba Tingkat Internasional yang 

Dijuarai Mahasiswa 

IKE 9 (Mendunia 2) didefinisikan sebagai jumlah kejuaraan di lomba tingkat internasional 

yang dijuarai mahasiswa pada tahun anggaran. Target IKE 9 pada Renstra 2025 sebesar 30 

kejuaraan tingkat internasional yang dijuarai. Perbandingan Capaian IKE 9 tahun 2021-2025 

dapat dilihat pada Gambar Lampiran 18.  

 
Gambar Lampiran 18 Perbandingan Capaian IKE 9 2021-2025 

Tahun 2025, jumlah kejuaraan tingkat internasional yang dijuarai mahasiswa sebesar 98 

kejuaraan berdasarkan data distinct dan belum memenuhi target Renstra 2025 dengan 
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realisasi capaian terhadap target sebesar 326,667%. Capaian 2025 mengalami kenaikan jika 

dibandingkan dengan capaian tahun 2024 dengan persentase capaian 2025 terhadap 

capaian tahun 2024 sebesar 132,43%.  

 

Gambar Lampiran 19 Jumlah Kejuaraan per Fakultas 

Gambar Lampiran 19 menunjukkan FT-EIC menyumbang jumlah kejuaraan paling banyak 

yaitu 42 kejuaraan dan diikuti oleh FT-IRS sebanyak 40 kejuaraan. Jumlah kumulatif kejuaraan 

di Fakultas berbeda dengan jumlah capaian ITS dikarenakan jika ada beberapa Fakultas 

mengikuti kejuaraan yang sama, akan dihitung 1 kejuaraan capaian ITS.  

Adapun Analisis program/kegiatan, faktor penyebab, hambatan, langkah antisipasi dan 

strategi telah didiskusikan pada subbab 3.2.1.2 dalam pembahasan IKU 2. 

J. IKE 10 (Mendunia 3): Rasio Jumlah Mahasiswa Internasional / Jumlah Mahasiswa 

IKE 10 “Rasio Jumlah Mahasiswa Internasional / Jumlah Mahasiswa” didefinisikan sebagai 

jumlah mahasiswa internasional yang termasuk dalam program short program, exchange, full 

degree, non-degree dan internship pada tahun berjalan. Mahasiswa asing tersebut berasal 

dari berbagai negara di Eropa, Afrika, Australia, Amerika dan Asia. Target IKE 10 pada 

Renstra tahun 2025 sebesar 0,4 kali total jumlah mahasiswa. Perbandingan Capaian IKE 10 

tahun 2021-2025 dapat dilihat pada Gambar Lampiran 20. 
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Gambar Lampiran 20 Perbandingan Capaian IKE 10 2021-2025  

Jumlah mahasiswa asing pada tahun 2025 sebanyak 1.951 mahasiswa sehingga didapatkan 

rasio dibandingkan jumlah mahasiswa sebesar 0,063 dan capaian ini sudah memenuhi target 

renstra 2025 untuk IKE 10 dengan realisasi capaian terhadap target sebesar 126,030%.  

Capaian 2025 menurun jika dibandingkan dengan capaian tahun 2024 dengan persentase 

capaian 2025 terhadap capaian tahun 2024 sebesar 83,157%. 

 
Gambar Lampiran 21 Jumlah Mahasiswa Asing per Program 

ITS mengembangkan berbagai program internasional mencakup short program, student 

exchange, full degree, internship, serta berbagai inisiatif kolaboratif lainnya. Dari beragam 

opsi tersebut, short program mencatat partisipasi tertinggi dengan melibatkan 1.623 

mahasiswa asing. Tingginya minat terhadap short program mencerminkan daya tarik ITS 

sebagai institusi global yang mampu menyediakan pengalaman akademik dan budaya yang 

bermakna dalam jangka waktu yang relatif singkat.  

Program dan Kegiatan, yang Mendukung Realisasi Target Kinerja Indikator Kinerja 

Berbagai program telah diinisiasi Direktorat Kemitraan Global (DKG) maupun departemen 

meliputi: 
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• Pelaporan pelaksanaan hibah short program oleh departemen 

• Seleksi program Equity Global Community Outreach dan International Summer Course, 

sebagai upaya peningkatan inbound mahasiswa internasional 

• Pelaksanaan monev akhir tahun program KNB dan program TIAS 

• Penerimaan nominasi mahasiswa exchange untuk periode Genap 2025/2026 

• Persiapan agent gathering pada akhir Januari 2026 

• Penandatanganan MoU dengan Galileo Malaysia 

Faktor Penyebab Keberhasilan atau Kegagalan Pencapaian Target Indikator Kinerja 

Keberhasilan peningkatan rasio mahasiswa internasional di ITS didorong oleh (1) tata kelola 

internal yang kuat melalui pelaporan dan evaluasi program untuk memastikan akuntabilitas; 

(2) strategi rekrutmen melalui program seleksi khusus dan pertukaran pelajar; (3) perluasan 

jaringan kerja sama global secara proaktif melalui penandatanganan MoU dan pembinaan 

hubungan dengan agen. 

Hambatan atau Permasalahan yang Dihadapi Dalam Mencapai Indikator Kinerja 

Tantangan yang dihadapi meliputi: 

• Beberapa departemen penerima hibah short program kesulitan untuk memperoleh 

peserta mahasiswa internasional minimum 10 orang, sehingga DKG kemudian 

membantu untuk menyebarkan kesempatan hibah tersebut.  

• Beberapa usulan dilaksanakan mendekati timeline pengumpulan laporan equity. 

• Proses review learning agreement dan penerbitan LoA mahasiswa exchange oleh DPSP 

yang tidak sesuai deadline yang telah disepakati, menyebabkan banyak keluhan dari 

mitra terkait proses pengumuman penerimaan mahasiswa exchange yang lambat. 

Langkah Antisipasi yang Dilakukan dalam Rangka Mengatasi Hambatan dan 

Permasalahan yang Dihadapi Dalam Realisasi Target Kinerja 

Sebagai langkah antisipasi terhadap hambatan dalam program internasional, DKG 

memberikan pendampingan aktif dan memperluas diseminasi informasi untuk mengatasi 

kendala partisipasi pada short program. Di sisi lain, diterapkan sistem reminder dan 

penguatan monitoring guna mengantisipasi keterlambatan usulan serta pelaporan program 

Equity. Sementara untuk permasalahan administrasi exchange dapat dilakukan peninjauan 

SOP, pembagian tugas yang jelas, serta koordinasi intensif guna menegakkan kepatuhan 

terhadap deadline yang ditetapkan. 
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Strategi yang Dilakukan Dalam Rangka Pencapaian Target Kinerja 

Strategi yang akan digunakan untuk menambah jumlah mahasiswa internasional yaitu: 

• DKG dapat menyebarkan promosi short program yang dilaksanakan departemen 

sehingga jumlah mahasiswa inbound tercapai 

• Perlu monitoring dan pendampingan terkait pelaksanaan short program internasional 

dengan dana Equity 

• Pihak terkait diminta lebih berkomitmen untuk menaati timeline yang sudah ditetapkan 

 

K. IKE 11 (Mendunia 4): Rasio Jumlah Dosen Internasional / Jumlah Dosen 

IKE 11 “Rasio Jumlah Dosen Internasional / Jumlah Dosen” didefinisikan jumlah dosen 

internasional yang mengikuti kegiatan guest-lecturer, short program, Workshop/Conference 

dan kegiatan internasional lainnya pada tahun berjalan. Target Renstra tahun 2025 untuk IKE 

11 sebesar 0,2 kali total jumlah dosen.  Perbandingan Capaian IKE 11 tahun 2021-2025 dapat 

dilihat pada Gambar Lampiran 22. 

 
Gambar Lampiran 22 Perbandingan Capaian IKE 11 Tahun 2021-2025  

 

ITS berhasil mendatangkan 283 jumlah dosen internasional sehingga didapatkan rasio 

dibandingkan total jumlah dosen sebesar 1.083 pada tahun 2025. Capaian 2025 telah 

memenuhi target Renstra 2025 untuk IKE 11 dengan realisasi capaian terhadap target 

sebesar 130,656%. Capaian 2025 menurun jika dibandingkan dengan capaian tahun 2024 

dengan persentase capaian 2025 terhadap capaian tahun 2024 sebesar 91,767%.  
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Gambar Lampiran 23 Jumlah Dosen Internasional per Program 

Ditinjau dari sebaran program kegiatan, dosen internasional pada tahun 2025 didominasi 

oleh dua skema. Program guest lecture menjadi kontributor terbesar dengan menghadirkan 

125 dosen internasional. Sementara itu, program short program menyumbang 87 dosen 

internasional.  

Program dan Kegiatan, yang Mendukung Realisasi Target Kinerja Indikator Kinerja 

ITS secara aktif menjalankan program strategis untuk meningkatkan kehadiran dosen 

internasional, termasuk melalui partisipasi dalam skema nasional dan inisiasi program 

adjunct professor di berbagai departemen. Kehadiran para adjunct professor ini berperan 

penting dalam memperluas jejaring kolaborasi global serta memperkaya atmosfer dan 

kualitas akademik di kampus. Program lainnya yang telah dilaksanakan meliputi kuliah tamu, 

Global Learning Session (GLS), mobilitas riset dan lain-lain.  

Faktor Penyebab Keberhasilan atau Kegagalan Pencapaian Target Indikator Kinerja 

Keberhasilan pencapaian target rasio dosen internasional didorong oleh implementasi 

berbagai program termasuk partisipasi dalam skema nasional serta serangkaian program 

pendukung seperti kuliah tamu, GLS, dan mobilitas riset. Penggerak kunci dari pelaksanaan 

program internasionalisasi adalah program adjunct professor. Program tersebut secara 

signifikan berkontribusi dalam meningkatkan jumlah, memperluas jejaring global, dan 

memperkaya kualitas akademik di lingkungan kampus. 

Hambatan atau Permasalahan yang Dihadapi Dalam Mencapai Indikator Kinerja 

Meskipun target kehadiran dosen internasional telah tercapai dan terlampaui, proses 

pengadaan dan pelaksanaan kunjungan mereka masih menghadapi sejumlah tantangan. 

Tantangan tersebut meliputi kesulitan kelengkapan dokumen keuangan dan kerentanan 
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terhadap perubahan jadwal mendadak. Selain itu, terdapat tantangan strategis dalam 

menjaga kontinuitas kerja sama paska kunjungan agar kolaborasi dapat berkelanjutan. 

Langkah Antisipasi yang Dilakukan dalam Rangka Mengatasi Hambatan dan 

Permasalahan yang Dihadapi Dalam Realisasi Target Kinerja 

Dalam rangka mengatasi hambatan dan merealisasikan target kinerja terkait pengundangan 

dosen asing ke ITS, perlu menyusun panduan terperinci dan template dokumen yang sesuai 

standar internasional. Selain itu, perlu juga memitigasi risiko perubahan mendadak akibat 

force majeure, opsi penjadwalan ulang, serta alokasi dana tak terduga (contingency fund) 

dalam anggaran.  

Strategi yang Dilakukan Dalam Rangka Pencapaian Target Kinerja 

Strategi yang dilaksanakan adalah :  

• Memperjelas juknis di awal agar seluruh pihak baik internal ITS dan dosen tamu asing 

dapat memahami dengan baik 

• Melanjutkan komitmen anggaran untuk mobilitas dosen internasional ke ITS dari berbagai 

program dan unit di ITS, seperti program adjunct professor riset dari SDMO, program VTP 

Equity, program GLS dan IRM DKG, dan berbagai kegiatan internasionalisasi di tingkat 

fakultas dan departemen.  

• Mengkaji kemungkinan dosen asing tetap/kontrak di ITS atau ditugaskan oleh kampus 

mitra di ITS, sementara ini dimungkinkan pada prodi yang bersifat double-degree. 

L. IKE 12 (Amanah 1): Rasio Jumlah Dosen / Jumlah Mahasiswa 

“Rasio Jumlah Dosen / Jumlah Mahasiswa” yaitu IKE 12 (Amanah 1) memiliki definisi jumlah 

seluruh dosen aktif hingga tahun berjalan. Jumlah mahasiswa S1 dan Diploma tahun 2025 

tercatat sebanyak 30.961 mahasiswa, Target IKE 12 pada Renstra tahun 2025 sebesar 0,05 

kali jumlah mahasiswa atau 1:20 mahasiswa. Perbandingan Capaian IKE 10 tahun 2021-2025 

dapat dilihat pada Gambar Lampiran 24. 

  
Gambar Lampiran 24 Perbandingan Capaian IKE 12 Tahun 2021-2025 
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Jumlah dosen yang memenuhi kriteria sebanyak 1.271 orang, sehingga didapatkan rasio 

dosen dibanding jumlah mahasiswa sebesar 0,041 atau 1:24,3. Capaian IKE 12 belum 

memenuhi target Renstra 2025 dengan realisasi capaian terhadap target sebesar 82,10%. 

Capaian tahun 2025 meningkat dibandingkan tahun 2024 dengan persentase capaian 2025 

terhadap capaian tahun 2024 sebesar 105,49%.  

 
Gambar Lampiran 25 Jumlah Dosen setiap Fakultas 

Berdasarkan Gambar Lampiran 25 diketahui bahwa jumlah dosen aktif terbanyak ada di FT-

IRS yaitu 188 dosen dan diikuti oleh FT-EIC sebanyak 185 dosen.   

Program dan Kegiatan, yang Mendukung Realisasi Target Kinerja Indikator Kinerja 

Rekrutmen dosen baru telah dilakukan secara berkala sebagai upaya fundamental untuk 

menjaga dan meningkatkan kualitas pembelajaran, serta menyeimbangkan rasio dosen-

mahasiswa seiring pertumbuhan jumlah mahasiswa. Pada tahun 2024 akhir hingga 2025 

telah dilaksanakan rekrutmen dosen dalam 2 (dua) periode yaitu November 2024-Februari 

2025 diterima sebanyak 57 orang (aktif Maret 2025) dan periode Juli-Desember 2025 

sebanyak 17 calon dosen (aktif Januari 2026).  

Faktor Penyebab Keberhasilan atau Kegagalan Pencapaian Target Indikator Kinerja 

Target rasio dosen terhadap mahasiswa belum tercapai akibat adanya laju pertumbuhan 

jumlah mahasiswa yang tinggi dengan tingkat penambahan dan pengisian formasi dosen 

yang lebih rendah. Faktor pengurangan jumlah dosen diakibatkan pensiun, meninggal dunia 

dan penyebab lainnya. Selain itu dalam rekrutmen dosen baru belum dapat memenuhi 

kualifikasi yang ditentukan.  

Hambatan atau Permasalahan yang Dihadapi Dalam Mencapai Indikator Kinerja 

Kendala yang mempengaruhi penambahan SDM adalah belum terpenuhinya formasi dosen 

khususnya pada Fakultas Kedokteran dan Kesehatan (FKK) dan formasi yang mensyaratkan 

kualifikasi doktor (S3). Tantangan tersebut disebabkan terbatasnya ketersediaan kandidat 

yang memenuhi syarat akademik dan kompetensi spesialis yang diinginkan.  
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Langkah Antisipasi yang Dilakukan dalam Rangka Mengatasi Hambatan dan 

Permasalahan yang Dihadapi Dalam Realisasi Target Kinerja 

Langkah-langkah yang bisa dilakukan adalah memperluas dan mengintensifkan rekrutmen 

melalui jejaring khusus di bidang kedokteran dan forum akademik bergengsi. Selain itu, 

mengembangkan program fast-track dan beasiswa khusus untuk mendorong dosen 

berpotensi dalam menempuh studi doktoral. Langkah selanjutnya adalah menjalin kemitraan 

dengan institusi kesehatan dan pendidikan lain untuk berbagi sumber daya ahli secara 

kolaboratif guna mengisi kekurangan sementara. 

Strategi yang dilakukan Dalam Rangka Pencapaian Target Kinerja 

Strategi yang akan dilakukan adalah: 

• Rekrutmen dosen baru di ITS memberikan prioritas melalui mekanisme khusus bagi 

alumni, terutama lulusan terbaik dari program magister dan doktoral yang 

diselenggarakan oleh institusi. 

• Melibatkan dosen aktif dalam proses rekrutmen dengan meminta rekomendasi kandidat 

potensial dari jaringan profesional mereka. 

• Melaksanakan proses rekrutmen tambahan yang ditargetkan untuk memenuhi 

kualifikasi spesifik yang masih diperlukan. 

M. IKE 13 (Amanah 2): Rasio Jumlah Dosen Bergelar S3 / Jumlah Dosen 

IKE 13 memiliki definisi jumlah dosen aktif yang telah memiliki bergelar doktor (S3) hingga 

tahun berjalan. Target Renstra untuk IKE 13 tahun 2025 sebesar 0,52 kali total jumlah dosen. 

Perbandingan Capaian IKE 6 tahun 2021-2025 dapat dilihat pada Gambar Lampiran 26. 

 
Gambar Lampiran 26 Perbandingan Capaian IKE 13 2021-2025 

Jumlah dosen yang bergelar S3 Jumlah dosen ITS tahun 2025 sebanyak 627 dari 1.083 dosen 

aktif (PNS, Non-PNS, PKF Ahli, NIDK penuh waktu). Rasio jumlah dosen S3 dibanding jumlah 

dosen sebesar 0,5789 sehingga capaian IKE 6 tahun 2025 telah memenuhi target Renstra 

2025 dengan realisasi capaian terhadap target sebesar 111,34%.  Capaian tahun 2025 
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meningkat dibandingkan tahun 2024 dengan persentase capaian 2025 terhadap capaian 

tahun 2024 sebesar 105,75%.  

 
Gambar Lampiran 27 Jumlah Dosen S3 setiap Fakultas 

Gambar Lampiran 27 menunjukkan fakultas yang memiliki dosen bergelar S3 paling banyak 

dari FT-IRS sebanyak 136 dosen dan diikuti dengan FSAD sebanyak 126 dosen.  

Program dan kegiatan, yang mendukung Realisasi target kinerja Indikator Kinerja 

ITS telah melaksanakan berbagai program dan kegiatan untuk mendorong peningkatan 

jumlah dosen bergelar doktor (S3) yaitu: 

• Pembukaan program beasiswa internal bagi dosen yang melanjutkan studi doktoral, 

dengan keunggulan utama berupa fleksibilitas penetapan persyaratan serta keselarasan 

dengan prioritas dan peta jalan (roadmap) kelembagaan. Program ini juga berperan 

strategis dalam meningkatkan akses bagi dosen muda yang belum terserap dalam 

skema beasiswa eksternal. 

• DSDMO ITS menginisiasi Pre-Doctoral Bridging Program. Sebuah program bimbingan 

intensif yang dirancang untuk mempersiapkan dosen sebelum melanjutkan studi 

doktoral (S3). Program ini bertujuan memperkuat kesiapan akademik, memberikan 

pendampingan, serta membangun kompetensi teknis yang diperlukan untuk 

keberhasilan studi lanjut. 

Faktor Penyebab Keberhasilan atau Kegagalan Pencapaian Target Indikator Kinerja 

Keberhasilan pencapaian target indikator kinerja didukung oleh skema beasiswa internal 

yang fleksibel dan selaras dengan prioritas institusi, sehingga memperluas akses studi 

doktoral bagi dosen muda. Selain itu, implementasi Pre-Doctoral Bridging Program 

berperan penting dalam mempersiapkan kapasitas akademik dan teknis calon peserta, yang 

secara langsung meningkatkan kualitas dan keberhasilan studi lanjut. 
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Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai Indikator Kinerja 

Meskipun rasio dosen bergelar doktor (S3) di ITS telah melampaui target, beberapa 

tantangan dalam implementasi program peningkatan kualifikasi masih perlu diatasi. 

Tantangan tersebut meliputi tingginya beban kerja dosen yang membagi fokus persiapan 

studi, serta belum terpenuhinya sejumlah persyaratan administratif seperti kemampuan 

bahasa asing. Selain itu, perlu dukungan dan afirmasi yang lebih kuat bagi dosen muda untuk 

segera melanjutkan studi juga masih diperlukan. 

Langkah Antisipasi yang Dilakukan dalam Rangka Mengatasi Hambatan dan 

Permasalahan yang Dihadapi Dalam Realisasi Target Kinerja 

Langkah antisipasi yang diambil meliputi penyesuaian beban kerja dan pemberian 

dispensasi waktu bagi dosen yang sedang mempersiapkan studi, serta penyediaan program 

pelatihan bahasa asing intensif untuk memenuhi persyaratan administratif. Dukungan 

afirmatif juga diberikan melalui pendampingan khusus, bantuan pendanaan, dan insentif 

institusional bagi dosen muda untuk mendorong percepatan kelanjutan studi. 

Strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja 

Strategi yang dilakukan untuk meningkatkan jumlah dosen bergelar S3 antara lain:   

• Memfasilitasi program mentoring dan pembimbingan, baik dari aspek akademik maupun 

administratif, untuk mempercepat penyelesaian studi. Dukungan ini juga mencakup 

persiapan tes bahasa asing seperti TOEFL atau IELTS.  

• Perlu didukung oleh koordinasi serta pemantauan progres secara berkala. Oleh karena 

itu, kolaborasi yang terjadwal antara pihak fakultas dan departemen menjadi suatu 

keharusan. Rapat evaluasi berkala dirancang untuk mengawal setiap tahapan studi hingga 

tujuan akhir tercapai. 

• Sosialisasi mengenai dua sumber utama yaitu bantuan studi dari mitra eksternal serta 

skema pembiayaan internal yang disediakan institusi. 

N. IKE 14 (Amanah 3): Rasio Jumlah Mahasiswa yang mendapatkan Layanan 

Keberpihakan / Jumlah Mahasiswa 

Rasio IKE 14 (Amanah 3) merupakan perbandingan jumlah mahasiswa yang menerima 

layanan keberpihakan terhadap total jumlah mahasiswa pada tahun berjalan. Target Renstra 

untuk IKE 14 tahun 2025 sebesar 0,20. Perbandingan Capaian IKE 14 tahun 2021-2025 dapat 

dilihat pada Gambar Lampiran 28. 
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Gambar Lampiran 28 Perbandingan Capaian IKE 14 2021-2025 

Tahun 2025, jumlah mahasiswa telah menerima layanan keberpihakan sebanyak 6.448 dari 

total 30.961 mahasiswa. Rasio mahasiswa yang menerima layanan keberpihakan 

dibandingkan total jumlah mahasiswa sebesar 0,21 sehingga capaian IKE 6 tahun 2025 telah 

memenuhi target Renstra 2025 dengan realisasi capaian target sebesar 104,13%. Capaian 

2025 menurun jika dibandingkan dengan capaian tahun 2024 dengan persentase capaian 

2025 terhadap capaian tahun 2024 sebesar 70,05%. 

 
Gambar Lampiran 29 Jumlah Mahasiswa yang Mendapatkan Layanan keberpihakan setiap Program 

Beasiswa yang paling banyak diterima oleh mahasiswa ITS berdasarkan Gambar Lampiran 

29 adalah Kartu Indonesia Pintar Kuliah (KIP-K), dengan total penerima sebanyak 3.440 

mahasiswa. Jumlah ini menunjukkan bahwa KIP-K menjadi bentuk dukungan finansial 

terbesar yang diberikan kepada mahasiswa, terutama bagi mereka yang berasal dari latar 

belakang ekonomi kurang mampu, guna memastikan akses pendidikan tinggi yang merata 

dan berkeadilan. 

Program dan kegiatan, yang mendukung Realisasi target kinerja Indikator Kinerja 

Program yang telah dilaksanakan meliputi: 

• Verval mahasiswa penerima KIPK dari jalur SNBT, Mandiri, Sarjana Prestasi, dan Sarjana 

Terapan Prestasi. 

2. Verval kuota bantuan UKT bagi mahasiswa terkendala ekonomi dan terdampak bencana. 
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3. Mengumumkan mahasiswa lolos beasiswa di SIM KIPK untuk pencalonan dan penetapan 

penerima. 

4. Pembinaan mahasiswa KIPK untuk peningkatan kompetensi. 

5. Penyusunan kontrak kinerja mahasiswa KIPK. 

6. Verval dan Penetapan penerima beasiswa IKOMA dan Dana Abadi (UKT, biaya hidup, 

lustrum, pemimpin masa depan 

Faktor penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target Indikator Kinerja 

Keberhasilan atau kegagalan pencapaian target Indikator Kinerja program-program tersebut 

terutama ditentukan oleh akurasi dan ketepatan waktu dalam proses verifikasi serta 

keandalan sistem informasi yang terintegrasi. Selain itu, efektivitas program pendampingan 

dan monitoring, serta kesiapan sumber daya dan komitmen pelaksana, menjadi faktor 

penentu kualitas output program. Terakhir, kepastian regulasi, ketepatan alokasi pendanaan, 

dan kolaborasi antarunit yang solid menjadi fondasi krusial bagi keberlangsungan dan 

keberhasilan seluruh program. 

Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai Indikator Kinerja 

Tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan program layanan keberpihakan meliputi:  

• Belum bisa dilakukan verifikasi offline untuk mahasiswa KIPK yang datanya meragukan 

• Belum ada keselarasan informasi evaluasi antara PPAPT dan Irjen 

• Kuota KIPK dipublish bertahap oleh PPAPT 

• Mahasiswa tidak bisa mencapai IPS/IPK yang ditentukan mitra beasiswa 

• Mahasiswa mengundurkan diri/ melakukan double funding karena proses pencairan 

beasiswa dari mitra  terlalu lama. 

Langkah Antisipasi yang Dilakukan dalam Rangka Mengatasi Hambatan dan 

Permasalahan yang Dihadapi Dalam Realisasi Target Kinerja 

Untuk mengantisipasi hambatan dalam program KIPK dan beasiswa, langkah yang dapat 

dilakukan meliputi pengembangan sistem verifikasi hybrid dan platform data terpusat untuk 

meningkatkan akurasi data dan penyelarasan evaluasi. Selain itu, transparansi publikasi kuota 

serta program pembinaan akademik dan early warning system diperlukan untuk mengelola 

ekspektasi dan mencegah penurunan prestasi. Selanjutnya dapat juga dilaksanakan 

pembentukan kesepakatan formal dengan mitra dan penyediaan skema penjaminan darurat 

dilakukan untuk mempercepat pencairan dana dan mencegah double funding atau 

pengunduran diri. 
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Strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja 

Sebagai upaya mempertahankan dan meningkatkan kinerja layanan keberpihakan, strategi 

yang dilakukan adalah: 

• Publish Regulasi Beasiswa ke sivitas akademika ITS 

• Koordinasi secara reguler dengan PPAPT dan kementerian lainnya (Kemenag, 

Kemenkes, Kemendikdasmen, dan mitra beasiswa lainnya) 

• Memperluas kerja sama pemberian beasiswa dengan Pemda dan swasta 

O. IKE 15 (Amanah 4): Rasio Jumlah Anggaran Riset / Jumlah Anggaran Total 

IKE 15 (Amanah 4) atau Rasio Jumlah Anggaran Riset / Jumlah Anggaran Total memiliki 

definisi jumlah anggaran riset dari dalam maupun luar negeri pada tahun berjalan.  

 
Gambar Lampiran 30 Sumber Penggunaan Anggaran Riset 2025  

Jumlah anggaran riset pada tahun 2025 sebesar Rp. 349.919.567.818,- yang terdiri dari dana 

penelitian dan publikasi serta pengabdian pada masyarakat yang bersumber dari Anggaran 

Non PNBP dan APBNK. Jumlah anggaran total ITS sesuai dengan PK ITS sebesar  

Rp.2.272.545.923.772,-. Target Renstra untuk IKE 15 tahun 2025 sebesar 0,15 dari jumlah 

anggaran total ITS. Perbandingan Capaian IKE 15 tahun 2021-2025 dapat dilihat pada 

Gambar Lampiran 31. 

 
Gambar Lampiran 31 Perbandingan Capaian IKE 15 Tahun 2021-2025 

APBN  

- 
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Rasio anggaran riset dibanding jumlah anggaran total sebesar 0,15 sehingga capaian IKE 15 

tahun 2025 telah memenuhi target Renstra 2025 dengan realisasi capaian terhadap target 

sebesar 153,98%. Capaian tahun 2025 meningkat dibandingkan tahun 2024 dengan 

persentase capaian 2025 terhadap capaian tahun 2024 sebesar 90,46%. 

Program dan Kegiatan, yang Mendukung Realisasi Target Kinerja Indikator Kinerja 

ITS telah menggunakan sumber pendanaan penelitiannya dengan memanfaatkan berbagai 

skema nasional (Kedaireka, BPDPKS, GRS) dan internasional melalui konsorsium (INSPIRASI, 

PRIME, AIC–PAIR, WAEJUC). Untuk meningkatkan efektivitas pendanaan, dilakukan 

sosialisasi kepada sivitas akademika dan pendampingan teknis komprehensif oleh DRPM, 

mulai dari penyusunan hingga pengajuan proposal. Strategi pendukung ini 

diimplementasikan guna meningkatkan secara signifikan tingkat keberhasilan kompetisi 

pendanaan. 

Faktor Penyebab Keberhasilan atau Kegagalan Pencapaian Target Indikator Kinerja 

Keberhasilan ITS dalam meningkatkan perolehan pendanaan riset didorong oleh strategi 

diversifikasi sumber dana yang mencakup skema nasional dan program konsorsium 

internasional. Faktor kunci lainnya adalah implementasi pendukung yang lain berupa 

sosialisasi dan pendampingan teknis selama seluruh siklus penyusunan proposal.  

Hambatan atau Permasalahan yang Dihadapi Dalam Mencapai Indikator Kinerja 

Indikator ini sudah tercapai, namun masih ada tantangan yang perlu diperhatikan yaitu  

keterlibatan sumber daya manusia peneliti yang belum tersebar secara luas mengakibatkan 

kapasitas institusi dalam mengajukan dan memenangkan pendanaan kompetitif menjadi 

tidak optimal 

Langkah Antisipasi yang Dilakukan dalam Rangka Mengatasi Hambatan dan 

Permasalahan yang Dihadapi Dalam Realisasi Target Kinerja 

Langkah antisipasi adalah menginisiasi program pendampingan dan pelatihan yang 

sistematis guna meningkatkan keterampilan penyusunan proposal bagi dosen non-aktif. 

Langkah ini diperkuat dengan membentuk kelompok kolaborasi riset lintas departemen, 

yang bertujuan mendistribusikan beban kerja untuk riset baru.  

Strategi yang Dilakukan Dalam Rangka Pencapaian Target Kinerja 

ITS memprioritaskan peningkatan jumlah judul dan pendanaan penelitian, khususnya untuk 

kolaborasi internasional dan program strategis seperti Flagship ITS dan program nasional. 

Upaya ini didukung melalui penyebaran informasi hibah secara luas, termasuk kepada dosen 

muda, serta persiapan khusus untuk mengakses pendanaan besar. 
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P. IKE 16 (Amanah 5): Rasio Jumlah Anggaran Riset/Jumlah Dosen 

Indikator kinerja emas “Rasio Jumlah Anggaran Riset/Jumlah Dosen” atau IKE 16 (Amanah 5) 

memiliki definisi sebagai jumlah anggaran riset dari dalam maupun luar negeri pada tahun 

berjalan dibandingkan dengan jumlah dosen aktif ITS dalam juta rupiah. Target Renstra untuk 

IKE 16 tahun 2025 sebesar 87,5 Juta per dosen. Perbandingan Capaian IKE 16 tahun 2021-

2025 dapat dilihat pada Gambar Lampiran 32. 

 
Gambar Lampiran 32 Perbandingan Capaian IKE 16 2021- 2025 

Sesuai dengan pembahasan pada IKE 16, dana jumlah riset ITS Rp. 349.919,57 juta yang 

apabila dibagi dengan jumlah dosen aktif ITS sebanyak 1.083 dosen didapatkan rasio 323,10 

atau setiap dosen minimal mendapatkan dana anggaran riset sebesar 323,10 juta rupiah. 

Capaian 2025 telah memenuhi target Renstra 2025 dengan realisasi capaian terhadap target 

sebesar 369,26%. Capaian tahun 2025 meningkat dibandingkan tahun 2024 dengan 

persentase capaian 2025 terhadap capaian tahun 2024 sebesar 91,89%. 

Analisis program/kegiatan, faktor penyebab, hambatan, langkah antisipasi dan strategi telah 

dibahas pada IKE 15. 

Q. KE 17 (Amanah 6): Rasio Jumlah Pendapatan (dari kerja sama industri, 

pemanfaatan aset, dll) (dalam Rp. Miliar) / Jumlah Anggaran total (dalam Rp. Miliar) 

IKE 17 (Amanah 6) ITS mengukur rasio efisiensi keuangan dengan membandingkan total 

pendapatan terhadap total anggaran dalam satuan miliar rupiah. Pendapatan yang dihitung 

mencakup seluruh penerimaan pada tahun berjalan yang bersumber dari kerja sama industri 

atas nama ITS, pemanfaatan aset institusi, serta sumber pendapatan lain yang sah dan 

tercatat. 

Jumlah Anggaran Total tahun 2025 sebesar 2.272,54 miliar rupiah. Target renstra IKE 17 

tahun 2025 sebesar 0,3 kali jumlah total anggaran atau sebesar 677,19 miliar rupiah. 

Perbandingan Capaian IKE 17 Tahun 2021-2025 ditunjukkan pada Gambar Lampiran 33. 
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Gambar Lampiran 33 Perbandingan Capaian IKE 17 Tahun 2021-2025 

Jumlah Pendapatan (dari kerja sama industri, pemanfaatan aset, dll) pada tahun 2025 

sebesar Rp 555.444.628.508,- dengan rasio terhadap jumlah anggaran total sebesar 0,24 kali 

jumlah anggaran total.  Capaian yang didapatkan sudah melampaui target Renstra 2025 

dengan realisasi capaian terhadap target sebesar 81,47%. Capaian tahun 2025 meningkat 

dibandingkan tahun 2024 dengan persentase capaian 2025 terhadap capaian tahun 2024 

sebesar 112,62%. 

Program dan Kegiatan, yang Mendukung Realisasi Target Kinerja Indikator Kinerja 

Upaya yang telah dilakukan meliputi: 

• Mengoptimalkan platform digital ITS (website dan media sosial) untuk menyosialisasikan 

serta menawarkan peluang penyewaan aset-aset institut yang memungkinkan untuk 

dikomersialkan. 

• Melakukan peningkatan kualitas layanan pada unit usaha mandiri melalui revitalisasi 

fasilitas, penguatan strategi pemasaran, dan implementasi sistem informasi terintegrasi 

guna menciptakan ekosistem layanan yang lebih efisien dan responsif. Misalnya seleksi 

tenant kantin, pemberian promo membership serta personal trainer di fitness center dan 

paket promo lainnya.  

Faktor Penyebab Keberhasilan atau Kegagalan Pencapaian Target Indikator Kinerja 

Faktor kegagalan utama secara eksternal adalah kurang optimalnya koordinasi dengan mitra-

mitra terkait dan terbatasnya sosialisasi portofolio layanan kepada publik, sehingga 

mengurangi peluang kolaborasi dan akuisisi klien. Secara internal, faktor penentu adalah 

belum adanya pedoman tertulis yang mengatur komersialisasi aset serta belum optimalnya 

tata kelola operasional dan keuangan, yang menyebabkan inefisiensi dan ketidakpastian 

dalam pengambilan keputusan bisnis. 
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Hambatan atau Permasalahan yang Dihadapi Dalam Mencapai Indikator Kinerja 

Pengembangan unit usaha mandiri masih menghadapi beberapa kendala. Secara eksternal, 

terdapat kendala komunikasi dengan mitra dan rendahnya pengetahuan publik atas ragam 

layanan yang tersedia. Secara internal, tantangan utama meliputi belum adanya kebijakan 

yang jelas mengenai aset komersialisasi serta kapasitas operasional yang masih dalam tahap 

pematangan, khususnya dalam aspek pelayanan dan tata kelola keuangan. 

Langkah Antisipasi yang Dilakukan dalam Rangka Mengatasi Hambatan dan 

Permasalahan yang Dihadapi Dalam Realisasi Target Kinerja 

Untuk mengatasi hambatan eksternal, unit usaha perlu membuat SOP untuk menjaga 

komunikasi dengan mitra strategis dan memperkuat strategi pemasaran digital guna 

meningkatkan visibilitas portofolio layanan kepada khalayak yang lebih luas. Secara internal, 

langkah yang diambil mencakup penyusunan pedoman komersialisasi aset serta penerapan 

sistem tata kelola operasional dan keuangan yang lebih terstandardisasi. 

Strategi yang Dilakukan Dalam Rangka Pencapaian Target Kinerja 
Strategi peningkatan kinerja tahun 2025 berfokus pada penguatan strategi promosi dan 

akuisisi sponsor, pelibatan langsung praktisi bisnis dalam kegiatan seminar dan 

pendampingan, penciptaan sinergi dengan unit kerja lain untuk penyelesaian tantangan 

keuangan, serta peningkatan intensitas komunikasi dengan seluruh mitra dan pemangku 

kepentingan untuk menjamin akurasi administrasi dan teknis program. Secara paralel, 

pengembangan portofolio anak perusahaan seperti PT. ITS Badung Hebat dan Baliss' 

(Blissful Balis's Water) terus dilakukan sebagai instrumen strategis untuk memperkuat 

pembangkitan pendapatan (revenue generation) institusi. 

 

R. IKE 18 (Amanah 7): Jumlah Nilai Endowment Fund Kumulatif (dalam Rp. Miliar) 

KE 18 didefinisikan sebagai nilai akumulatif Dana Abadi per tahun berjalan, yang dihitung 

dalam satuan Rupiah Miliar. Dana abadi ini bersumber dari berbagai bentuk kontribusi 

masyarakat antara lain hibah, sedekah, wakaf, dan sejenisnya yang dititipkan kepada institusi 

untuk dikelola. datanya berasal dari jumlah sitasi dari publikasi internasional yang dihitung 

secara kumulatif. Target Renstra tahun 2025 untuk IKE 18 sebesar Rp 121 miliar, 

Perbandingan Capaian IKE 18 tahun 2024-2025 dapat dilihat pada Gambar Lampiran 34. 
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Gambar Lampiran 34 Perbandingan Capaian IKE 18 Tahun 2021-2025 

 Per akhir 2025, nilai kumulatif endowment fund mencapai Rp127,29 miliar.  Capaian yang 

didapatkan sudah melampaui target Renstra 2025 dengan realisasi capaian terhadap target 

sebesar 105,20%. Capaian tahun 2025 meningkat dibandingkan tahun 2024 dengan 

persentase capaian 2025 terhadap capaian tahun 2024 sebesar 122,61%. 

Program dan Kegiatan, yang Mendukung Realisasi Target Kinerja Indikator Kinerja 

Untuk meningkatkan kontribusi alumni dan masyarakat terhadap dana abadi ITS, dilakukan 

dua langkah strategis utama 

• Menyelenggarakan berbagai kegiatan bertujuan meningkatkan kesadaran dan 

partisipasi alumni serta masyarakat dalam memberikan donasi. Sebagai contoh adalah 

adanya partisipasi dari wisudawan di kegiatan Wisuda ke-132 ITS telah berhasil 

mengumpulkan donasi Dana Abadi sebesar Rp 177 juta. Program lainnya seperti 

gerakan donasi pada reuni akbar ITS dan pelaksanaan program prasasti Dana Abadi ITS.  

• Mengelola dana abadi melalui investasi yang strategis dan menguntungkan guna 

mengoptimalkan imbal hasil, yang selanjutnya dimanfaatkan untuk mendukung 

program-program ITS dan memperkuat citra institusi. Program-program yang telah 

dilaksanakan meliputi pemberian beasiswa (pemimpin masa depan, lustrum XIII ITS) 

kepada mahasiswa berprestasi dan sesuai dengan kriteria.  

Faktor penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target Indikator Kinerja 

Faktor-faktor penyebab keberhasilan meliputi melakukan kampanye/sosialisasi 

penggalangan dana yang terencana dan menyasar potensi donor yang tepat, selain itu 

diperlukan hubungan yang kuat dengan IKA ITS sebagai komunitas alumni. Langkah lain 

yang diperlukan adalah sistem pelaporan yang akuntabel dan transparan kepada donatur 

untuk menjaga kepercayaan donatur dan calon donatur. Peningkatan reputasi ITS di 

Masyarakat juga menjadi salah satu faktor penting untuk mendorong untuk donator 

perorangan, korporasi atau komunitas bersedia menyumbang. Program-program yang 
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disusun diharapkan juga dapat menarik perhatian seperti penamaan program beasiswa atau 

pembangunan fasilitas sesuai dengan nama donatur. 

Hambatan atau Permasalahan yang Dihadapi Dalam Mencapai Indikator Kinerja 

Upaya mengoptimalkan pengumpulan endowment fund ITS menemui tantangan, antara lain 

karena kontribusi dari pejabat internal sebagai fundraiser belum berjalan secara optimal.  

Perlu adanya dukungan dari sivitas ITS untuk mempromosikan Dana Abadi, sehingga 

menghindari ketergantungan pada beberapa donatur. ITS juga perlu mengimplementasikan 

kemandirian finansial dengan beralih dari ketergantungan pada anggaran internal ke 

pengoptimalan Endowment Fund.  

Langkah Antisipasi yang Dilakukan dalam Rangka Mengatasi Hambatan dan 

Permasalahan yang dihadapi dalam Realisasi target kinerja 

Langkah antisipasi yang dilakukan adalah  

• Penyusunan Rencana Induk Penggalangan Dana (Fundraising Master Plan): Membuat 

roadmap jangka panjang dengan target yang terukur, segmen donatur yang jelas 

(alumni, korporasi, masyarakat umum), dan strategi pendekatan yang berbeda untuk 

setiap segmen. 

• Menyusun Kebijakan Investasi: Menetapkan secara tertulis tujuan investasi, toleransi 

risiko, alokasi aset, dan benchmark kinerja. 

Strategi yang Dilakukan Dalam Rangka Pencapaian Target Kinerja 

Guna meningkatkan pendapatan dana abadi ITS strategi kedepannya meliputi: 

1. Merumuskan dan menerapkan kebijakan serta regulasi khusus yang mendorong dan 

memfasilitasi kontribusi aktif dari seluruh unit dan sivitas akademika di lingkungan ITS 

terhadap pengembangan dana abadi. Diperlukan pula promosi yang lebih masif di 

berbagai media sosial dan kegiaatan-kegiatan di ITS.  

2. Membangun dan mengoptimalkan kerja sama strategis dengan berbagai pemangku 

kepentingan eksternal, terutama melalui Ikatan Alumni (IKA) ITS, serta menjajaki potensi 

sinergi dengan mitra strategis seperti BUMN, instansi pemerintah, perusahaan swasta, 

dan entitas lainnya. 

3. Melakukan studi banding (benchmarking) secara berkala kepada institusi atau pihak-

pihak yang telah sukses mengelola endowment fund, guna mengadopsi praktik terbaik 

dan memperkaya wawasan dalam pengelolaan dana abadi.  
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S. IKE 19 (Amanah 8): Rasio Jumlah Program Studi Terakreditasi A atau Unggul atau 

Internasional / Jumlah Total Program Studi 

Definisi indikator tersebut mencerminkan perbandingan antara jumlah program studi 

berakreditasi tinggi (A/Unggul/internasional) yang masih aktif pada tahun berjalan, dengan 

keseluruhan program studi pada tahun berjalan. Akreditasi yang dimaksud mencakup semua 

jenjang pendidikan, mulai dari diploma hingga doktoral dan profesi. Jumlah prodi total tidak 

termasuk prodi baru sebanyak 88 prodi. Target Renstra tahun 2025 untuk IKE 19 sebesar 

0,909 atau 80 program studi sudah terakreditasi A atau unggul atau internasional. 

Perbandingan Capaian IKE 19 tahun 2024-2025 dapat dilihat pada Gambar Lampiran 35. 

 
Gambar Lampiran 35 Perbandingan Capaian IKE 19 Tahun 2021-2025 

Jumlah program studi berakreditasi tinggi (A/Unggul/internasional) yang masih aktif di tahun 

2025 sebanyak 70 prodi dengan rasio terhadap jumlah prodi total sebesar 0,80. Capaian 

yang didapatkan belum memenuhi target Renstra 2025 dengan realisasi capaian terhadap 

target sebesar 87,50%. Capaian tahun 2025 meningkat dibandingkan tahun 2024 dengan 

persentase capaian 2025 terhadap capaian tahun 2024 sebesar 108,71%. Jumlah prodi 

terakreditasi A atau unggul setiap prodi ditunjukkan pada Gambar Lampiran 36 

 
Gambar Lampiran 36 Prodi Terakreditasi setiap Fakultas 
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Data pada Gambar Lampiran 36 menunjukkan bahwa Fakultas Sains dan Analitika Data 

(FSAD) mencapai tingkat akreditasi tertinggi, dengan seluruh 15 program studi yang 

dimilikinya telah memperoleh akreditasi A atau Unggul.  

Program dan Kegiatan, yang Mendukung Realisasi Target Kinerja Indikator Kinerja 

Kegiatan yang dilakukan meliputi: 

• Pemantauan data PDDIKTI untuk automasi Akreditasi Prodi 

• Mengirimkan surat pemberitahuan (sebagai reminder) lebih dari 1 kali untuk permintaan 

untuk reakreditasi bagi Prodi yang masa habis nya di tahun 2025, dan 2026. 

• Menampilkan data peringatan dini akreditasi pada web KPM 

• Menyediakan semua sumber informasi terkait proses dan prosedur pengajuan akreditasi 

baik ke LAM (TEKNIK, SAMA, INFOKOM, EMBA, PTKES) maupun ke BAN PT melalui 

website KPM 

• Melakukan pendampingan dokumen LED dan LKPS prodi  

• Melakukan reviu dokumen LED dan LKPS prodi yang dikirim ke KPM 

• Membantu menyediakan dokumen pendukung sebagai appendix / evidence yang 

dibutuhkan dalam penyusunan dokumen LED dan LKPS 

• Melakukan pengajuan akreditasi bagi prodi dengan cakupan LAM Infokom melalui 

SALAM dan BAN PT melalui SAPTO 

• Melakukan pendampingan kegiatan Asesmen Lapangan LAM dan BAN PT 

Faktor penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target Indikator Kinerja 

Indikator ini belum tercapai terutama bersumber dari belum terpenuhinya standar sumber 

daya internal, seperti kekurangan dosen home base pada prodi-prodi dan minimnya tenaga 

PLP/laboran di program vokasi. Faktor krusial kedua adalah lemahnya budaya mutu dan 

akuntabilitas, yang tampak dari rendahnya partisipasi dalam survei evaluasi diri (SAR) sebagai 

instrumen perbaikan 

Hambatan atau Permasalahan yang Dihadapi Dalam Mencapai Indikator Kinerja 

Terdapat kendala yang signifikan dalam upaya mendirikan program studi doktoral (S3) 

adalah:  

• Beberapa Prodi (S2 Inovasi Sistem Teknologi, S2 Magister Manajemen, S3 Teknik 

Lingkungan, S3 Teknik Perkapalan dan S1 Teknik Pertambangan)  dosen home basenya 

kurang dari minimum requirement (5 Dosen)  

• Kurangnya jumlah PLP/Laboran di beberapa prodi terutama pada prodi Vokasi 

• Fakultas dan departemen jarang mengisi Survey SAR 4  dan SAR 3  (tindak lanjut SAR) 
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Langkah Antisipasi yang Dilakukan dalam Rangka Mengatasi Hambatan dan 

Permasalahan yang dihadapi dalam Realisasi target kinerja 

Langkah antisipasi meliputi inisiasi percepatan rekrutmen dosen tetap, optimalisasi 

penugasan bersama (job sharing), dan kolaborasi pengajaran antar departemen. Pada aspek 

sarana prasarana perlu adanya dilakukan pengembangan sesuai kebutuhan. dan 

penambahan formasi tenaga PLP/Laboran, khususnya untuk program vokasi, serta 

penyederhanaan dan integrasi pelaporan mutu (SAR) ke dalam sistem penilaian kinerja unit.  

Strategi yang Dilakukan Dalam Rangka Pencapaian Target Kinerja 

Strategi yang dilaksanakan meliputi: 

• Melakukan koordinasi dengan departemen dan SDMO terkait Prodi yang terkendala 

rasio kualifikasi akademik dosen di PDDIKTI 

• Melakukan follow up ke SDMO terkait kurangnya PLP/Laboran  

• Mengirimkan surat reminder pengisian survey SAR 4 dan 3 

 

T. IKE 20 (Amanah 9): Rasio Jumlah Program Studi S3 / Jumlah Program Studi S1 

Indikator kinerja emas “Rasio Jumlah Program Studi S3 / Jumlah Program Studi S1” 

didefinisikan sebagai jumlah program studi S3 dibagi jumlah program studi S1/D4 pada 

tahun berjalan. Target Renstra tahun 2025 untuk IKE 20 sebesar 0,65 kali jumlah prodi atau 

sebanyak 33 program studi S3. Jumlah total program studi S1dan D4 sebanyak 51 program 

studi. Perbandingan Capaian IKE 20 tahun 2024-2025 dapat dilihat pada Gambar Lampiran 

37.  

 
Gambar Lampiran 37 Perbandingan Capaian IKE 20 Tahun 2021-2025  

Tahun 2025, jumlah program studi S3 yang ada di ITS sebanyak 20 prodi dengan rasio 

dibandingkan dengan program studi S1 sebesar 0,36. Capaian yang didapatkan belum 

melampaui target Renstra 2025 dengan realisasi capaian terhadap target sebesar 54,95%. 
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Capaian 2025 menurun jika dibandingkan dengan capaian tahun 2024 dengan persentase 

capaian 2025 terhadap capaian tahun 2024 sebesar 95,87%. 

 

Program dan Kegiatan, yang Mendukung Realisasi Target Kinerja Indikator Kinerja 

Kantor Penjaminan Mutu (KPM) secara aktif mendukung pendirian Program Studi (Prodi) 

Doktor baru melalui berbagai tahapan strategis. Kegiatan yang dilakukan meliputi: 

• Pendampingan dan reviu proposal pendirian prodi doktor 

• Pendampingan pengajuan akreditasi dan proses AL akreditasi prodi baru doktor 

• Mengajukan SK pendirian prodi baru program doktor bagi prodi baru yang telah 

terakreditasi 

• Mengajukan permohonan input data prodi baru ke PDDIKTI 

Faktor penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target Indikator Kinerja 

Indikator ini belum mencapai target karena tingginya kompleksitas persyaratan akreditasi 

untuk program doktor (S3) termasuk kebutuhan guru besar, kerap menjadi kendala di tingkat 

departemen. Di sisi lain, pembukaan program sarjana (S1) terus berkembang pesat. 

Dinamika ini menyebabkan rasio prodi S3 terhadap S1 semakin mengecil, yang berimplikasi 

pada strategi penguatan riset dan posisi kompetitif institusi. 

Hambatan atau Permasalahan yang Dihadapi Dalam Mencapai Indikator Kinerja 

Terdapat kendala dalam upaya mendirikan program studi doktoral (S3) yaitu pembukaan 

program studi doktor (S3) mensyaratkan pemenuhan sejumlah kriteria ketat yang menjadi 

penentu kelayakan akademik, di antaranya ketersediaan guru besar dalam jumlah memadai, 

keberadaan dosen home base yang memenuhi standar, serta prasyarat bahwa program studi 

Magister (S2) terkait telah terakreditasi minimal "Baik Sekali" atau setara. 

Langkah Antisipasi yang Dilakukan dalam Rangka Mengatasi Hambatan dan 

Permasalahan yang dihadapi dalam Realisasi target kinerja 

Penguatan program pascasarjana difokuskan pada program percepatan kenaikan jabatan 

fungsional dosen menjadi guru besar, serta menetapkan rekrutmen dosen tetap untuk 

memenuhi kuota dosen home base. secara paralel, dilakukan pendampingan dan 

peningkatan mutu berkelanjutan pada program studi magister (S2) terkait untuk memastikan 

pencapaian serta pemertahanan akreditasi minimal "Baik Sekali". 

Strategi yang Dilakukan Dalam Rangka Pencapaian Target Kinerja 

Langkah-langkah yang perlu dilakukan sebagai strategi peningkatan jumlah prodi S3 adalah 

membantu memberikan saran dan pendampingan pada prodi untuk pinjam home base bagi 

prodi yang masih membutuhkan guru besar untuk memenuhi syarat pembukaan prodi S3. 
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U. IKE 21 (Amanah 10): Kapasitas Bandwidth (Gbps) 

Definisi kapasitas bandwidth terwadahi dalam IK Emas (Amanah 10) merujuk pada nilai 

kemampuan maksimum yang terukur, yang diperoleh melalui proses pengujian kinerja 

jaringan IP transit pada lingkup global dan domestik di tahun tersebut. Perbandingan 

Capaian IKE 21 Tahun 2021-2025 ditunjukkan pada Gambar Lampiran 38.  

 
Gambar Lampiran 38 Perbandingan Capaian IKE 21 Tahun 2021-2025 

Pada akhir tahun 2025 tercatat realisasi kapasitas bandwidth sebesar 8 Gbps, dimana capaian 

tersebut lebih besar 1 Gbps dari tahun 2024. Capaian ini merepresentasikan 53,33% dari 

target Renstra IKE 21 tahun 2025 yang telah ditetapkan sebesar 15 Gbps, sehingga target 

tahunan tersebut belum dapat terpenuhi pada periode tersebut.  

Program dan Kegiatan, yang Mendukung Realisasi Target Kinerja Indikator Kinerja 

Dalam rangka menjamin kestabilan dan redundansi bandwidth, ITS telah menyiapkan satu 

perangkat cadangan pada tahun 2025. Upaya ini merupakan bagian dari strategi untuk 

memastikan keberlangsungan layanan jaringan secara berkelanjutan di lingkungan kampus. 

Faktor penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target Indikator Kinerja 

Optimasi pemanfaatan bandwidth memerlukan pemeliharaan dan pemantauan jaringan 

secara berkala di seluruh kawasan ITS. Upaya ini dijalankan melalui kolaborasi tanggung 

jawab antara DPTSI dan staf IT di masing-masing unit, yang didukung dengan standardisasi 

pengadaan wireless access point sesuai rekomendasi teknis DPTSI. 

Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan dan 

permasalahan yang dihadapi dalam Realisasi target kinerja 

Langkah antisipasi yang dapat diimplementasikan untuk mengatasi hambatan dalam 

pencapaian target adalah melakukan analisis terhadap tren penggunaan bandwidth aktual 

dan proyeksi kebutuhan jangka menengah hingga panjang. Selain itu, perlu memperkuat 
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koordinasi antara DPTSI dengan LO departemen/unit untuk memahami kebutuhan spesifik 

dan menyelaraskan prioritas. 

Hambatan atau Permasalahan yang Dihadapi Dalam Mencapai Indikator Kinerja 

Secara operasional tidak terdapat kendala yang signifikan. Ketidakcapaian target Renstra 

lebih disebabkan oleh kebijakan penyesuaian kapasitas berdasarkan kebutuhan aktual yang 

saat ini tercatat sebesar 8 Gbps. Kebijakan ini diambil sebagai bagian dari prinsip efisiensi 

dalam pengelolaan sumber daya jaringan.  

Strategi yang Dilakukan Dalam Rangka Pencapaian Target Kinerja 

Langkah strategis yang akan ditempuh adalah menerapkan manajemen proyek yang efektif, 

dengan tujuan agar proses pemasangan perangkat dapat terlaksana secara tepat, aman, dan 

sesuai dengan standar yang ditetapkan. 

 

V. IKE 22 (Sumbangsih 1): Nilai Pendapatan Kerja sama Industri (Rp. Miliar) 

Indikator Kinerja Utama (IKE) 22 mengukur total nilai pendapatan dalam satuan miliar rupiah 

yang diperoleh dari seluruh kerja sama industri pada tahun berjalan. Sumber pendapatan ini 

berasal dari kolaborasi dengan beragam mitra, mencakup lembaga pemerintah, 

BUMN/BUMD, perusahaan swasta, organisasi nirlaba, lembaga multilateral, serta institusi 

pendidikan. 

Target renstra IKE 22 tahun 2025 sebesar 520 miliar rupiah. Perbandingan Capaian IKE 22 

Tahun 2021-2025 ditunjukkan pada Gambar Lampiran 39.  

 
Gambar Lampiran 39 Perbandingan Capaian IKE 22 Tahun 2021-2025 

Tahun 2025 nilai pendapatan kerja sama industri sebesar 510,78 miliar rupiah sehingga 

capaian IKE 22 tahun 2025 belum memenuhi target Renstra 2025 dengan realisasi capaian 

target sebesar 98,23%. Capaian tahun 2025 meningkat dibandingkan tahun 2024 dengan 

persentase capaian 2025 terhadap capaian tahun 2024 sebesar 118,60%. 
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Analisis program/kegiatan, kendala maupun strategi untuk pemenuhan target IKE 22 telah 

dibahas pada IKE 17.   

W. IKE 23 (Sumbangsih 2): Kapasitas energi terbarukan yang terpasang (kWp) 

IKE 23 (Emas Sumbangsih 2) mengukur kapasitas energi terbarukan terpasang (dalam kWp), 

yang didefinisikan sebagai total kapasitas kumulatif yang telah terinstalasi hingga tahun 

berjalan. Target indikator ini untuk tahun 2025 adalah mencapai 120 kWp. Perbandingan 

Capaian IKE 23 Tahun 2021-2025 ditunjukkan pada Gambar Lampiran 40. 

 
Gambar Lampiran 40 Perbandingan Capaian IKE 23 Tahun 2021-2025 

Hingga akhir 2025, kapasitas energi terbarukan untuk TW 4 sama dengan jumlah kapasitas 

terpasang pada tahun 2024 yaitu 437,26 kWp. Capaian ini melampaui target Renstra 2025 

sebesar 120 kWp dengan realisasi capaian sebesar 364,383%.  

Program dan Kegiatan, yang Mendukung Realisasi Target Kinerja Indikator Kinerja 

Saat ini, sebanyak 5 bangunan telah terbangun solar cell yaitu Gedung RC, Rektorat, Elektro, 

Industri dan Geofisika. Selain itu, penghasil energi terbesar adalah REIDI yang merupakan 

living laboratory renewable energy atau laboratorium demonstrator pertama di Indonesia.  

Faktor penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target Indikator Kinerja 

Capaian ini merefleksikan komitmen ITS dalam mendorong transisi energi berkelanjutan, 

yang berkontribusi signifikan terhadap pengurangan emisi karbon. Keberhasilan tersebut 

didukung oleh sinergi yang solid antar unit melalui koordinasi efektif dalam alokasi anggaran, 

pengelolaan keuangan, serta pelaksanaan instalasi sistem surya di lingkungan kampus. 

Hambatan atau Permasalahan yang Dihadapi Dalam Mencapai Indikator Kinerja 

Walaupun instalasi PLTS atap di lingkungan ITS berjalan sukses, tahap pemanfaatan dan 

pengoptimalan sistem masih membuka ruang untuk pengembangan lebih lanjut guna 

meningkatkan nilai dan efisiensinya. 
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Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan dan 

permasalahan yang dihadapi dalam Realisasi target kinerja 

Sebagai perguruan tinggi teknologi, ITS berpeluang mengambil langkah melalui 

pengembangan inovasi energi terbarukan yang aplikatif dan berpotensi dikomersialisasikan. 

Dengan memanfaatkan kompetensi internal, ITS dapat menciptakan solusi energi bersih 

yang tidak hanya mendukung efisiensi kampus, tetapi juga memberikan dampak berjenjang 

bagi industri dan masyarakat dalam percepatan transisi energi. 

Strategi yang Dilakukan Dalam Rangka Pencapaian Target Kinerja 
Dalam rangka mendukung target SDGs 7, strategi peningkatan kapasitas energi terbarukan 

dilakukan melalui pemetaan potensi teknis di seluruh kampus untuk penentuan lokasi 

instalasi panel surya yang optimal, sekaligus pengoptimalan kawasan REIDI sebagai 

laboratorium hidup (living lab) energi bersih yang berdampak luas khususnya di ITS. 
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Lampiran 10 Indikator Kinerja Tambahan 

Selain Indikator Kinerja Utama (IK) dan Emas, ada Indikator Kinerja Tambahan (IKT) sebanyak 

6 indikator. Persentase tingkat ketercapaian Indikator Kinerja Tambahan (IKT) pada tahun 

2025 ditampilkan pada Gambar Lampiran 41. 

 
Gambar Lampiran 41 Komposisi Capaian Kinerja ITS pada Tahun 2025 Berdasarkan Indikator Tambahan 

Tabel Lampiran 2 menunjukkan semua capaian IKT pada tahun 2025 sudah memenuhi target 

IKT tahun 2025 sehingga capaiannya semua diatas 100%.  

Tabel Lampiran 2 Capaian Indeks Tambahan ITS Tahun 2025 

Sasaran 
Strategis 

Kode Indikator Kinerja (IKT) 
Capaian 

2024 

Capaian Tahun 2025 

Target Capaian 
%Capaian 

Kinerja 

 IKT1 
Jumlah kumulatif inovasi 
ITS yang diproduksi dan 
dipasarkan secara masal 

57 35 89 254,29% 

 IKT2 
Peringkat ITS secara 
Internasional (QS-WUR) 

585+ 500+ 509+ 100,00% 

 IKT3 
Hasil Penilaian Auditor 
Eksternal terkait 
Pengelolaan Keuangan ITS 

WTP WTP WTP 100,00% 

 IKT4 
Rasio Jumlah Dosen 
Profesor / Jumlah Dosen  

0.177 0,125 0,187 149,22% 

 IKT5 

Jumlah modul aplikasi 
yang terstandarisasi dan 
terintegrasi dengan 
platform myITS 

138 75 142 189,33% 

 IKT 6 

Jumlah modul aplikasi 
yang telah dirancang 
sesuai platform myITS dan 
terkoneksi oleh Big Data 

52 10 63 630,00% 
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A. IK Tambahan 1: Jumlah kumulatif inovasi ITS yang diproduksi dan dipasarkan 
secara masal 

IKT 1 mengukur jumlah inovasi yang telah mencapai tahap hilirisasi, yaitu inovasi yang telah 

diproduksi dan dipasarkan secara massal dalam tahun berjalan. Pada tahun 2025, target yang 

ditetapkan dalam Renstra sebesar 35 inovasi berhasil terlampaui dengan capaian sebanyak 

89 inovasi. Dengan demikian, tingkat ketercapaian mencapai 254,286%, yang menunjukkan 

kinerja hilirisasi inovasi ITS berada pada kategori sangat baik. 

 
Gambar Lampiran 42  Perbandingan Capaian IKT 1 Tahun 2021-2025  

Peningkatan capaian ini didorong oleh penguatan kebijakan hilirisasi, peningkatan 

pendampingan komersialisasi, serta keterlibatan aktif mitra industri dalam proses produksi 

dan pemasaran inovasi. Dibandingkan tahun 2024, capaian tahun 2025 meningkat sebesar 

156,14%, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar Lampiran 42 

 

 
(a) Kee Energy     (b) ITS Marine Simulator 

  

Gambar Lampiran 43  Inovasi ITS yang Telah Diproduksi dan Dipasarkan secara Masal 
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Program dan kegiatan, yang mendukung Realisasi target kinerja Indikator Kinerja 

ITS secara aktif mendorong hilirisasi inovasi untuk memastikan manfaatnya terwujud di 

masyarakat. Dengan berkomitmen mengatasi tantangan komersialisasi, ITS menerapkan 

langkah-langkah strategis untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas inovasi yang dialihkan 

ke pasar. Hingga September 2025, tercatat 32 inovasi telah berhasil dikomersialisasikan 

kepada berbagai mitra di sektor swasta, BUMN, dan industri, mencakup bidang kebutuhan 

sehari-hari, pendidikan, otomotif, energi terbarukan, pariwisata, pertambangan dan lainnya.  

Faktor penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target Indikator Kinerja 

Keberhasilan dalam memenuhi target kinerja dapat diatribusikan pada faktor internal dan 

eksternal. Secara internal, implementasi program pendampingan dan evaluasi berkelanjutan 

bagi SDM di tiap unit bisnis menjadi pendorong utama. Sementara itu, secara eksternal, 

kontribusi mitra strategis sangat signifikan dalam mengeksplorasi dan mengembangkan 

bentuk kerja sama yang mendukung efektivitas hilirisasi. 

Hambatan atau Permasalahan yang dihadapi dalam mencapai Indikator Kinerja 

Proses hilirisasi inovasi ke depan memerlukan akselerasi, yang saat ini terhambat oleh 

keterbatasan SDM dalam pengelolaan dan pendampingan komersialisasi. Hambatan ini 

berdampak pada efektivitas kerja anak perusahaan. Peningkatan kapasitas dan jumlah 

sumber daya manusia menjadi kebutuhan mendesak, meskipun capaian target telah 

terpenuhi. 

Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan dan 

permasalahan yang dihadapi dalam Realisasi target kinerja 

Percepatan hilirisasi ditempuh melalui peningkatan kapabilitas sumber daya manusia yang 

menangani pendampingan komersialisasi. Selain itu, dapat melalui sinergi dengan berbagai 

mitra yang memberikan dukungan baik dalam bentuk coaching maupun bantuan pendanaan 

(sponsorship). 

Strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja 

Hilirisasi hasil penelitian diakselerasi ITS lewat beberapa strategi yaitu memperluas jaringan 

mitra produksi dan distribusi, merancang peta jalan komersialisasi bersama DIKST dan PT. 

ITS Tekno Sains, serta meningkatkan kapabilitas SDM di bidang komersialisasi. Selain itu, 

seleksi dan penilaian potensi pasar kekayaan intelektual dilakukan oleh tim dari praktisi 

industri. 
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B. IK Tambahan 2: Peringkat ITS secara Internasional (QS-WUR) 

Pemeringkatan QS World University Rankings (QS-WUR) memberikan gambaran kualitas 

universitas melalui berbagai tolok ukur. Tiap tahun, Quacquarelli Symonds merilis peringkat 

universitas terbaik berdasarkan sejumlah faktor, seperti: Reputasi Akademik dan Dunia Kerja, 

Rasio Fakultas/Mahasiswa, Kutipan Penelitian, Aspek Internasionalisasi (dosen, mahasiswa, 

keragaman, dan jejaring penelitian), serta Kinerja Lulusan. Target renstra tahun 2025 yaitu 

500+. Capaian IKT 2 tahun 2025 dibanding dengan capaian 2021-2025 ditunjukkan pada 

Gambar Lampiran 44. 

 
Gambar Lampiran 44 Perbandingan Capaian IKT 2 Tahun 2021-2025 

Gambar Lampiran 44 menunjukkan tahun 2025 capaian IKT 2 yaitu peringkat ITS secara 

internasional (QS-WUR) ada pada peringkat 509 dan sudah memenuhi target Renstra tahun 

2025 dengan persentase capaian sebesar >100%. Peringkat QS-WUR 2025 tersebut juga 

telah mengalami peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan tahun sebelumnya.  

Program dan Kegiatan, yang Mendukung Realisasi Target Kinerja Indikator Kinerja 

Kegiatan yang telah dilaksanakan untuk mendukung IKT 2 meliputi: 

• Pelaksanaan Program EQUITY (Sabbatical Leave, International Conference, 

Matchmaking Research, Adjunct Professor, Post-Doctoral Researcher, International 

Outbound Mobility, Visiting Professors, dan Summer Courses) 

• Partisipasi ITS dalam forum QS Higher Education Summit: Asia Pacific sebagai upaya 

meningkatkan visibilitas, reputasi akademik, dan jejaring global 

• Melanggan QS Advanced Profile untuk peningkatan visibilitas dan branding ITS 

Faktor penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target Indikator Kinerja 

Keberhasilan ITS dalam mencapai target peringkat internasional (QS-WUR) didukung oleh 

berbagai pihak dengan implementasi Program EQUITY. Partisipasi aktif dalam forum QS 

Higher Education Summit: Asia Pacific turut memperkuat reputasi dan jejaring global ITS di 
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kawasan. Selain itu, penggunaan layanan QS Advanced Profile berperan penting dalam 

optimalisasi visibilitas dan branding institusi secara sistematis di panggung dunia. 

Hambatan atau Permasalahan yang Dihadapi Dalam Mencapai Indikator Kinerja 

Kendala yang didapat dalam pencapaian IKT 2 adalah sebagai berikut:  

• Kontribusi Dosen dan Tendik dalam penyampaian data Mitra Akademik belum 

maksimal, padahal terdapat berbagai kegiatan internasional di unit 

• Terdapat resistensi terhadap alur dan syarat pengajuan rekomendasi Perjalanan Dinas 

Luar Negeri  (PDLN)  

• Monitoring luaran data Mitra Akademik dari pengajuan rekomendasi PDLN 

membutuhkan effort yang besar  

• Terdapat penurunan pencapaian pada indikator Employer Reputation, membutuhkan 

program terobosan terkait keterlibatan dengan alumni maupun industri pengguna 

alumni ITS 

• Meski pencapaian skor dalam beberapa indikator meningkat, kompetisi antar universitas 

dalam pemeringkatan menjadikan pencapaian belum mencapai target dengan optimal 

• Belum optimalnya upaya ITS dalam melakukan terobosan terkait peningkatan kuantitas 

dan kualitas publikasi, memperluas International network untuk mendukung IRN, dan 

peningkatan sitasi 

• Perubahan manajemen dalam organisasi ITS yang memerlukan sosialisasi dan 

pemahaman kembali terhadap indikator QS WUR 

Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan dan 

permasalahan yang dihadapi dalam Realisasi target kinerja 

Langkah antisipasi yang diambil dalam pencapaian target IKT 2 meliputi optimalisasi 

pengumpulan data melalui sosialisasi dan penyederhanaan alur pengajuan PDLN, guna 

meningkatkan kontribusi dosen serta memitigasi resistensi. Selain itu, ITS merancang 

program terobosan untuk meningkatkan Employer Reputation dan publikasi internasional, 

dengan memperkuat keterlibatan alumni serta kolaborasi riset global. Upaya ini juga diiringi 

dengan internalisasi pemahaman indikator QS WUR di semua tingkat manajemen, agar 

strategi yang dijalankan dapat lebih responsif terhadap dinamika kompetisi pemeringkatan 

internasional. 

 

Strategi yang Dilakukan Dalam Rangka Pencapaian Target Kinerja 

Strategi yang dilakukan adalah: 
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1. Menyusun dan menginformasikan kembali alur pengajuan rekomendasi PDLN agar 

terintegrasi 

2. Mendukung optimalisasi program terobosan yang mendorong keterlibatan alumni dan 

industri dalam peningkatan Employer Reputation oleh Unit Hubungan Alumni 

3. Melakukan evaluasi capaian indikator secara berkala dan merancang strategi kompetitif 

yang adaptif terhadap dinamika pemeringkatan global 

4. Memanfaatkan pendanaan EQUITY project untuk memperkuat upaya peningkatan 

kuantitas dan kualitas publikasi internasional, memperluas jaringan kolaborasi riset 

global, dan mendorong strategi peningkatan sitasi 

5. Melakukan sosialisasi dan internalisasi indikator QS WUR secara menyeluruh sebagai 

bagian dari adaptasi atas perubahan manajemen organisasi ITS 

C. IK Tambahan 3: Hasil Penilaian Auditor Eksternal terkait Pengelolaan Keuangan ITS 

Dalam aspek kepatuhan pengelolaan anggaran diakomodasi pada IK Tambahan 3 yaitu hasil 

penilaian Auditor Eksternal terkait Pengelolaan Keuangan ITS. Kantor Audit Internal (KAI) 

merupakan unit utama yang memiliki tupoksi untuk memonitoring dan juga menjaga agar 

unit-unit ITS mengelola dan melaporkan keuangan sesuai dengan aturan yang berlaku. 

Berdasarkan Penilaian Auditor Eksternal, ITS mendapatkan nilai Wajar Tanpa Pengecualian 

(WTP). Pencapaian hasil WTP merupakan penilaian dari auditor luar bahwa laporan keuangan 

yang disajikan adalah wajar dalam segala hal seperti arus kas, material dan lainnya 

Perbandingan Capaian IKT 3 Tahun 2021-2025 ditunjukkan pada Gambar Lampiran 45.   

 
Gambar Lampiran 45 Perbandingan Capaian IKT 3 Tahun 2021-2025 

Gambar Lampiran 45 menunjukkan pada tahun 2025 capaian IKT 3 yaitu hasil penilaian 

auditor eksternal terkait pengelolaan keuangan ITS mendapatkan nilai Wajar Tanpa 

Pengecualian (WTP) dan sudah memenuhi target renstra tahun 2025 dengan persentase 

capaian sebesar 100%.  
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Program dan Kegiatan, yang Mendukung Realisasi Target Kinerja Indikator Kinerja 

Pelaksanaan Audit Interim per 1 November 2025 telah terlaksana sebagai mekanisme 

pengendalian mutu yang proaktif untuk memastikan kepatuhan dan akurasi Laporan 

Keuangan Konsolidasian ITS. Nantinya akan berguna untuk meningkatkan peluang 

pencapaian opini WTP dari auditor eksternal. Kegiatan ini sekaligus merefleksikan komitmen 

transparansi ITS guna memperkuat kepercayaan pemangku kepentingan dan mendukung 

pengambilan keputusan strategis pengelolaan keuangan yang baik. 

Faktor Penyebab Keberhasilan atau Kegagalan Pencapaian Target Indikator Kinerja 

Faktor keberhasilan dalam mendapatkan WTP adalah sinergi yang kuat antara Biro 

Keuangan, Kantor Audit Internal, auditor eksternal, dan unit kerja pengguna anggaran dalam 

menyiapkan dan mereviu data. Respons yang cepat dan kooperatif juga diperlukan terhadap 

permintaan klarifikasi atau data tambahan dari auditor eksternal. 

Hambatan atau Permasalahan yang Dihadapi Dalam Mencapai Indikator Kinerja 

Tidak ada hambatan. 

Langkah Antisipasi yang Dilakukan dalam Rangka Mengatasi Hambatan dan 

Permasalahan yang Dihadapi Dalam Realisasi Target Kinerja 

Antisipasi diimplementasikan dengan dua pendekatan utama yaitu pendampingan intensif 

kepada unit-unit, anak usaha serta unit usaha, dan tindak lanjut bersama auditor eksternal. 

Keduanya dirancang untuk menghasilkan feedback yang berharga sebagai dasar 

pemantauan dan mitigasi risiko kesalahan. 

Strategi yang Dilakukan Dalam Rangka Pencapaian Target Kinerja 
Strategi yang dilakukan adalah koordinasi yang baik pada entitas induk maupun seluruh anak 

perusahaan (ITS Teknosains dan ITS Kemitraan). Langkah strategis untuk memastikan proses 

audit laporan keuangan dapat diselesaikan tepat waktu dengan capaian opini Wajar Tanpa 

Pengecualian (WTP). Selain pendampingan kepada anak perusahaan, perlu juga 

pendampingan kepada unit bisnis di ITS untuk dapat menyusun pelaporan sesuai dengan 

regulasi dan ketepatan waktu.  

D. IK Tambahan 4: Rasio Jumlah Dosen Profesor / Jumlah Dosen 

Guna meningkatkan mutu dan kualitas dari pendidikan, ITS melakukan berbagai upaya untuk 

menambah jumlah Guru Besar (Profesor). Indikator Kinerja Tambahan 4 didefinisikan sebagai 

jumlah dosen aktif yang memiliki jabatan fungsional profesor akumulatif pada tahun berjalan. 

Jumlah dosen ITS aktif sesuai kriteria sebanyak 1083 dosen. Target IKT 4 tahun 2025 sebesar 
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0,125 kali dosen. Capaian IKT 4 pada tahun 2025 dibanding dengan capaian 2021-2025 

ditunjukkan pada Gambar Lampiran 46. 

  
Gambar Lampiran 46 Perbandingan Capaian IKT 4 2021-2025 

Gambar Lampiran 46 jumlah professor pada tahun 2025 sebanyak 202 profesor sehingga 

didapatkan rasio terhadap jumlah dosen sebesar 0,187. Capaian yang didapatkan 

melampaui target Renstra 2025 dengan realisasi capaian terhadap target sebesar 149,22%. 

Capaian 2025 naik jika dibandingkan dengan capaian tahun 2024 dengan persentase 

capaian 2025 terhadap capaian tahun 2024 sebesar 105,156%. 

 
Gambar Lampiran 47 Sebaran Jumlah Profesor setiap Fakultas 

Gambar Lampiran 46 juga menunjukkan jumlah profesor paling banyak ada di Fakultas 

Teknologi Industri dan Rekayasa Sistem (FT-IRS) sebanyak 59 profesor.  

Program dan kegiatan, yang mendukung Realisasi target kinerja Indikator Kinerja 

ITS menerapkan strategi percepatan melalui sosialisasi regulasi, pemetaan dosen, serta 

pendampingan intensif dalam penulisan publikasi dan pengusulan jabatan akademik. 

Program ini diperkuat dengan skema kolaborasi riset yang mempertemukan profesor aktif 
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dengan dosen muda, termasuk pendampingan penulisan karya ilmiah bersama dan 

pengajuan hibah kompetitif.   

Faktor Penyebab Keberhasilan atau Kegagalan Pencapaian Target Indikator Kinerja 

Keberhasilan program pendukung peningkatan profesor di ITS dipicu oleh program-

program yang telah dilaksanakan seperti sosialisasi kebijakan dan pendampingan dalam 

penulisan ilmiah serta pengusulan jabatan akademik. Faktor lain yang mendorong 

kesuksesan adalah terciptanya sinergi kolaboratif antara profesor senior dan dosen muda 

melalui skema riset bersama dan pembimbingan intensif. Selain itu, dukungan kebijakan dan 

fasilitasi infrastruktur riset juga mempercepat kematangan akademik dan proses administrasi 

kenaikan jabatan. 

Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai Indikator Kinerja 

Distribusi profesor di lingkungan ITS belum merata mencakup seluruh bidang keilmuan, 

sehingga masih terdapat sejumlah program studi dan departemen yang belum memiliki guru 

besar. 

Langkah Antisipasi yang Dilakukan dalam Rangka Mengatasi Hambatan dan 

Permasalahan yang Dihadapi Dalam Realisasi Target Kinerja 

Langkah antisipasi diawali dengan pemetaan untuk mengidentifikasi bidang dan program 

studi yang kekurangan guru besar. Selanjutnya perlu program afirmatif berupa 

pendampingan, insentif, dan fasilitasi pengusulan jabatan bagi dosen potensial di unit 

tersebut. Untuk memperkuat upaya ini, dibangun juga skema kolaborasi lintas departemen 

yang memanfaatkan kapasitas profesor guna mendukung akademik calon profesor di 

bidang-bidang yang masih terdampak. 

Strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja 

ITS menginisiasi pemetaan terhadap kepemilikan profesor di tiap rumpun keilmuan. Langkah 

ini diperkuat dengan program afirmatif berbasis kebutuhan seperti fasilitasi percepatan 

pengajuan, pendampingan teknis, dan pemberian insentif, yang secara khusus ditujukan 

bagi unit yang belum memiliki guru besar. Tujuannya adalah menciptakan distribusi keahlian 

yang setara di seluruh lingkungan ITS. 
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E. IK Tambahan 5: Jumlah modul aplikasi yang terstandarisasi dan terintegrasi dengan 

platform myITS 

Indikator Tambahan 5 mengacu pada jumlah modul aplikasi yang terstandarisasi dan 

terintegrasi dengan platform myITS hingga tahun berjalan (akumulatif). Target renstra tahun 

2025 sebanyak 75 modul aplikasi yang terstandarisasi dan terintegrasi dengan platform 

myITS. Perbandingan Capaian IKT 5 Tahun 2021-2025 ditunjukkan pada Gambar Lampiran 

48. 

 
Gambar Lampiran 48 Perbandingan Capaian IKT 5 Tahun 2021-2025 

Gambar Lampiran 48 menunjukkan pada tahun 2025 capaian IKT 5 sebanyak 142 modul 

aplikasi yang terstandarisasi dan terintegrasi dengan platform myITS dan sudah memenuhi 

target  renstra 2025 dengan realisasi capaian sebesar 189,33%. Capaian tahun 2025 

meningkat dibandingkan tahun 2024 dengan persentase capaian 2025 terhadap capaian 

tahun 2024 sebesar 102,899%. 

Program dan Kegiatan, yang Mendukung Realisasi Target Kinerja Indikator Kinerja 

ITS mengembangkan modul aplikasi khusus guna memperkuat fungsi, integrasi, dan efisiensi 

ekosistem ICT. Langkah ini mencakup optimalisasi layanan akademik dan non-akademik, 

konsolidasi infrastruktur digital, serta peningkatan kemampuan sistem informasi untuk 

mendukung tata kelola yang adaptif dan data-driven di tingkat institusi. 

Faktor Penyebab Keberhasilan atau Kegagalan Pencapaian Target Indikator Kinerja 

Keberhasilan peningkatan jumlah modul aplikasi yang terstandarisasi dan terintegrasi 

dengan platform myITS dipicu oleh strategi pengembangan yang terfokus pada 

fungsionalitas dan konsolidasi ekosistem ICT. Program ini berhasil mengoptimalkan layanan 

akademik dan non-akademik melalui penyempurnaan infrastruktur digital serta peningkatan 

kapabilitas sistem informasi. 
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Hambatan atau Permasalahan yang Dihadapi Dalam Mencapai Indikator Kinerja 

Tidak ada kendala 

Langkah Antisipasi yang Dilakukan dalam Rangka Mengatasi Hambatan dan 

Permasalahan yang Dihadapi Dalam Realisasi Target Kinerja 

Langkah antisipasi utama meliputi penerapan kebijakan pengelolaan dan pemeliharaan 

sistem yang terstruktur, serta monitoring dan evaluasi kinerja modul secara berkala 

berdasarkan kebutuhan pengguna. 

Strategi yang Dilakukan Dalam Rangka Pencapaian Target Kinerja 

Direktorat Pengembangan Teknologi dan Sistem Informasi (DPTSI) menerapkan strategi 

peningkatan komunikasi dan koordinasi dengan unit pengelola aplikasi untuk mengatasi 

berbagai kendala. Melalui intensifikasi komunikasi ini, diharapkan tercipta peningkatan 

kesadaran dan kesiapan unit-unit terkait dalam memahami peran dan tanggung jawab 

mereka, sehingga implementasi aplikasi dapat berjalan lebih efektif dan memberikan 

manfaat optimal bagi sivitas akademika. 

F. IK Tambahan 6: Jumlah modul aplikasi yang telah dirancang sesuai platform myITS 

dan terkoneksi oleh Big Data 

Pada Indikator kinerja tambahan ini berdasarkan pada pada jumlah modul aplikasi yang telah 

dirancang sesuai platform myITS dan terkoneksi oleh Big Data hingga tahun berjalan 

(kumulatif). Target IKT 6 tahun 2025 sebesar 10 modul aplikasi sesuai platform myITS dan 

terkoneksi oleh Big Data. Perbandingan Capaian IKT 6 Tahun 2021-2025 ditunjukkan pada 

Gambar Lampiran 49. 

 
Gambar Lampiran 49 Perbandingan Capaian IKT 6 Tahun 2021-2025 

Gambar Lampiran 49 menunjukkan pada tahun 2025 jumlah modul aplikasi yang terkoneksi 

dengan Big Data sebanyak 63 modul dan sudah memenuhi target renstra IKT 6 tahun 2025 

dengan realisasi capaian sebesar 630%. Capaian tahun 2025 meningkat dibandingkan tahun 

2024 dengan persentase capaian 2025 terhadap capaian tahun 2024 sebesar 121,154%. 
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Program dan Kegiatan, yang Mendukung Realisasi Target Kinerja Indikator Kinerja 

Sebagai langkah awal pengembangan sistem informasi terintegrasi, DPTSI telah 

mengidentifikasi dan memetakan proses bisnis, alur kerja, serta kebutuhan fungsional di 

berbagai unit kerja ITS. Pemahaman menyeluruh ini menjadi fondasi penting untuk 

merancang solusi teknologi yang efisien, tepat sasaran, dan selaras dengan tujuan strategis 

institusi dalam mendukung transformasi digital. 

Faktor Penyebab Keberhasilan atau Kegagalan Pencapaian Target Indikator Kinerja 

Keberhasilan pencapaian target indikator jumlah modul aplikasi terintegrasi dengan myITS 

dan Big Data sangat bergantung pada kualitas identifikasi kebutuhan awal serta perancangan 

yang selaras dengan proses bisnis riil. Jika tahap identifikasi dan pemetaan yang dilakukan 

DPTSI berjalan dengan baik, maka pengembangan modul dapat tepat sasaran dan 

mendukung integrasi data secara efektif. 

Hambatan atau Permasalahan yang Dihadapi Dalam Mencapai Indikator Kinerja 

Tidak ada kendala. 

Langkah Antisipasi yang Dilakukan dalam Rangka Mengatasi Hambatan dan 

Permasalahan yang Dihadapi Dalam Realisasi Target Kinerja 

diksi untuk lebih menekankan aspek keberlanjutan. 

Langkah antisipasi untuk mempertahankan keberhasilan indikator tersebut meliputi 

penerapan mekanisme pemeliharaan dan pemutakhiran sistem secara berkala, serta 

penguatan kapasitas SDM dalam pengelolaan integrasi dan analitik data. 

Strategi yang Dilakukan Dalam Rangka Pencapaian Target Kinerja 

Penerapan checkpoint mewajibkan seluruh unit menyelaraskan jadwal kerja demi 

memastikan koordinasi yang efisien dan terpadu. Strategi ini juga mencakup identifikasi titik-

titik kritis dalam proses bisnis sebagai momen interupsi untuk pengumpulan dan 

pemutakhiran data induk serta data referensi. 
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A. Pengukuran Kinerja Kuartal I SPEKTA 
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B. Pengukuran Kinerja Kuartal II SPEKTA 
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C. Pengukuran Kinerja Kuartal III SPEKTA 
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D. Pengukuran Kinerja Kuartal IV SPEKTA 
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